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Assalaanu, alaikum Wr Wb,

Alhamdudillaahi rabbil ‘acalamiin. Puji syukur kami panjaikan ke hadirat Allah
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ABSTRAKSI

Sebelum pengajuan suatu proposal penawaran, kontraktor harus terlebih
dahulu menghitung estimasi pekerjaan dari suatu provek koustruksi. Setelah
estimasi biaya pekerjaan selesai dihitung, kontraktor akan menambahkan suatu
nilai mark-up tertentu untuk penentuan besarnya keuntungan yang akan dicapai
oleh kontraktor. Pengambilan keputusan harga penawaran dan penentuan nilai
mark-up dari suatu lelang proyek konstruksi, dewasa ini umumnya dilakukan
berdasarkan pengalaman, perasaan, perkiraan, dan keberanian kontrektor. Jika
kontraktor meinutuskan untuk menawar, maka kontraktor tersebut akan segera
mempersiapkan proposal penawarannya. Apabila mengandalkan pendekatan
kualitatif saja tidak cukup, oleh karena itu harus diperlukan suatu pendekatan
kuantitatif yang tidak mengabaikan pendekatan kualitatif. Salah satu pendekatan
kuantitatif tersebut yaitu model teori utilitas.

Tujuan dari penelitian ini yaitu mengidentifikasi Kriteria-kriteria
penawaran yang berpengaruh terhadap penentuan mark-up pada kontraktor-
kontraktor kelas besar di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan menyusun
model matematis untuk mencari nilai imark-up dengan menggunakan teori utilitas.
Sehingga model yang terbentuk adalah model teori utilitas.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menyebarkan kuesioner mengenai
kriteria kriteria penawaran yang berpengaruh terhadap penentuan mark-up kepada
para responden yang telah ditentukan kemudian dari hasil tersebut akan dijadikan
input aplikasi model teori utilitas pada uji coba pada suatu proyck riil yang telah
dimenangkan melalui proses tender.

Hasil penelitian dengan uji coba model tcori utilitas tersebut menunjukkan
bahwa kriteria kebutuhan perusahaan meraih pekerjaan yang ditawarkan
merupakan kriteria yang mempunyai nilai utilitas tertinggi dart 21 kriteria yang
diprioritaskan oleh kontraktor-kontraktor kelas besar di Yogyakarta. Selain itu
hasil penclitian dengan nenggunakan aplikasi model teort utilitas  ini
menghasilkan perkiraan nilai mark-up sebesar 9,2 % dari estimasi biaya pekerjaan
dari proyek yang dijadikan studi penelitian. Penggunaan model ¢eori utilitas
merupakan salah satu alternatif metode penentuan mark-up oleh kontraktor dalam
penentuan harga penawaran tender suatu proyek konstruksi. Model teori utilitas
adalah salah satu bentuk model yang menggunakan pendekatan kuantitatif berupa
model matematis yang masiy memerlukan input-input dari pengguna model dalam
menjalankannya sebagai upaya memberikan solusi mencart nilai mark-up yang
diinginkan oleh kontraktor untuk memperoleh harga penawaran. Penggunaan
model tersebut masih berada dalam kerangka analisis keputusan dengan
memperhitungkan kriteria-kriteria penawaran yang mempengaruhi  penentuan
mark-up sebagal acuannya.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam beberapa tahun ini, pertumbuhan perekonomian (elah mulai bangkit
di berbagai bidang. salah satunya adalah bidang jasa konstrukst. Hal it dapat
ditunjukkan dengan adanya beberapa penawaran terhadap provek baru dan
dilanjutkannya pembangunan  sarana-sarana  fisik batk oleh swaste maupun
pemerintah, schingga akan memberikan dampak positif” bagr Kalangan dunia
konstruksi untuk meinulai kegiatannya pada proyek vang scmipet terhentt dan
berkompetisi kembali dalam mengikuti penawaran terhadap suatu tender proyek-
proyek baru. Adanya kebutuhan pennlik proyek terhadap pengadaan sumber daya
yang akan mengerjakan pelaksanaan konstruksi fisik, mendasart timbulnya ide
pemikiran mengenai proscs fender int. Sumber daya ftersebut dikenal dengan
sebutan kontraktor. Jika pemilik proyck tidak dapat menyediakan sumber dava
tersebut, maka kebutuhan ini harus diperoleh/dibeli, schingga muncul pemikiran
bagaimana cara memperoleh sumber dava tersebut secara elekut,

Pada dasarnva ada dua cara dalam pengadaan kontraktor tersebut, yvaitu

pemilihan dan penunjukkan langsung. Cara pemibihan mitah vang Kemudian



disebut proses tender. Sedangkan cara penanjukkan relatf lebih mudah dilakukan
jika antara pemilik proyek dan kontraktor telah mengenal satu sama lam. Akan
tetapi adanya peraturan pemerintah di Indonesia yang mengharushan proses tender
pada proyck-proyek negara ataupun adanya kemgiman penihk provek untuk
mendapatkan  harga yang murah dan bisa dipertanggungjawabkan  melalui
penawaran yang bersaing, menjadikan proses tender sebagai suatu tahap penting
yang harus dilakukan pada suatu proyek jasa konstruksi. Proses tender vany fegal,
bersih, dan menjunjung tinggi ectika keprofesian akan menciptakan  kondis
persaingan yang schat untuk memunculkan kontraktor terbaik sebagat pemenang
dan menjadikan proyek konstruksi yang dikerjakan memiliki kualitas yvang tinggt.
Selain itu kondisi persaingan yang sehat ini dapat mengembangsan suatu kondisi
yang kondusif bagi kontraktor sebagai proses pembelajaran dirt untuk kemudian
dapat meningkatkan kinerja serta kualitas perusahaan kontraktor tersebut.

Akan datangnya perekonomian bebas di dunia yang  berdasarkan
pentingnya etika, profesionalisme, aspek hukum dan standar Kualitis, menuntut
pemerintah dan pihak-pihak yang berkepentingan dalam bidang konstruksi untuk
segera berbenah diri. Agar dapat mengatasi hal-hal yang tdak dimginkan seperti
praktek-praktek kolusi, korupsi, monopoli, persaingan usaha tidak sehat ini,
pemerintah mengatumya pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomer
29 tahun 2000 tentang penyelenggaraan jasa konstruksi. Selain itu diatur dalam
UU nomer 5 tahun 999 tentang larangan praktek monopol dan persamgar usaha
tidak sehat (lembaran negara RI tahun 1999 nomer 33, tambahan lembaran negara

nomer 3817), UU nomer 18 tahun 1999 tentang jasa koastruksi (lembaran negara



RI tahun 1¢ 99 nomer 54, tambahan lembaran negara nomer 3833) serta UL nomer
22 tahun 1999 tentang pemerintahan daerah (lembaran negaia R tahun 1999
nomer 60, tambahan lembaran negara nomer 3839).

Dalam jasa konstruksi, pada sctiap pelelangan/tender untuk mendapatkan
kontrak selalu ditandai oleh persaingan ketat dalam pengajuan penawaran antar
kontraktor sehingga berakibat berkurangnya batas kenntungan yang tidak tinggt
(low profit margin) dan nilai kemungkinan rugi/gagal yang tinggi pada sistem
peﬁawaran bersaing yang ketat. Ketatnya persaingan dalam bidang jasa konstruksi
menuntut pula peningkatan pengelolaan yang lebih efektif dan efisien. Bekerja
atas dasar intuisi dan menerka-nerka, nampaknya tidak lagi dilanjutkan sebagai
dasar melaksanakan usaha perusahaan tcrutama dalam memenangkan tender pada
persaingan ketat, tetapi diperlukan strateg! yang tepat (Chandra, 1990).

Sebagal tujuan dari suatu perusahaan konstruksi (kontraktor) tentunya
akan berusaha untuk memenangkan tender dan memaksimumkan keuntungan.
Menurut Carr (1987) sebelum keuntungan ckonomis didapat, maka kontraktor
harus mengeluarkan sejumlah sumber daya sebagai modal dan operasi bisnis
dengan perhitungan estimasi yang cermat. Untuk memaksimumkan keuntungan
terhiadap nilai proyek yang akan dikerjakan maka diperfukan suatu nilai mark-up,
yaitu persentasc dari estimasi  biaya pekerjaan  yang  ditambahkan  untuk
membentuk suatu harga penawaran dimana didalamnya terdapat keuntungan dan
premi resiko. Bagi kontraktor adalah sulit untuk membuat keuntungan yang
optimal bila harga penawaran tertinggi yang ingin dicapainva  dengan

menainbahkan nilai mark-up tertentu pada harga estimasinva merupakan harga



vang terendah di antara para pesaing dalam tender. Dalam proses tender yang

kompetitif, disini kontraktor akan dihadapkan pada fenomena masalah yang saling

berlawanan satu dengan lainnya, sebagai berikut

o

Apabila kontraktor menawar dengan menambah nikn mark-up vang
rendah pada harga penawarannya  dibandingkan kompetitor famnya,
kemungkinan  besar  ada  peluang memenangkan  tender,  tetap
mempunyai risiko dimana sulit untuk mendapatkan keuntungan. bahkan
dalam hal int bisa rugi karena minimnya keuntungan yang didapat.
Apabila kontraktor menawar dengan membertkan nilai mark-up yang
tinggi pada harga penawarannya dibandingkan kompetitor lamnya,
keuntungan yang optimum kemungkinan akan diperoleh, namun
kemungkinan kecil untuk  memenangkan  tender, schingga  dapat
mengakibatkan  kerugian  waktu  dan  dana  vang dipakar  untuk
m&npersiapkan dokumen penawaran.

Kedua permasalahan di atas terjad: pada saat bersamaan. Tentunya hal i

menempatkan kontraktor pada posisi yang sulit untuk memenangkan tender pada

sistem

penawaran bersaing. Walaupun dalam dunia bidang jasa Konstruksi

fenomena tersebut telah meniadi hal yang umum, namun hal ini akan menjadi

bermanfaat jika diadakan studi ilmiah untuk mempelajart nermasatalian terhadap

fenoinena yang dialami kontraktor-kontraktor untuk memenangkan tender dalam

suatu sistem penawaran bersaing. Kontraktor-kontrakter yang mennituskan untuk

mengikuti tender pada pekerjaan proyek terscbut sebelumnya akan mengestumast

biaya pelaksanaan yang kurang lebih sama, biaya operasi juga kurang lebih sama



besarnya, mendapatkan tenaga kerja yang sama  sumbernya, miengpunakan
peralatan sama jenisnya, mendapatkan material dari sumber yung sama, dan
memiliki tenaga ahli yang kemampuannya hampir seimbang apabila tidak dapat
dikatakan sama (Chandra, 1990).

Pada sebagian besar proyek jasa konstruksi, penentuan mark-up sclama ini
lebjh banyak ditenfukan berdasarkan intuisi, yang pada hakckatuya merupakan
perpaduan antara pengalaman, perasaan, keberanian, dan perkiraan kontraktor
(Carr, 1987). Hal itu disebabkan oleh sesuatu yang diakomodasi kepentingannya
oleh mark-up, yaitu ketidakpastian. Ketidakpastian ini menjadi masalah yang
tidak bisa dihindari pada suatu proyek jasa konstruksi yang kompleks dan
dinamis. Ketidakpastian pada suatu proyek konstruksi biasanva diakibatkan oleh
kurangnya pengalaman atau sumber daya yang tidak memadai seperti wakiu,
uang, dan informasi. Upaya untuk mengurangi kadac ketidakpastian i yaitu
memberi nilai pada ketidakpastian terscbut dengan merubahnya menjadi suatu
variabel tertentu yang dinamakan risiko. Risiko-risiko pada proyek konstruksi
tersebut harus senantiasa difahami kontraktor karena selalu berkembang dan
waktu ke waktu dan berubah sesuai dengan spesifikasi proyek. penggunaan
teknologi terbaru, situasi dan kondisi sosial, ekonomi, politik dan pengaruh
lingkungan serta pengaruh-pengaruh fainnya. Tentunya dalam masalah penentuan
nilai mark-up, akan sulit untuk mendapatkan harga penawaran yang optimal tanpa
bantuan analisis yang didekati secara kuantitatit (Stregar, Alvin, 1999}

Penggunaan mode! teori utilitas merupakan salah saru alternatl metode

pencntuan mark-up olech kentraktor untuk menentukan harga penawaran suatu
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proyek Kkonstruksi. Model teori utilitas adalah mclode vang  menggunakan
pendekatan kuanuitatif dalam upaya mencart nilai mark-up yang dnnginkan olch
kontraktor. Metode tersebut berada dalam kerangka analists keputusan dengan
memperhitungkan kriteria-kriteria  penawaran yang mempengaruhi - penentuan

mark-up sebagai acuannya.

1.2 Rumusan Masalah

Untuk mendapatkan nilai mark-up yang optimal yang dapat didekatr secara
kuantitatif, maka dibutulikan suatu model pendekatan kuantitattl” vang mampu
menentukan nilai mark-up yang optimal pada suatu proyek jasa kKonstruksi dengan
mengakomodasi risiko-risikonya tanpa perlu perhitungan yvang runnt. Oleh karena
itu penggunaan model (cori utilitas ncrupakan salah sate aliernatt metode
penentuan mark-up oleh kontraktor untuk mencntukan harga penawaran tender
suatu proyek konstruksi dimana tidak terfalu banvak membutuhkan data objekuf
tetapi lebih mengutamakan penilaian subjektif sehingga nantinya biaya dan waktu

menjadi lebih etektif dan efisien.

1.3 Tujuan Peneclitian
Tujuan yang hendak dicapai dalan: penelitian tugas akhir ini vaitu
1. Mengidentifikasi kriteria-kriteria penawaran yang berpengarubi terhadap
penentuan mark-up pada kontraktor-kontraktor kelas besar di Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta.
2. Menyusun model untuk mencari nilai mark-up dengan menggunakan

teori utilitas pada suatu proyek yang dimenangkan melalui proses tender.



1.4 Batasan Penelitian

Batasan penelitian dalam tugas akhir yaitu :

[

1

Proyek jasa konstruksi yang ditawarkan hanya dibatasi pada proyck yang
pengadaan kontraktornya melalui proses tender.

Kriteria-kriteria yang mempengaruhi penentuan mark-up ditujukan untuk
pesaing tipikal, artinya dianggap tidak ada kontraktor-kontraktor vang
mendapat perlakuan khusus.

Mark-up yang dimaksud vyaitu mark-up yang dimungkinkan
mengakomodir risiko dart kritetia-kriteria yang berpengaruh terhadap
penentuan mark-up untuk mendapatkan harga penawaran vang optimal
serta keuntungan yang ingin didapatkan oleh kontraktor tersebut.
Estimast biaya pekerjaan dibatasi hanya pada jenis estimast detail yang
dilakukan olek kontraktor pada tahap pengadaan provek sesudah
kontraktor memutuskan ikut tender dan terpilih sebagai peserta lelang.
Risiko yang dibahas adalah risiko-risiko yang dapat mempengaruhi
penyimpangan dari estimasi biaya pekerjaan  yang  diperkirakan
sebelumnya oleh korntraktor.

Dalam sistem manajemen risiko yang terdiri dart beberapa tahapan,
pembahasan yang hanya akan dibatasi pada tahapan analisis risiko yang
didekati secara kuantitatif.

Pendekatan kuantitatif yang dikembangkan pada togas akhir ini adalah
teori utilitas yang bertujuan untuk menyusun model penentuan nilai

mark-up, sehingga analisis kuantitatif terhadap ristko hanya ditujukan



begi kontraktor yang merespon risiko dengan cara retensi (yaitu tindakan
untuk memikul sendirt risiko tersebut dengan menctapkan alokasi biaya
tertentu yang disediakan untuk menanggulangi dampak risiko tersebut).

Kontraktor-kontraktor yang akan dijadikan responden dalam survel
penelitian  untuk  mendapatkan  kriterta-kriteria - penawaran  yang
berpengaruh terhadap penentuan mark-up ditujukan pada kontraktor-
kontraktor kelas besar baik itu yang berasal dari kontraktor BUMN dan
kontraktor swasta yang berada di D.I. Yogyakaita. Sedangkan untuk
mencari nilat mark-up pada suatu proyck yang akan dijadikan studi
penelitian, maka akan diambil pada suatu kontraktor vang memenangkan
proyek tersebut melalui tender. Karena keterbatasan maya, jarak dan
waktu yang diberikan, maka jumlah respondennya dibatasi yang

dikehendaki (mewakili populasi) dalam penclitian ini.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian tugas akhir ini :

1.

-

Agar hasil penelitian tentang Kkriteria-kriteria penawaran vang telah
diidentifikasi  berpengaruh terhadap penentuan mark-up untuk
memperoleh harga penawaran diharapkan dapat dipakar scbagar bahan
acuan dan input aplikasi untuk menjalankan model teort utilitas dalam
mencari solusi nilai mark-up yang diinginkan oleh para kontraktor kelas
besar di D.I. Yogyakarta pada sistem penawaran bersaing.

Agar dapat menambah khasanah pengetahuan kepada para pcmbaca

mengenai seputar model pencatuan mark-up dalam strategi penawaran
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bersaing dan menambah wawasan ilmu terutama dalam bidang teknik
sipil  pada umumnya serta bidang manajemen  konstruksi  pada
khususnya, sehingga diharapkan dapat memberikan informasi-informasi

yang bermanfaat bagi pihak vang memerlukannya.

1.6 Keaslian Penelitian

Sepanjang pengetahuan penulis, tugas akhir dengan judul Model
Penentuan Mark-up untuk Memperoleh Harga Penawaran Menggnnakan 1eori
Utilitas pada proyek pemerintah belum pernah dilakukan. Dalam penelitian ini
surver terhadap responden hanya ditujukan untuk kalangar kontraktor kelas besar
(BUMN dan Swasta) Propinsi D.I. Yogyakarta dan provek yang dijadikan studi
kasus yaitu proyek pemerintah berupa pembangunan dan pelebaran jembatan.

Penelitan sebelumnya dengan judul Analisis Resiko dalam Penentuan
Mark-up Menggunakan Mectode Teori Utilitas olch Adriansyah dan Alvin Sircgar
(1999) pernah dilakukan, namun studi kasusnya pada proyek swasta berupa
pembangunan gedung dan survei terhadap responden dilaksanakan dengan
menggabungkan responden dari pihak kontraktor, konsultan dan pemilik proyek.
Total responden yang berhasil dikumpulkan secara keselurahan hanya berjumlah
12 responden dari perwakilan Kota Bandung, Jawa Barat.

Dengan demikian tugas akhir i bersifat melengkani penelitian yang
sudah ada, baik dari penambahan materi kriteria-kritcria penawaran vang
digunakan sebaga: input aplikasi untuk penentuan mark-up, jenis dan jumlah
responden yang disurvei, jenis proyek yang diteliti, jenis kepemilikan kontraktor

yang dijadikan studi penelitian dan wilayah yang dijadikan lokasi penelitian.



1.7 Sisteinatika Penulisan

Sistematika penulisan dalam tugas akhir ini yaitu :

o

Bab I Pendahuluan

Pada bab ini menjelaskan tentang hal-hal umum yang mendasari
pembahasan leporan ini meliputi latar belakang permasalahan, rumusan
masalah, tujuan penelitian, batasan penclitian, manfaat penelitian,
keaslian penelitian, sistematika penualisan dan metodoloai penchitian.

Bab II Tinjauan Pustaka

Pada bab ini bertujuan untuk menggali informasi-informasi penclitian
terdahulu dan mencari rumusan terhadap hal-hal yang dapat menjadi
dasar teori yang diidentifikasi berhubungan pemecahan masalah. Dasar
teori meliputi hai-hal yang berkaitan pada penawaran bersaing pada
bidang jasa konstruksi dan dasai teort yang dikemukakan olch beberapa
ahli mengenai mark-up pada sistem penawaran bersaing.

Bab I Metode Penelitian

Pada bab ini menjelaskan langkah-fangkah penclitian  dilaksanakan.
Langkah-tangkah tersebut terdint dart metode pengumpulan data, proses
pengumpulan data, analisis data, pembahasan aplikasi model, dan
penyimpulan hasil aplikasi model

Bab IV Landasan Teori

Pada bab ini bertujuan untuk menjelaskan permasalahan mark-up dalam
harga penawaran sctelah kontraktor memutuskan ikut proses tender.

Didalamnya diulas mengenai masalah estimasi biaya pekerjaan oleh



kontraktor dalam suatu proyek konstraksi, tahapan-tahapannya,
komponen-komponennya.  Kemudian akan  dijelaskan mengenai
pemodelan harga penawaran, restko dan  ketidakpastian  dalam
menentukan harga penawaran. Untuk menjelaskan bagaimana analisis
ristko diterapkan, maka akan dibahas dalam manajemen vistko vang
didekati secara kuantitatif. Sedangkan untuk mengetabui pendekatan
kuantitatif dengan teori utilitas bisa ditcrapkan maka dilakukan
pemodelan teori utilitas untuk penentuan mark-up yang terdiri dari
penentuan kriteria. penentuan struktur hirarki kriteria, pembentukan
fungsi utilitas kriteria, penentuan nilai utilitas pilihan, penentuan bobot
kriteria pilihan, penghitungan Konsistensi kriteria pilihan, penghitungan
bobot global kriteria pilihan dan penentuan nilai mark-up sesungguhnya.
Bab V Hasil Survet Penelitian

Pada bab mi akan disajikan data vang diperoleh dari hasil surve
penelitian yaitu data kriteria-kriteria penawaran yang telah ditdentifikasi
oleh responden berpengaruh terhadap penentuan  mark-up  melalui
kuestoner yang telah disebar ternadap para kontraktor kelas besar (batk
BUMN dan swasta) di DI Yogyakarta. Dart Jata tersebut akan
ditransformasikan menjadi kriteria-kriteria vang lebih terfokus. Sistem
transformasi menggunakan pendekatan rasional terbatas. Dari kriteria
yang lebih terfokus sesuai permasalahannya tersebut kemudian akan
dibuat struktur hirarki kriteria untuk model penentuan roark-up

menggunakan teort utilitas.



6. Bab VI Aplikasi Model Teort Utilitas
Pada bab i dilakukan pengujian terhadap model teort utilitas agar
diketahui apakah model i bisa bekerja secara teknis sesuai dengan

inoomodel  teort utibitas i akan

lingkungan permasalahannya. U
diaplikasikan terhadap suatu proyek ritl pevusahaan kontraktor kelas
besar yang diperoleh melalui proses tender. Bab ini juga merupakan
kelanjutan dari bab sebelumnya dimana kriteria-kriteria penawaran yvang
telah terfokus akan dijadikan sebagai input aplikasi moacl teori utilitas
Hasil dari aplikasi tersebut akan dianahlisis  sccara  kuantitatif
menggunakan fungsi-tungsi utilitas. AHP (dnalviic Hicrarein: Process)
dan pengujian konsistensi terhadap utilitas kriteria pilihan. Uasil (output)
dari analisis kuantitatif ing adalah nitar mark-up.
7. Bab VII Kesimpulan dan Saran

Pada bab i menjelaskan tentanz hasil dari pembahasan vang telah
dilakukan, dikumpulkan dan disarikan, kemudian diambil Kesimpulan
dan saran-saran yvang dapat dibertkan dart penclitian sesuai dengan
permasaluhan yang dihadapi dan batasan masalahnya, schingga akan
diperoleh gambaran yang jelas dari tujuan yang hendak dicapai dan

merupakan rangkaian yang sistematis dan mudah dipahami.

1.8 Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian adalah filosofi proses penelitian sceara lengkap atau

tata cara/tahapan-tahapan untuk melakukan suatu penelitian yano meliputi :



1.

I¢entifikasi Masalah

Merupakan tahapen untuk mengenali dan memahaimi latar belakang
permasalahannnyva untuk  kemudian  dicart perumusan  masalah dan
batasan  masalahnya schingga dapat  dadikan  landasan  untuk
memfokuskan  pembahasan  sclanjutnya. Dalam  hat wi fokus
permasalchannya adalah mencart nilai mark-up untuk menentukan harga
penawaran dalam sistem penawaran bersaing pada suatu prosvek rul
kontraktor.

Studi Literatur

Dasar teori meliputi hal-hal yang berkaitan mengenat sistem penawaran
bersaing vang dikemukakan oleh beberapa ahli vang berhubungan
dengan penentuan harga penawaran vang  digjukan oleh  kontraktor
setelah memutuskan mengikuti tender. Dari dasar teori tersebut didapat
akar  permasalahannya  berupa  Kniteria-keiteria penawaran vang
berpengaruh terhadap penentuan mark-up. Dalam  menentukun nilai
mark-up tersebut akan mengandung suatu ketidakpastian. Upava untuk
menguraagt ketidakpastian i dilakukan dengan memberi nilai pada
ketidakpastian tersebut  dengan merubahnva menjadi suatu variabel
tertentu vang dinamakan ristho. Schingea dasar weort vang didekat
dalam hal int adalah sistem manajemen risiko. Didalam manajemen
risiko yang terdiri dan beberapa tahapan vattu identfikasi risiko, analists
risiko. evaluasi risiko dan respon risiko. Pembahasan hanva  akan

dibatasi pada tahapan analisis risiko yang didekati secara kuantitatit,



4.

n

kemudian akan dipilih suatu metode pada pendekatan kuantitauf, vaitu

teori utilitas.

Model Penentuan Mark-up

Pada tahap ini dilakukan pemodelan rumusan permasalahan scbagai

suatu model matematis sehubungan dengan pendekatan Kuantitatil vang

diambil. Dalem hal ini membutuhkan data-data yang berhubungan

dengan masalali pembentukan fungsi-fungsi utilitas. Schingga model

yang terbentuk adalah model teori utilitas

Pengumpulan Data

Pada tuhap pengumpulan data  awal didakukan  dengan cara

menyebarkan/memberikan  kuesioner dan bila dimungkinkan  dengan

wawancara terhadap manajer/pemilik kontraktor-kontraktor Kelas besar

vang di wilayah Yogyakarta. Tujuannya yaitu untuk: memberikan nilai

pada kriteria-kriteria penawaran yang mempengaruhi terhadap penentuan

mark-up. Penilaian ini bersifat subjektit dart responden.

Analisis Data

Dalam analisis data dilakukan data-data hasil ~ surver yang telah

terkumpul dilakukan pendekatan rasional terbatas dan uji statistik non

parametrik.

a. Pada tahap ini data-data hasil jawaban Kriteria-kriterta kuesioner dar
kontraktor-kontraktor — tersebut akan  dihitung  dengan suatu
pendekatan rasionalitas terbatas dimana harus ditentukan suatu angka

batasan vang akan membedakan kriteria vang harus diperinungkan
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mengambil inti mesalah yang paling esensial (kriteria-kriterta penawaran
yang mempunyai angka batasan diatas rata-rata) tanpa mehibatkan
scluruh permasalahan yang konkret (kescluruhan kniteria yang ada
sebelumnya dart kuesioner).

Aplikasi Pemodelan Teori Utilitas

Merupakan tahap analisis  kuantitatil’  dimana  dilakuhane proses
mentransformasikan  variabel-variabel  bermlan  (kriteria-Kriteria yang
Iebih terfokus) sebagai input data untuk diolah menjadi output data
berupa nilai mark up. Sistem transformasi yang digunakan merupakan
suatu metode matematis yang dalam hal ini digunakan dua jenis metode
yaitu fungsi utilitas (meliputi pembentukan  fungsi uitlitas Kritena,
penentian fungsi utilitas pilihan) dan AMP Clnalvsis Hicrarchy Process)
meliputi pembentukan struktur hirarki kriteria. dan penentuan bobot
kriteria dengan cara perhitungan matriks (eigenvecior). Hasil akhir dari
perlitungan tersebut (analisis kuantitatif) ini berupa penentuan nilal
utilitas mark up, kemhudidn dimasukkan ke dalam rumusan model untuk
ntendapatkan nilai mdrk-up yang sesunggulinya.

Kbsimpulan dan Sardn

Pada takap ini hasii aplikasi model akan dijadikan suatu kesimpuian dan

saran yang bisa ditarik dari pembahasan penelitian int.



Untuk lebih jelasnva terhadap tahapan-tahapan vang dilakukan  dafam
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.1 Bagan Alir Metodologt Penclitian

pada akhir bab i
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pendahuluan

Bidang jasa kenstruksi merupakan suatu bidang jasa vang memiliki
banyak memiliki karateristik unik yang membedakannya dari bidang jasa lain.
Jasa konstruksi yang dilakukan oleh para kontraktor secara keseluruhan umumnya
menghadapi masalah didalam suatu perawaran pekerjaan lonstruksi, di mana
keuntungan untuk didapat tidak lagi sebesar vang diperkirakan sebelumnva dan
persaingan didalam memberikan penawaran semakin meningkat di antara para
kontraktor. Meskipua demikian banyak kontraktor vang tunbuh atau bertahan,
tetapi banyak juga yang bangkrut atau gulung dkar, ada juga vang muncul
peruszhaan kontraktor yang baru dengan memiliki sumber daya dan kemampuan
keuangan yang memadai (Suriedi, 1993).

Pada umumnya, kebanyakan pekerjaan jasa konstruksi varig berukuran
besar diperoleh melalui penawaran bersaing (competitive bidding). Praktek ini
telah disadart dan dipahami oleh para kontraktor scbagai masalah vang sangpat
mendasar dalam jasa konstruksi. Jika kontraktor menawar dengan harga rendah,

maka kontraktor kemungkinan akan mudah memperoleh pekerjaan, tetapi sulit

18



untuk  merdapatkan keuntungan vang diharapkan. hika Kontraktor  menawar
dengan harga tinggi, maka kontraktor akan memperolch keuntungan yang
memadai, namun akan sulit baginya untuk mendapatkan pekerjaan tersebut.
Pilihan ini menempatkan kontraktor pada posist vang sulit (Stanipar, T 1991),
Kemungkinan  kontraktor  memenangkan — tender  dalam pelelangan
dikembangkan berdasarkan anggapan jumlah penawaran bersamg sebanding
(linear) dengan harga pekerjaan. Hubungan ini didasarkan atas argumentasi
bahwa harga pekerjaan yang tinggi akan lebih menank banyak penawaran yvang
ikut sehingga persaingan penawaran menjadi semakin ketat. Dengan demikian
semakin banyak kontraktor yang menawar sctiap pekerjaan mengakibatkan
intensitas persaingan akan meningkat schingga akan menurunkan Keuntungan

secara keseluruhan bagt perusahaannya (Carr, 1987).

2.2  Penawaran Bersaing

Dalam setiap perusahaan, khususnva perusahaan kontraktor terdapat tiga
unsur dasar kegiatan, yaitu kegiatan produksi, keuvangan dan  pemasaran.
Sedangkan sistem penawaran bersaing merupakan jents lam dart pricing atau
pemasaran. Dalam konteks konstruksi, pemasaran adalah sejumlah aktivitas dalam
rangka menukarkan/menjual jasa konstruksi dengan keuntungan ekonomis. Pada
dasarnya bidang jasa konstruksi mempunyai banyak kompleksitas pekerjaan yang
tidak monoton, tidak seperti bidang manufaktur dan jasa lainnya yang sifatnya
monoton di mana keuntungannya dapat ditentukan dengan pasti. Pada bidang jasa

konstruksi yang perolehan pekerjaannnya melalui tender maka sering keuntungan
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yang diharapkan tidak pasti besarnya karena persaingan penawaran yang sangal
ketat antar pelaku pelaksana jasa konstruksi (Stanipar, T, [991).

Salah satu permasalahan yang banyak dihadapi oleh para kontraktor dalam
untuk mendapatkan kontrak pekerjaan konstrukst adalah sistem penawaran
bersaing (competitive hidding). karena pada umumnya sebagian besar penawaran
pekerjaan proyek kontruksi diperoleh melalui sistem mi. Berdasarkan aturan main
dalam sistem penawzran bersaing (competitive bidding), kontraktor harus bisa
memberdayakan sumber daya yang dimilikinya. Dalam hal in1 kontraktor
berspekulasi dalam menjanjikan sesuatu, misalnya suatu bangunan vang belum
ada pada saat itu, akan diselesaikan menurut harga dan waktu vang telah
disepakati. Untuk melakukan hal ini, kontraktor harus mengantisipasi berbagar hal
permasalahan yang tidak jelas, tidak diketahui, dan sulit dikendalikan diluar
kemampuannya (Wijaya, A., 1998),

Faktor-faktor ketidakpastian di atas hanyalah scbagian  kecil dar
kescluruhan masalal. Faktor terbesar yang mungkin mempengaruhi Keuntungan
pada jasa konstruksi adalah derajat atau jenis persaingan yang dthadapi olch
kontraktor itu. Ada dua jenis kontraktor yang memberikan kerugian besar
terhadap jasa konstruksi, yaitu

1. Kontraktor yang melakukan banting harga (price-cuiter).

2. Kontraktor yang melakukan penawaran (bidds) setiap pekerjaan.

Kontraktor yang melakukan banting harga akan merugikan dirinya sendirt,
dan juga ckan merugikan jasa Konstruksi sccara umum. Demikian juga Kontraktor

yang meiawar setiap pekerjaan diluer  kemampuannya  akan menycbabkan



meningkatnya intensitas persaingan dan membuat hasil penawaran secara umum
akan lebih rendah (Stantpar, 1., 1991),

Pada sistem penawaran bersaing, umumnya sctiap penawar pada suatu
kontrak tertentu harus menyerahkan tawaran tertutup dan perusahaan akan
berusaha  memberikan  harga  penawaran  yang  terendah dan - bisa
dipertanggungjawabkan yang akan memenangkan kontrak tersebut dari pesaing-
pesaingnya (Surjedi, 1993).

Penawaran yang baik adalah suatu penawaran yang memperhitungkan
tingkat keuntungan vang layak/pantas dan besarnya penawaran yang diajukan
sedikit lebih kecil dari penawaran kompetitor lainnya. Pencapaian kondist yang
demikian adalah suatu hal yang tidak mudah, namun usaha-usaha untuk nicnuju
kepada kondisi tersebut terus dikembangkan dengan menggunakan proscedur
analisis matematik dan statistik, dengan  harapan  ditemukan  suatu strateg

penawaran yang paling baik (Chandra, 1990).

2.3 Strategi dalam Penawaran Bersaing

Kita mengetahui bahwa semakin banyak persaingan dalam bidang jasa
konstruksi, semakin perlu kita untuk membuat suatu keputusan strategis yang
sangat baik dan tepat untuk nencapai tujuan. Hal ini dirasa perlu Khususnya pada
kontrak bidang jasa konstruksi, di mana tekanan persamgan lebih tmggi daripada
industri jasa lainnya.

Penawaran bersaing menawarkan kesempatan yang luas untuk menerapkan
strategi, karena didalam penawaran bersaing kontraktor berhadapan  dengan

keadaan yang sangat dilematis, di mana kontraktor harus mematok  harga
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penawaran yang cukup tinggi untuk memperoleh keuntungan maksimum tetap
juga harus dengan harga penawaran yang rendah untuk mendapatkan pekerjaan
suatu proyek. Istilah strategi mencakup semua situasi yang terdapat sejumlah
alternatif, dan hanya ada satu alternatif’ yang terbaik bila dibandingkan dengan
alternatif-alternatif lainnnya dalam mencapai tujuan perusahaan.

Setiap kontraktor yang memberikan penawaran dalam suatu pelelangan
tentunya akan menentukan mark-up penawaran yang berbeda-beda, melalui
perhitungan faktor-faktor tertentu dan dengan pendekatan yang tidak sama (Drew
and Skitmore, 1992).

Pendekatan yang tidak selektif pada persiapan tender, mengakibatkan akan
menambah beban pekerjaan para estimator dan akan mengurangi keakuratan
perhitungan estimasi. Selain itu kontraktor yang belum berpengalaman dalam
menangani suatu pekerjaan tertentu akan pula membuat kesalahan dalam
membuat perhitungan-perhitungan biayanya Karena asumsi yang dipakai dalam
menentuka cara kerja alat, material dan lain-lain akan jauh berbeda dengan yang
seharusnya disiapkan/direncanakan (Sutrisno, Wibowo 2001).

Jadi disini kontraktor dituntut agar lebih cermat dalam penentuan wark up
yang optimal pada saat melakukan penawaran agar diperoleh keuntungan yang
memadai. Oleh karena itu sangat dianjurkan seluruh kriteria-kriteria penawaran
yang mempengaruhi terhadap penentuan nilai mark-up sudah tercakup dalam
harga penawaran yang diberikan oleh kontrakior terlebih  dahulu sebelum

mengestimasi biaya pekerjaan pada keseluruhan pekerjaan konstraksi.
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METODE PENELITIAN

3.1 Metode Pendekatan
Metode pendekatan yang dipakai dalam penclitian ini menggunakan

metode yaitu metode deskriptif dengan jenis penclitian adalah metode survei dan
penelitian  studi  kasus. Mctode deskriptif adatah pencarian  fakta dengan
menggunakan nterprestasi yang tepat. Metode deskriptit dapat dibagi atas
beberapa jenis, yaitu :

a. Metode survei

0. Metode deskriptif berkesinambungan

¢. Penelitian studi kasus

d. Penelitiar: analisa pekerjaan dan aktivitas

e. Penelitian tindakan (Acrion Research)

f. Penelitian perpustakaan dan dokumenter

Metode survei digunakan untuk memperoleh fakra-takta dari gejala-gejala
yang ada dan mencari keterangan-keterangan secara faktual, baik tentang
persoalan sosial, ekonomi, politik dan budaya dari suatu kelompok ataupan suatu

daerah dengan cara kuesioner, wawancara, angket/pooling, partisipasi observasi
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dan partisipatif. Tujuan penggunaan metode deskriptif dengan jenis metode surve
ini adalah untuk mendapatkan fakta-fakta tentang kriteria-Kkriteria penawaran yang
mempengaruhi penentuan mark-up pada penawaran bersaing oleh kontraktor-
kontraktor kelas hesar (BUMN maupun Swasta) di Daerah Istimewa Yogvakarta.
Penclitian mula-mula dilakukan dengan melakukan identifikasi kriteria-
kriteria yang berpengaruh terhadap penentuan mark-up untuk mendapatkan harga
penawaran. Selanjutnya akan disusun kuesioner untuk discbarkan ke respoden-

responden yang telah ditentukan sebagai tahap pengumpulan data.

3.2 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah suatu proses penpadaan Cata bagl kepentingan
penchtian. Pengumpulan data ini sangat penting karena dari data yang terkumpul
akau dibuat input pada aplikasi model teori utilitas dan kesimpuian serta saran
sebagai hasil aplikasi pemodelan. Cara pengumpulan data dilakukan diperoleh

dari data primer dan data sekunder

3.2.1 Data Primer
Yaitu data yang diperoleh langsung dari responden. Pengambilan data
primer dilakukan dengan dua metode, yaitu :
1. Metode Kuesioner (Pengisian dattar pertanyaan) :
Kuesioner merupakan usaha mengumpulkan informasi dengan cara
menyebarkan/memberikan sccara langsung atau meagirim kuesioner
untuk dijawab kepada responden  yang telah ditctapkan. Kepada

responden diberikan daftar pertanyaan yang telah disusun sedemikian
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rupa sehingga responden tidak mengalami kesulitan menjawab

pertanyaan yang diajukan.

Tujuan utama pemakaian metode kuesioner adalah

a.

b.

Memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan surver dengan cara
pelaksanaan vang bebas dan mudah serta hasil yang objektif.

Memperoleh informasi dengan celiabilitas dan validitas yang tinggi.

Menurut jenis pertanyaannya, kuesioner yvang dibuat dibagr menjadi dua

a.

8

Kuesioner tipe pilihan, vaitu kuesioner yang mengharaphan responden
untuk menjawab setiap pertanyaannya dengan memilih salaly satu dari
Jawaban yang telah disediakan. Tipe i disebut juga close question.

Kuesioner tipe campuran, vaitu Kuesioner vang menggabungkan antara
pilihan dan isian, responden diminta untuk memilih jawaban yvang
telah disediakan dan ada juga kemungkinan  untuk  memberikan

Jawaban tambalian secara bebas, Tipe i disebut yuga oper queestion.

Metode Wawancara

Wawancara merupakan sutu proses interaksi dan Komunikasi, vaitu
usaha untuk mengumputkan informasi dengen mengajuxan sejumlah
pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. Dalam proses
ini, hasil wawancara digunakan scbagai daia penaukung untuk mztode

kuesioner.
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3.2.2 Data Sekunder

Yaitu data yang diperoleh dari studi pustaka yang terdiri dari beberapa

literatur (buku, jurnal, laporan, majalah, artikel ilmiah, seminar. surat kabar dan

sebagainya) yang mendukung penelitian,

3.3 Pengumpulan Data

Pada pengumpulan tahap pertama ini menggunakan metode Kuestoner.

Tujuan dari kuesioner tersebut mengidentitikasi kriteria-hriteria penawaran mana

saja yang berpengaruh terhadap penentuan mark-up dari responden. Kuesioner

tahap pertama ini, sebagai respondennya adalah pemilik/manajer/staft teknik

perusahaan dari kontraktor-kontraktor kualifikasi kelas besar (baik dari kontraktor

swasta maupun BUMN) vang ada di wilayah D.I. Yogyakarta. Kuesioner tahap
p yang ) £ |

pertama ini terdiri dari 2 (dua) bagian

a.

Bagian pertama berisi tentang data umum responden. seperti nama
perusahaan, jabatan responden, sub bidang pekerjaarnya, jenis
kepemilikan badan usaha, kualitikasi kelas perusahaan, dan scbagainya
Bagian kedua, berisi tentang Kriteria-kriteria penawaran  yang
berpenzaruh dalam penentuan mark-up dalam proses tender Pada
bagian kedua ini pertanyaan yang diajukan berbentuk pilihan ganda
(multiple choice). Jawaban untuk pertanyaan ini terdiri atas lima
pilihan sebagai berikut :

Sangat Tinggi  (nilai=35)
Tinggi (nilar=4)

Sedang (nilai= 3)



Rendah (nilar 2)

Sangat rendah  (nilai=1)

3.4 Analisis Data

Untuk menentukan kriteria-keriteria mana saja vaug harus diperhitungkan,
maka diambil suatu pendekatan rasionalitas terbatas dimana harus ditentukan
suatu angka batasan yang akan membedakan kriteria yang harus diperhitungkan
dengan kriteria yang tidak perlu diperhitangkan. Lsensi dari pendekatan ini adalah
bahwa pengambil keputusan pada saat dihadapkan pada masalah vang kompleks.
berusaha menyederhanakan masalah-masalah pelik sampai pade tingkat dimana
dia siap untuk memahaminya. [al ini dikarenakan sccara manusiawi dia tidak
mungkin memahami dan mencerna semua informasi penting secara optimal.
Didalam model ini pembatasan proses pemikiran diarahkan pada pengambilan
keputusan dengan rasionalitas terbatas (bounded rationality), vaitu proses
penyederhanaan model dengan mengambil inti masalah yang paling escnsial tanpa
melibatkan seluruh permasalahan yang konkret (Suryadi, Ramdhani, 2000).

Untuk mendapatkan angka batasan yang diambil pada model ini, vaitu
dengan mendapatkan nilai rata-rata kriteria dari hasil penjumlahan nilai rata-rata
paling terbesar dengan nilai rata-rata paling terkecil dimana hasil dari
penjumlahan tersebut nilai belakang rata-rata diatas 0,5 dibulatkan keatas
sedangkan nilai belakang rata-rata dibawah 0,5 dibulatkan kebawah. Pendekatan
yang digunakan pada model utilitas ini diambil berdasarkan penilaian bahwa
kriteria yang harus diperhitungkan adalah kriteria-kriteria yang terfokus di atas

nilai angka batasan tersebut.



3.5 Aplikasi dan Pembahasan Model Teori Utilitas

Pada aplikasi dan pembahasan model teori utilitas ini. data kriteria-kriteria
penawaran yang berpengaruh terhadap pencntuan mark-up yang telah diuji dengan
pendekatan rasionalitas terbatas tersebut akan dibuat suatu bentuk kuesioner input
aplikasi untuk diujicobakan pada satu perusahaan kontraktor vang telah
memenangkan proyek dari suatu proses teader vang kompetitif. Tujuannya adalah
untuk menguji kriteria-kriteria penawaran yang telah terfokus tersebut untuk
mendapatkan penilaian subjektit  dari kcbijaksanuzin perusahaan
(pemilik/kepala/manajer perusahaan) dan estimator perusahaan. Ilasil penilaian
subjektif dari kuesioner kebijaksanaan perusahaan dan estimator tersebut akan
dijadikan input aplikasi pemodelan teori utilitas.

Setelah menentukan angka batasan kriteria yang diperhitungkan, maka
kuesioner yang akan dijadikan input aplikasi tersebut terlebilv dahulu harus
ditentukan skala kriteria yang merupakan suatu interval nilai dimana nilai batas
atasnya merupakan harga konsekwensi kejadian terbaik atau paling disukai dan
nilai batas bawahnya merupakan harga konsckwensi kejadian terjelek atau paling
tidak disukai. Input aplikasi tersebut berisi kriteria yang sifatnya 1oudah
dikuantifikasi dan kriteria yang sifatnya sulit untuk dikuantifikesi. Keduanya
ditentukan nilai skala kriterianya dari 0-100. Sehingga nilai skala untuk harga
konsekwensi kejadian terjelek adalah O dan nilai skala untuk harga konsckwensi
terbaik adalah 100. Untuk memudahkan penilaian harga konsekwensi kejadian,
diantara nilai skala diantara 0 dan 100 didefinisikan sejumlah nilai skala untuk

suatu harga konsekwensi kejadian dengan suatu keterangan yang menunjukkan
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intensitas tingkat preferensi reiatil terhadap harga konsckwensi kejadian terbaik
atau terjelek. Sehingga dalarn skala interval 0-100 terdapat beberapa subinterval
yang terdiri dari 5 (lima) subinterval dengan batasnya nilainya adalah 0. 20, 40,
60, 80, 100.

Penentuan bobot tian kriteria dilakukan dengan metode AP atau dalam
metode ini bisa discbut skala rasio dart perbandingan  pasangan (pairvise
comparison) pada struktur  hirarki vang  multifevel. Skala rasio tersebut
menyatakan nilai bobot dari kriteria. Perbandingan terscbut dapat diperoleh dari
penilaian aktual ataupun skala fundamental yang mereflcksikan kekuatan relatif
akan suatu pilihan nilai perbandingan antar dua eleren kriteqia vang diperoleh
dari pikiran, perasaan, dan pengalaman.

Cara pembentukan fungsi utilitas kriteria, penentuan fungsi utilitas pilihan,
pembentukan strektur hirarki kriteria, dan penentuan bobot kriteria dilakukan
dengan cara perhitungan matriks (eigenvector) dan metode AHP (Analysis
Hierarchy Process).

Terdapat dua macam perbandingan yang dibuat oleh manusia, yaitu
absolut dan relatif. Dalam perbandingan absolut, elemen diperbandingkan dengan
standar yang dimiliki oleh ingatan seseorang dan telah dikembangkan melalu
pengalaman. Dalam perbandingan relatif, elemen diperbandingkan secara
berpasangan sesuai dengan suatu sifat bersama. Dalam perbandingan pasangan
(pairwise comparison), dua elemen diperbandingkan berdasarkan sifat yang
dimiliki bersama. Untuk perbandingan pasangan ini, matriks merupakan bentuk

yang lebih disukai dan sederhana dalam penggunaan metode AHP (Saaty 1988).



Misalkan, dalam suatu subsistem operast terdapat n clemen operasi, vaitu elenien-
elemen operasi A, A,, As,...., Ay, maka hasil perbandingan secara berpasangan
elemen-clemen operasi tersebut akan membentuk matriks perbandingan. Untuk
memulai Hroses perbandingan pasangan ini. dimulai pada puncak tingkat hirarki
yang paliag tinggi, dimana suatu kriteria digunakan scbagai dasar pembuatan
perbandingan dan untuk memilih kriteria berdasarkan sifat yang dimiliki bersama
pada elemen-elemen akiivitas i dengan elemen-elemen aktivitas j.

Elemen yang ada di kolom sebelal Kiri (aktivitas i) selalu dibandingkan
dengan elemen-elemer yang ada di baris puncak (akuvitas j) dun nilainya
diberikan kepada elemen dalam kolom tersebut, sewaktu dibardingkan dengan
elemen dalam baris, Jika elemen  dalam  kolom ity dianggap  kurang
ménguntungkan.{ pertimbangan (penilaian) kita merupakan suatu pecahan. Nilai
kebalikannya dimasukkan kedalam kedudukan pada elemen Kedua, dimana nilai
tersebut tampil dalam kolom, ketika elemen pertama  dalam  kolom tadj
dibandingkan dengan elemen yang ada dalam baris puncak.

Dalam model ini, AHP digunakan untuk tipe perbandingan relatif guna
mendapatkan skala rasio dari suaty pentlaian pengambilan keputusan terhadap
perbandingan pasangan diaplikasikan untuk menentukan dngkat perbandingan dua
kriteria yang homogen. Melihat dari strukqur hirarki yang telah dibuat maka
kriteria yang homogen dapat diartikan scbagal kesamaan level pada strukturnya,
Untuk memudahkan pengambil Keputusan. maka dibuat suate skala fundanental

untuk mengartikan nilaj perbandingan pasangan. Lihat Tabel 3 | berikut



Tabel 3.1 Skala Fundamental (penilaian perbandingan pasangan)
Intensitas Keterangan Penjelasan
Kepentingan L o N ,
1 Kedua kriteria sama pentingnya Dua elemen menvumbangrra sama besar pada
sifat 1tu
3 Kriteria vang satu lebith  penting Perlimlﬁh—gm dcngaﬁ*}i;{ii '”1‘551'1:\&:&@ satu
daripada kriteria lainnya kriteria atas kriteria vang lamnyva
5 Kriteria vang salu jeias sangatl penting | Kriteria vang satu dengan huat disokong. dan
daripada kriteria laimnya dominannva telah terfihat dalam praktik
7 Kriteria vyang satu mutlak penting | Bukti vang menvokong hriteria vang satu atas |
daripada kriieria lainnya vang lam memiliki tinghat penegasan tertinggt ‘
vang menguatkan |
2,4,6 Nilai-nilat diantara dua nilai | Kompromi diperfukan antara 2 pertimbangan
pertimbangan yang berdekatan vang saling berdekatan
Kebalikan Jika untuk aktivitas j (baris) mendapal satu angka bila dibandingkan dari aktivitas 7
(kolom), maka nilainva diletakan pada aktivitas i (kolom) elemen dibawahnya dan nilai
' ntuk aktivitas ¢ (kolom) bila dibandingkan dengan aktivitas j (baris) merupahan
kebalikannya ‘

Pada keadaan sebenarnya akan terjadi beberapa penyimpangan dari

coa matriks tersebut tidak konsisten sempurna. Hal ini

hubungan tersebut. sehmn

terjadi  karena ketidakwonsistenan  dalam  preterensi  sescorang.  Scielah
mendapatkan nilai hy,,, penyimpangan dari konsistensi akan dinyatakan dengan
consistency index (CI). Selanjutnya untuk mengetahu rasio konsistensinya (CR)
diperlukan nilai  random index (RI). Rasio Konsistensi (CR) merupakan
perbandingan antara CI dan RI. Dalam hal ini besarnya nilai R/ tergantung pada
jumlah elemen matrik (n) yang diperbandingkan. Oleh karena itu Saaty (1988)

telah merumuskannya dalam bentuk Tabel 3.2 seperti berikut i :



Tabel 3.2 Nilai indeks random berdasarkan jumlah eiemen (Saaty, 1988)

Ukuran Matriks Random Index (Inkonsistensi) ]\
n RI B
2 ¢,00 B ‘
3 0,58 |
4 0,90 i
5 1,12 i
6 1,24
7 -
8 1,41
9 1,45
o 149
11 1,51 -
12 1,48
13 o 1,56 .
14 1,57 o
15 1,59

Untuk model AHP, matriks perbandingan dapat diterima jika Nilai Rasio
Konsistensi (CR) <0, 1.

Agar bobot keseluruhan kriteria dapat diperbandingkan, maka pertu dicari
bobot global dimana jika bobot keseluruhan kriteria dijumlahkan akan sama
dengan 1 (satu). Cara yang digunakan adalah mengalikan bobot fevel Kriteria
paling terendah dengan bobot level kriteria diatasnya sampai dengan bobot level
tertinggi. Apabila keseluruhan kriteria ini dijumlabkan sama dengan 1, maka
kriteria-kriteria tersebut menunjukkan bahwa konsistensi kriteria baik (tinggr).

Dimana dart hasil perhitungan terscbut akan membertkan penentuan pada
nilai utilitas mark-up, untuk kemudian akan didapat wmilar mark-up  vang

sesungguhinya.
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Penelitian ini dilakukan dengan cara mendatangi langsung ke manajer
perusahaan dan estimator kontraktor yang perusahaannya telah memenangkan
proyek melalui proses tender. Dengan uji coba aplikasi model tcori utilitas pada
suatu proyek riil tersebut diharapkan akan dapat menggambarkan keadaan yang
nyata/sebenarnya di lapangan mengenai keberadaan suatu proses tcnder yang
kompetitif. Cara ini dirasa akan lebih efektif dan diharapkan dapat sasaran yang

diinginkan dari penelitian.

3.6 Penyimpulan Hasil Aplikasi Model

Pada tahap ini akan diberikan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian
menggunakan aplikasi model teori utilitas berdasarkan nilai mark-up
sesﬁngguhnya yang telah didapat. Setelah didapatkan nilai mark up tersebut akan
disubtitusikan dalam suatu rumus untuk memperoleh harga penawaran seperti

tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini.



BADB IV

LANDASAN TEORI

4.1 Pendahuluan

Proyek Kkonstruksi merupakan suatu proses yang didalamnya terdapat
rangkaian tahapan-tahapan yang berkelanjutan uniuk menghasitkan tujuan
akhimya berupa bangunan fisik. Salah satu tahapan penting vang dilakukan
sebelum tahapan pelaksanaan konstruksi adalah tahapan pengadaan Kontraktor.
Salah satu cara dalam pengadaan kontraktor oleh pemilik provek adalah melalui
proses tender. Dalam proses tender ini pemilik proyek akan memilih calon
kontraktor dari sekian banyak peserta tender. Pertimbangan utaina yang dipakai
oleh pemilik proyek untuk memilih kontraktor adatah harga penawaran yang
diajukan secara forimal dalam proposal penawaran.

Untuk pertilmbangan harga penawaran, pemilik proyek tentunya akan
memilih harga terendah dari beberapa harga penawaran vang diajukan oleh
kontraktor dengan catatan baliwa harga yang rendah tersebut masih dalam batasan
yang relatif wajar terhadap estimasi biaya oleh pemilik (Oviner Lstimate OFF).
Sehingga jika melihat dari sudut pandang kontraktor, maka akan muncul
permasalahan bagaimana menentukan harga penawaran dengan estimasi biaya

yang serendah mungkin agar menang tetapi tetap cukup tinggi juga agar dapat
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menvelesaikan proyeknya sesual dengan kontrak dan mendaparkan keuntungan
yang diinginkan. Pada kenvataannya, beberapa kontraktor berhasil mendapatkan
keuntungan sesual dengan yang dinginkannya ataupun lebth kecil dari vang
ditargetkan. Tetapr banvak pula kontraktor yang mengalami kerugian dalam
menyelesaikan pekerjaannya. Kontraktor yang berhasil wentunva memiliki strategt
dan kemampuan manajemen yang baik. Salah satunya adalah kemampuan dalam
mengestimasi biaya pekerjaan untuk mendapatkan harga penawaran bersaing.

Agar dapat menentukan harga penawaran yang bersaing, harus diketahui
terlebih dahulu fakior apa yang paling menentukan dalam proses estimasi biaya
pekerjaan untuk menentukan harga penawaran optimal. Pada akhir bab ini akan
diperlihatkan  bahwa faktor penentu tersebut  adaiah  nilai mark-up  yang
dipengaruhi oleh kriteria-kriteria penawaran. Sebelum mencapai kesimpulan
tersebut akan diterangkan terlebih dahulu mengenai keberadaan estimasi biava
pekerjaan oleh kontraktor di dalam estimasi biaya proyek konstruksi secara
keseluruhan. Kemudian dijelaskan juga mengenai komponen-komponen yang
membentuk biaya pekerjaan serta kemudian pemodelan dari kriteria-kriteria harga

penawaran menggunakan Analyvtical Hierarciny: Process (AHDP).

4.2 Estimasi Biaya Pekerjaan

Estimasi dapat didefinisikan sebagai peramalan kejadian pada proses
pelaksanaan serta proses pemberian nilai pada masing-masing kejadian tersebut.
Estimasi biaya dalam proyek konstruksi merupakan proses perhitungan biaya
yang dibutuhkan untuk suatu tujuan atau tahap dalam proyek konstruksi. Proses

estimasi biaya adalah bagian yang sangat mendasar dalam proyek konstruksi
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karena nilai provek harus sudah ditentukan sebelum proses konstrukst dimulat.

Karena estimasi dibuat scbelum proses Konstruksi dilaksanakan maka cstimasl

biaya tersebut akan menghasilkan suatu taksiran biava dan bukan biaya

sebenarnya. Biaya yang sebenarnya itu sendiri baru diketahui setetah proyek

selesai. Faktor yang menentukan kesuksesan arau kegagalan suatu proyek

konstruksi sangat tergantung dari ketepatan estimasi yang dilakukan dalam tahap-

tahap proyek konstrukst.

Estimasi biaya dalam proyek konstruksi dapat dibagi menjadi dua jenis

estimasi berdasarkan tujuan dan tahapan provek saat proses cstimasi disiapkan.

Jenis-jenis estimasi terscbut adalah :

a.

Estimasi Perkiraan (4pproximaie Fstimaies), terdirt dart

Estimast Awal (Prcliminary Iistimates)

Estimasi ini biasanva dilaksanakan pada tahap penctapan kebutuhan
pemilik proyek atau formulasi proyek, dimana data-data tentang
provek masih sangat sedikit. Salah satu bentuk estimasi ini adalah
estimasi kelayakan. Estimasi kelayakan diperlukan untuk menentukan
apakah proyek tersebut layak dibangun atau tidak.

Estimasi Konseptual (Conceptual lsstimates)

Merupakan estimasi yang dilakukan  sclama proses  perencanaan
berlangsung dimana unmuk sctiap revisi estimasi. lingkat ketelitian
akan meningkat sesuai tahap perencanaan. Salah setu bentuknya adalan
estimasi harga satuan  fungsional yaitu mengeunakan fungst dan

fasilitas sebagai dasar penctapan biayva.



2. Lstimast Detail (Detailed stinates)

Estimasi detail i baru dapat dilakukan jika cstimasi perkiraan sudah
selesat ditakukan. Estimast detail dapat dilakukan olch pemilik provek naupun
kontraktor. Perbedaanya terletak pada tabap proyek saat dilakukannya proscs
estimasi tersebut. Estimasi detail dilakukan oleh pemilik provek pada tahap
perencanaan sedangkan oleh kontraktor dilakukan pada tahap  pengadaan
kontraktor dan talap pelaksanaan.

Estimasi biaya pekerjaan oleh kontraktor merupakan estinasi detatl pada
tahap pengadaan kontraktor. Estimasi ini pada umumnya dilakukan oleh
kKontraktor berdasarkan gambar desain dan spesilikasi teknis dalam dokumen
tender yang dikeluarkan oleh pihak pemilik proyek. Estimasi detail ini akan
menghasilkan suatu nilai berupa harga penawaran yang diajukan oleh pihak
kontraktor kepada pihak pemilik. Harga penawaran merupakar jumlah vang vang
harus dibayar oleh pihak pemilik untuk pelaksanaan pekerjaan dan jumlah uang

yang akan diterima oleh pihak kontraktor untuk melaksanakan pekerjaan rersebut.

Proses-proses yang biasanya terdapat pada penyusunan estimasi biava
pekerjaan oleh kontraktor adalah sebagai berikut :

. Peninjauan Ulang Lingkup Proycek

Merupakan proses peninjauan ulang terhadap dokumen tender vang ada
termasuk didalamnya adalah gambar rencana dan spesitikasi tcknis. Dalam tahap
i juga dilakukan peninjauan fangsung terhadap lokast provek untuk menimjau
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi biava Konstruksi, scperti keamanan,

kondist geografis fokasi proyck, akses ke lokasi proyek, banganan-bangunan vang



ada dilokasi, ketersediaan ruang untuk penempatan peralatan dan matertal, dan
lain sebagainya.

2. Perhitungan Kuantitas Pckerjaan

Merupakan proses perhitungan volume pekerjaan berdasarkan gambar
rencana dan spesifikasi teknis untuk seluruh item pekerjaan provek tersebut.

3. Pemberian Nilai

Dari volume pekerjaan yang telah disusun kemudian dapat dilakukan
proses pemberian nilai, yattu penentuan biava untuk setiap item pekerjaan vang
diperfukan untuk scpata sesuatu yang nantinya akan menjadi komponen permanen
bhasil akhir proyek.

4. Rckapitulasi

Merupakan proses penambahan biava-biava tambahan vang diperlukan

untuk  keperluan  kelangsungan  manajemen.  pengawasan  mutu,  jasa untuk
pengadaan bagian proyek, dan biaya lainnya yang tidak akan menjadi produk atau

Konstruksi permanen. Pada proses ini akan didapatkan gambaran umum hasil

estimasi berupa biaya pekerjaan.

Dart proses-proses di atas kemudian kita akan dapat mengetahui apa saja
komponen-komponen biaya pekerjaan oleh kontraktor. Berikut it langkah-
langkah yang perlu diperhatikan dalam melakukan estimasi biava pekerjaan:

I. Menghitung volume pekerjaan untuk tiap-tiap kegiatan dan membuat

daftar kegiatan pekerjaan

2. Menghitung harga satuan bahan, satuan upah dan satuan peralatan.



3. Dar daftar kegiatan dan dari harga satuan dibuat perhitungan harga
satuan pekerjaan.
4. Dari voiume pekerjaan dan harga satuan dibuat perhitungan total untuk

tiap-tiap kKegiatan.

4l

Dart perhitungan total tiap-tiap pekerjaan dibuat perhitungan schuraly

biaya kegiatan.

6. Dari perhitungan  biava scloruh kegiatan pekerjran dilakukan
perhitungan estimasi total biaya pelaksanaan pekerjaan penambahan
dengan biaya asuransi, pajak, biaya administrasi dan scbagainya,

7. Dari  perhitungan  biaya pekerjaan  festimare cost) dilakukan

penambahan mark-up dengan persentase tertentu dari estimast cost

sehingga menjadi suatu harga penawaran yang bersaing.

',‘?"l‘“F’?“’" provek | Dafiar kegiatan/ Satuan Satuar. Satuan
-Rondisi lapangan pekerjaan upah ala bhahan

— v v v

Volume kegiatar/

X - Perhitungan biava satuan kegiatan/pekerjaan
| pekerjaan

- Perhitungan koefisien satuan pekerjaan biava

Perhitungan biava total tiap-tiap pekerjaan/keziatan l

v

Perhitungan biaya total seluruh pekerjaan/kegiatan J

v

Perhitungan biava lain seperti pajak. asuransi, dsb !

v

L Penambahan nilar mark-up terhadap estimasi zost

v

l Harea Penawaran ]

Gambar 4.1 Prosedur Estimasi Harga Penawaran
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4.3 Komponen Harga Penawaran
=

Komponen harga penawaran melipnti estimasi biava pekejaan dan mark-up.

4.3.1 LEstimasi Biaya Pekerjaan

Menurut sifat Lasil akhirnya, biaya pekerjaan dapat dikclompokkan biava

langsung dan tak langsung.

1

Biaya Langsung

Merupakan biaya yang diperlukan untuk segala sesuatu vang akan menjadi

produk permanen hasil akhir proyek konstruksi, vaitu terdiri dari

a.

Biaya Material
Biaya ini diperlukan untukl mengadakan atau menibeli clemen-clemen
yang nantinya akan menjadi suatu kesatuan produk provek atau hasil
akhir proyek. Biaya ini tergantung dari harga bahan atau material
sesual dengan jenis dan spesifikasinya. Biaya ini juga termasuk biaya
transportasi, penyimpanan, dan pemeriksaan lapangan.
Biaya Peralatan
Biaya ini diperfukan untuk mengakomodasi kebutuhan alat-alat berat
yang akan digunakan  oleh  kontraktor  dalam  melaksanakan
pekerjaannya. Perhitungan biaya ini dapat dibagi menjedi dua, vaitu
1) Biaya Pengadaan
Terdint dart tiga  altereatitt biava  pengadaan vaitn melalui
pemilikan, penyewaan, ataupun lcasing. Biava pemilikan terdir
dart biaya penyusutan, biaya bunga modal, biava asuransi, biava

pajak dan sebagainva.
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2} Biaya Operasi
Terdivi dart biaya operator, biaya bahan bakar, pelumas, biaya
pemeltharaan, suku cadang. penggantian ban. dan bun-lain,
Biaya Tenaga Kerja
Biaya tenaga kerja ini biasanya disebut upah vang dibayarkan kepada
tenaga kerja berdasarkan tanl dan lamanya pekerjuan. Biaya ini
dihitung berdasarkan tingkat produktilitas dari tenage kerja tersebut.
Biaya Subkontraktor

Biaya i dibuat untuk keperluan pengadaan  subkontrakior oleh

kontraktor utama akibat pengalihan suatu jenis pekerjaan tertentu.

Braya Tak Langsung

Merupakan biaya yang diperfukan untuk keperfuan provek yvang tidak akan

menjadi produk permanen. terdivi dari ¢

a.

Overlicad Proyek

Merupakan braya tak langsung yang dikeluarkan unwk keperluan
proyek dan dialokasikan proposional terhadap paket pokerjaan. yaitu
terdiri dari biaya estimasi, biaya tender, biaya jaminan, biaya asuransi
tenaga kerja, listrik proyek, air proyek. lel¢p()|1 provek. perijinan dan
lain sebagainya

Biaya i biasanya dihitung berdasarkan daftar dari masing-masing
Jenis biaya dan tidak dengan mempergunakan persentase terhadap
biaya total proyek karena setiap proyek akan mempunyai persentase

yang berbeda.




Overhead Umum

Merupakan biaya tak langsung yang dikcluarkar untuk  keperluan
perusahaan kontraktor yang ada ditingkat pusat dan idak dapat
didistribusikan ke dalam paket pekerjaan, terdiri dari sewa kanter. gaji
direksi, hstrik perusahaan. air perusahaan. telepon perusahaan dan fain
sebagainya.

Biaya mi sepanjang tahun selalu dikeluarkan oleh perusahaan schingga
dalam setiap penawaran proyek harus menambahkan suatu persentase

tertentu untuk mengakomodasi pengeluaran mi.

4.3.2 Mark-up

l.

1§

Keuntungan

Merupakan scjumlah uvang yang akan ditahan atau diperoleh oleh
kontraktor setelah pekerjaannya selesai vang dibavarkan oleh pemilik
sebapat jasa atas pekerjaan yang dilakukan kontraktor. Besarnya
tergantung dari Koadisi perusahaan kontraktor dan biasanya dinyatakan
dalam persentase tetap terhadap keselurihan komponen biava,

Prenu Ristke

Biaya int mengakomodasi hal-hal yang besarnva belum pasti pada
suatu jemis  pekerjaan  akibat  faktor-taktor  tertentu vang  aka
mempengaruhi - penyimpangan  komponen biava  pekerjaan fainnya.
Besarnya premi risiko ini menyatakan tingkat risiko provek tersebut
bagi Fontraktor dan biasanya dinyatakan dalam persentase terhadap

suatu komponen biaya.




Komponen-komponen biava pekerjaan di atas adaiah komponen biava
yang umumnya harus diperhatikan oleh kontraktor dalam mengestimasi biaya
pekerjaan  dan  harus  dibedakan  dengan  komponen-komponen  haga vang
membentuk  harga  penawaran  dan  terdapat secara formal pada proposal
penawaran. Pada harga penawaran im biasanva ditambabkan suatu komponen
pajak yaitu Pajak Pertambahan Nilai proyek yang besar persentasenya tetap.

Kewajiban atas biava pajak tersebut dibebankan kepada pemilik proy ek

4.4 Model Harga Penawaran

Untuk  memudahkan  dalam  menggambarkan  permasalahan Farga
penawaran ini dibuatlah suatu model harga penawaran. Model in tidak febih dari
sebuah representasi dari kondist sebenarnya di dunia nvata. Dalam kondisi
sebenarya akan terdapat ketidakpastian, schingga permasalahan utamanya adalah
bagaimana suatu model dapat mengakomodasi ketidakpastian tersebut. Mentrut
sifat ketidakpastiannya tersebut, komponen-komponen dari pemodelan harga

penawaran secara wnum dirumuskan oleh Smith (1993) sebagai berikut
Farga Penawaran = Estimasi Biaya Pekerjaan + Mark-up  (4.1)

Biaya pekerjaan yang diestimasi adalah biaya langsung (direct cost)
termasuk di dalamnya biaya tak langsung (khususnya biaya overhead). Scdangkan
mark-up disini adalah persentase dari estimasi biaya pekerjaan yang ditambahkan
untuk  membentuk  suatu  harga  penawaran dimana  didalamnya  terdapai
keuntungan dan premi risiko. Untuk lebih jelasnya, model harga penawaran

tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.2 sebagai berikut :
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L HARGA PENAWARAN l

[ | Bl

L ESTIMASI BIAYA PEKERJAAN —l L MARK-UIP ]
Biava Material S . )
: | Neuntunean
Biava Peralatan | Prenmi Risiko

Biava Tenaga Kerja

Biava Subkontraktor

Overhead Provek

Overhead Uimum

Gambar 4.2 Diagram Peinodelan Haren Penawaran
- s

Estimasi biaya pekerjaan terdiri dari biaya langsung. overhead umun., dan
overhead proyek. Dalam hal ini item pekerjaan yang mempengaruni komponen
biaya pekerjaan tersebut dapat diketahui dan relatit pasti terjadi schingga besar
estimasi biaya pekerjaan terscbut akan menjadi suatu biaya riil vang sitatnya
relatif pasti terjadi. Estimasi biava pekerjaan dapat juga diangeap sebagat estimasi
oleh kontraktor terhadap estimasi biava oleh pemilik provek (Cvenci stimate OF)
yang biasanya dilakukan oleh konsultan schingga besarmva akan relatil sama
untuk setiap kontraktor-kontraktor lain yang menjadi pesaing dalam proses tender
Ada beberapa hal vang merjadi batasan dari pernvataan tersebul, varly masing-
masing Kontraktor menggunakan metode, material. peralatan, dan tenaga kerja

dengan jumlah dan kualitas vang relatif sama.




Sementara nilai untuk mark-up cerdirr dari keuntungan ditambah dengan
premi risiko. Nilai untuk mark-up i udak pasti dan biasanva merupakan
penambahan persentase terhadap biava pekerjaan. Keuntungan yang didapat akan
sangat tergantung dari berapa besar penyimpangan vang terjadi pada estimasi
biaya pekerjaan dengan biava aktual vang terjadi. Penyimpangan tersebut dapat
terjadi akibat adanya ketidakpastian, sementara  ketidakpastian  itu sendiri
diakomodasi dalam premi risiko.

Dapat dipastikan bahwa besar mark-up ini akan rcfatif’ berbeda untuk
setiap kontraktor tergantung dari kemampuan estimasinva. Nial mark-up vang
rendah mungkin saja akan memenangkan sebuah kontraktor dalam proses tender.
Tetapi yang perlu diingat apakah dengan besar mark-up terscbut perusahaan
kontraktor dapat menyelesaikan pekerjaanya sesual dengan  extimasi biava
pekerjaan  dan memperoleh keuntungan vang diinginkan. Maka untuk ite
diperlukan suatu strategi tertentu dalam menentukan harga penawaran dengan cara
mengestimasi - mark-up agar menjadi optimal.  Melihat sifat risiko dan
ketidakpastian  pada mark-up tersebut, strategi  yang dipakai  scharusnya
memfokuskan kepada masalah bagaimana menganalisis risiko dan ketidakpastian

yang akan dihadapi kontraktor.

4.5 Risiko dan Ketidakpastian

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa scbuah perusahaan kontraktor perlu
menerapkan strategi tersendiri dalam menentukan  harga penawaran. Strategi
utamanya adalah dengan mengoptimalkan nilai mark-up. Melihat dari sitat mark-

up yang mengandung  ketidakpastian, maka  cara vang  paling  tepat untub




mengoptimalkan mark-up ini adalah dengan berusuha mengurangi ketidakpastian
yang ada menjadi suatu risiko dengan memberikan nilai pada ketidakpastian
tersebut. Oleh karena itu perlu dilakukan suatu analisis tersendiri terhadap
keidakpastian tersebut yang disebut dengan analisis risiko.

Seb»elum diterangkan mengenai bagaimana analisis risiko dapat diterapkan
untuk menentukan nilai mark-up, akan terlebih dahulu dijelaskan mengenai
permasalahan risiko pada suatu proyek konstruksi umumnya serta mengenai
keberadaanya dalam sistem manajemen risiko sebuah perusahaan kontraktor

Bidang jasa konstruksi adalah bidang jasa yang unik dengan tingkat visiko
yang tinggi karena nilai proyek yang narus sudah ditentukan sebelum proses
konstruksi dimulai sehingga ketidakpastian menjadi suatc masalah utama yang
harus dihadapi.

Dalam tahap estimasi biaya suatu proyek konstruksi yang berskala besar,
seringkali kontraktor berusaha menyederhanakan kompleksitas masalah-masalah
yang timbul akibat adanya ketidakpastian. Kondisi itu terjadi terutama karena
kurang adanya informasi yang memadai. Kontraktor sering mencoba untuk
mengambil jalan pintas dengan mengambil asumsi mempunyai informasi-
informasi yang lengkap agar terhindar kerumitan penyelesaian matematis pada
masalah-masalah tersebut.

Pada kenyataannya, ketidakpastian tetap ada di sekeliling kita walaupun
kita mencoba menghindarinya dan  perubahan faktor-faktor tertentu dapat
meningkatkan unsur ketidakpastian tersebut. Dapat dikatakan bahwa untuk suatu

proyek berskala besar, Ketidakpastian tersebut tidak dapat dihindari tanpa adanya



pengorbanan tertentu. Untuk mengetahui seberapa besar penvorbanan tersebut.
harus diketahui terfebih dahvlu seberapa besar ketidakpastian wersebut. Adanva
upaya untuk memberi nilai pada ketidakpastian ini akan mecubahnya menjadi
suatu vartabel tertentu yang dinamakan risiko. Ketidakpastian itu sendiri dapat
dihubungkan dengan situasi vang bersifat umk dimana informasi tidak tersedia
sehingga kemungkinan kejadiannya tidak dapat dihitung. Sedangkar risiko terkait
dengan situasi dimana ada kemungkinan kejadian tersebut dapat dihituny karcna
adanva informasi yang memadai (Siregar, Alvin, 1699).

Risiko adalah konsekwensi yang harus ditanggung scorang pengambil
keputusan di masa datang terhadap kemungkinnan penyimpangan hasil akhir
dibandingkan dengan rencana semula. Risiko terjadi karena banyaknva faktor
ketidakpastian di masa yang akan datang. Menurut pandangan John Raftery
(1994), risiko dan ketidakpastian mempunyai karakteristik dimana hasil (proyek)
sebenarnya mempunyai kemungkinan penyimpangan dari estimasi nilai yang
diperkirakan sebelumnya. Sumber-sumber risiko menurut John Raftery (1994)
dapat berasal dari internal dan eksternal.

Lebih jelas lagi Kurt Heinze (1996) mendefinisikan risiko sebagai suatu
hukuman atau hadiah ketika aksi/tindakan (manajemen) dihubungkan dalam
lingkungan ketidakpastian. Dalam pandangan ini terkarndung maksud bahwa
segala aksi/tindakan (manajemen) terhadap risiko dapat menghasilkan dua
kemungkinan, yaitu kerugian ataupun keuntungan. Banyak penulis vang
mendefinisikan  risiko  sebagai  sesuatu yang  cenderung meregikan. Paling

sederhana dan mungkin merupakan definisi yang terbaik dari risiko adalah
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kemungkinan kerugian, kehilangan peluang, atau kerusakan (Chester Simmons.,
2000). John Murdock dan Will Hughes (1993) mendefinisikan risiko scbhagai
bahaya, peluang dengan konsekwensi buruk, kerugian. nasib buruk, dan lainnva.
Disini risiko dipandang scbagai sebagar segala sesuatu yang dapal merugikan,
baik disebabkan oleh kesalahan sendiri (pencambilan keputusan) maupun
kejadian-kejadian yang tidak dapat diperkirakan sebelumnya. Berdasarkan definisi
Webster (1965) ristko dapat didefinisikan sebagai faktor penvebab terjadinva
kondist yang tidak diharapkan yang dapat menimbulkan kerugian, kerusakan, atau
kehilangan. Sedangkan Melfin W. Lifson dan Edward [, Shaifer, Jr. {(1982)
berpendapat bahwa risiko adalah ketidakpastian yang berhubungan dengan
estimasi hasil proyek. Risiko disini diartikan peluang untuk mendapatkan hasil
paling baik dibandingkan dengan harapan semula. Dengan demikian, sebelum
proyek terrsebut uidapat maka harus diestimasi dulu harapan untuk mendapatkan
proyek tersebut. Dalam melakukan estimasi ini dapat menggunakan berbagai
variabel baik yang berasal dari internal maupun cksternal,

Pada proyek konstruksi, risitko didetinisikan sebagar kemungkinan untuk
gagal atau rugi sehubungan dengan tiga faktor vaiiu waktu, biava, dan kualitas
(Palmer, 1990). Risixo waktu pada proyek konstruksi dapat diartikan scbagai
kemungkinan keterlambatan proyek dan jadwal yang telah ditciapkan. Sementara
risiko biaya diartikan sebagai kemungkinan penyimpangan biaya vang lebih besar
dari anggaran vang telah ditetapkan. Scdangkan risiko kualitas berhubungan
dengan kemungkinan untuk mendapatkan kualitas yang lebih rendah dari kualitas

yang telah ditetapkan dalam siandar spesitikast.
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Walaupun Kita dapat membuat perbedaan teknis di antara risiko dan
ketidakpastian, namun pada praktcknya sangat sulit sekali untuk memperlakukan
risiko dan ketidakpastian secara terpisah karcna perubahan inlormasi yang cepat
bisa merubah suatu ketidakpastian menjadi risiko atau sebaliknya di kemudian
hari. Informasi-informasi yang dapat melakukan perubahan tersebut berasal dari
tiga tipe informasi berikut ini (Smith, 1995):

I Informasi yang tidak dapat dikctahui pada saat itu.

%

Informasi yang tidak dapat diketahui pada saat itu tetapt dapat
diketahui nantinya oleh suatu penelitian atau mekanisime pengumpulan
informasi lainnya.

3. Informasi yang diketahui pada saat itu tetapi tidak dapat dipahami atau

dimengerti nantinya.

Tetapi masalah sebenarnya yang harus diperhatikan adalah menentukan
sampai s¢jaul manakah suatu pengambilan keputusan, dalam hal ini adalah
penentuan harga penawaran oleh kontraktor yang dipengaruhi oleh risiko dan
ketidakpastian tersebut. Tentunya risiko vang dimaksud disini acalah risiko biava
vang akan dihadapi oleh kontraktor. Schingga wasaleh lain vang  muncul
dikemudian hari adalah bagaimana kontraktor mampu  menganalisis  risiko
tersebut. Dengar memahami bagaimana menganalisis risiko, maka kontraktor

dapat membuat keputusan-keputusan pada suatu dasar vang febih rasional.

4.6 Manajemen Risiko
Penerapan  analisis risiko oleh kontraktor untuk penentuan harga

penawaran membutuhkan suatu tahapan manajemen tersendiri yang dinamakan




manajemen risiko. Manajemen risiko adalah suatu proses atau suatu cara untuk
menangan’ risiko secara tepat schingga dapat meminimalisasi dempak negatif
yang ditin bulkan oleh risikn terscbut.

Li Bing, dkk. (1999) berpandangan sccara luas bahwa manajemen risiko
adalab ilmu dimana tujuannnya untuk melindungi asset, reputasi, dan keuntungan-
keuntungan joint venture dengan mengurangi kemungkinan kehilangan atau
kerugian sebelum terjadi dan untuk menjamin pendanaan, jamian penyvelesaian
pekerjaan dan lain-lain. Lebih spesifik dengan melihat faktor waktu dan biaya,
manajemen risiko pada proyek kounstruksi difokuskan untuk mengelola proyek
menjadi lebih efisicn, dimana cenderung mengidentitikasi risiko ckonomi pada
proyck, menganalisis dan merespon  untuk  mendapatkan suatu - pendekatan
manajemen proyek secara rasional (John Murdoch dan Will Tlughes. 1993).

Proses manajemen risiko tersebut terdiri dari tahapan-tahapan berikut ini

MANAJEMEN RISIKO

IDENTIFIKASI RISIKO

g

ANALISIS RISIKO

1y

EVALUASI RISIKO

U

RESPON RISIKO

Gambar 4.3 Tahapan Manajemen Risiko



4.6.1 Ide itifikasi Risiko
Ideitifikasi risiko merupakan tahapan pertama dalam analisis risiko. Tahap
ini bertujuan untuk mengidentifikasi risiko-risiko apa saja yang berpengaruh
terhadap masalah yang ditinjau, yaitu kriteria-kriteria yang berpengaruh terhadap
penentuan mark-up untuk memperoleh harga penawaran. Sasaran utama dari
tahap identifikasi risiko ini yaitu menciptakan struktur hirarki dari kriteria-kriteria
penawaran apa saja yang berpengaruh terhadap penentuan mark-up untuk
mendapatkan harga penawaran dari suatu proyek konstruksi vang ditenderkan.
Untuk mengidentifikasi kriteria-kriteria apa saju vang  berpengaruh
terhadap penentuan mark-up tersebut, Ahmad dar: Minkarah (1988) membagi
dalan beberapa faktor dan kriteria penawaran sebagai berikut |
I Faktor lingkungan, dibagi menjadi 3 faktor, vaitu :
1). Faktor geografi
a. Lokasi/akses jangkauan proyek
b. Ketersediaan buruh/pekerja
¢.  Kemampuan buruh/pekerja
2). Faktor Ekonomi
a.  Kondisi pasar konstruks:
b. Tingkat kompetisi
¢. Ramalan terhadap jumlah proyvek vang akan datang.
3). Faktor Scjarah
a. Sejarah keuntungan

b. Sejarah kegagalan
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Beban pekerjaan pada sedany ditangani saat it
Tingkat pengembalian yang dibutuhkan
Pembagian pasar

Ketepatan estimasi biaya overhead

Beban pekerjaan kantor pusat

Faktor proyck

d.

«

Jenis/tipe proyek

Ukurax provek
Identitas/kredibilitas pemilik
Ristko lamnya
Kompleksitas pekerjaan
Durasi proyek

Kebutahan cash flow

Ketidakpastian dalany estimasi biaya pekerjaan
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Gambar 4.4 Struktur Hirarki Kriteria-kriteria Penawaran dalam Project

Mark up (Ahmad dan Minkarah, 1988)
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Tabe' 4.1 Definisi Kriteria-kriteria Penawaran (Ahmad Minkarah, 1988)

Nama Kriteria

__Definisi_ I

o

6.

9.

15
16.

Lokasi provek

Ketersediaan pekerjaburuh

Kemampuan buruh

Kondisi pasar

Kompetisi

Proyek vang akan datang

Sejarah keuntungan

Sejarah kegagalan

Beban pekerjaan pada saat nu

Tingkat  pengembalian  vang
dibutuhkan

Pembagian pasar

Ketepatan estimasi biava
overhead

Beban PekerjaanKantor pusat

Jenis prc vek

Ukuran provek

ldentitas pemulik

Risiko lainnya

Kompleksitas provek

Durasi proyek

Kebutuhan cash low

Ketidakpastian dim estimasi

‘ad

n

16.

19,

20

Jarak/akses/jangkauar masuk ke lokasi provek

Adansa  ketersedtaan pekeaburuh vang  memenubu

Jumish yvang dipertuban untak pekerpaan provek

Adanva burulvpekerja vang tertatih batk. berketerampilan

Keadaan pasar  provek  honstrukst  (banvak  sedikitiya
senawaran provek-provek lainnva
Tingkat persaingan dari  para pesamg  atas  perkiraan -

penawaran proyek-provek

Ramalan terhadap provek varg akan datang
Prestast heuntungan vang telah dicapai atas provek  pada
masa lalu dari sifat dasar vang sama
pada  masa lalu

Catatan  kegagalan-kegagalan

penawaran. jenis provekadentitas penuhitk. dan sebagamya

atas

Tingkal beban pekerjaan/proreh vang harus diselesarkan

pada saat im oleh perusahaaan

Tingrat pengembalian vang diharaphan oleh perusahaan
atas proyek vang ditawarkan

Rasio pembagian pasar terhadap penavwaran provek baru
Pengembalian per-biayva overnead tak langsung (ramalan
relatih)

Rasio jumlah staf-stal’ perusahaan tersedia terhadap beban
sejumlah provek-provek vang harus ditangani

Jenis/sifat  dari  pekerjaan/provek  vang  masih bisa
dikerjakan/ditangani oleh perusahcan

Perkiraan nilai provek vang ditawarkan pada suatu proyek
telahybelum

Hubungaw/pengalaman/kredibilitas— yang

terjalin antara pemilik provek dan perusahaan

Faktor-faktor lainnva vang dapat dijadikan risiko terhadap !

pelaksanaan provek dan penga:ubva terhadap hasil proyek

Kompleksitas  dart prosen vang  harus dihadapr - dan

diperkirakan melebihi kemampnan dar perusihaan
Perkiraan lamanva waktu petaksanaan untuk suatu proyek
Kebutuhan cash flow rata-rata pron ek untub setiap pertoda
Ketidakpastian terhadap estmast bruava peherjaan karena

kemunghinan ketidahcukupan informasi dan sebagainya




Shash (1990) memberikan kriteria-kriterianya sebagai berikut :
I. Tingkat kesulitan pekerjaan

2. Sifat/jenis pekerjaan

3. Beban pekerjaan pada saat itu

4. Kebutuhan akan pekerjaan tersebut

5. Kondisi kontrak

6. Biaya untuk mengantisipasi kerusakan

7. ldentitas pemilik proyek

8. Keuntungan pada proyek yang sejenis/ditangam sebelummva

Eastham (1987) inemberikan kriteria-kriterianya sebagat berikut
1. Kebutuhan subkontraktor

2. Jenis dan ukuran pekerjaan

3. Jumlah Pesaing

4. Pemilik dan konsultan

5. Kebutuhan pekerja

Teo (1991) memberikan kriteria-kriterianya sebagat berikut :

1. Akurasi estimasi kontraktor

o

Kredibilitas pemilik
3. Tanggung jawab kontraktual

4. Jenispekerjaan

.LI|

Hubungan dengan konsultan

6. Hubungan dengan pemilik (klien)
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Beban pelicrjaan yang harus diselesaikan
Komplelsitas pekerjaan
Ukuran pekerjaan

Amandemen dalam dokumen kontrak standar yang akan dipakai

Upson (1987) menyarankan bahwa Kkritetta-kriteria penawaran berikut i perlu

dipertimbangkan oleh kontraktor dalam penentuan mark-up. antara lain

o

10.

Pekerjaan yang sedang ditangani kontraktor.
Penawaran-penawaran yang sedang dilakukan kontraktor.
Jumlah staf yanng tersedia.

Keuntungan yang memungkinkan dari proyek yvang ditawarkan.
Kecakapan dari perencana (supervising officer).

Jenis atau kondisi kontrak yang ditawarkan.

Kondisi lapangan proyek.

Metode dan jadwal pelaksanaan konstruksi.

Kondisi pasar.

Nilai penawaran dari kontraktor-kontraktor lamnya.

Menurut Odusote dan Fellows (1992) memberikan 39 kriteria vang dapat

mempengaruhi dalam penentuan mark-up dimana sudah meliputi kriteria-kriteria

telah dikemukakan oleh Upson (1987).

Faktor-faktor tersebut digotongkan dalam beberapa garts besar, vaitu:

1.

Faktor-faktor mengenai kontraktor dan siaf-staf perusahaanava.

a.  Adanya pekerjaan-pekerjaan tain yvang sedang menangani oiel kontraktor.
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b. Adanya penawaran lain yang juga sedang dilakukan oleh kontraktor.

¢.  Kemampuan/keahlian dari para perencana atau supetvisor perusaliaan

d. Keadaan keuangan perusahaan (fizconsial resource) perusahaan

¢.  Keinginan kontraktor untuk meraib sukses sctiap proyek yang dikerjakan.

f Informasi tentane subkontraxtor-subkontraktor vang dipilih.

g. Jumlah dan kualitas sumber daya (tenaga Kerja, peralatan. dana) yang
tersedia untuk tender yang akan dilakukan.

. Keputusan perusahaan untuk mengambil pekerjaan yang ditenderkan,

i. Nilai/kualitas dari pekerjaan  kontraktor vang bisa  diberikan selama
menangani proyvek.

J. Kemampuan kontraktor untuk memuaskan kepentingan pemilik provek.

Faktor-faktor mengenai pemilik proyek

a. Informasi mengenai identitas dan repulast pemilik proyek.

b. Pengalaman-pengalaman kontraktor sebelumnya dengan pemilik provek.

c. Hubungan yang telah terjalin dengan pemilik proyek.

Faktor-faktor mengenai konsultan pengawas dan perencana.

a. Informasi mengenai identitas dan reputasi dart konsultan.

b. Pengalaman-pengalaman Kontraktor sebelumnya dengan kousultan.

Faktor mengenai keadaan kontrak.

a. Tipe pekerjaan yang ditawarkan.

b. Bentuk kontrak yang ditawarkan oleh pemilik proyck.

¢. Jumlah inforinasi yang cukup tentang tender.

d. Jangka waktu kontrak (durasi proyek)



Nilai lain (presiige) yang diperoleh bila memenangkan penawarain.
Waktu yang tcpat dari untuk memenangkan kontrak.
Kontrak yang direncanakan terbagi dalam sub-sub kontrak.

Susunan atau pengaturan yang diusvlkan dalam tender.

Fakior-faktor mengenai pekerjaan yang ditawarkan.

b.

c.

Jarak ke lokasi proyek.

Pendekatan atau estimasi, baik dalam hal biaya, tanggungan atau jaminan
risiko, maupun nilai prestise tertentu yang mempengarahi beban pekerjaan
lam yang sedang ditangani oleh kontraktor.

Koumpleksitas permasalahan konstruksi yang ada dan kemungkinan akan
dihadapi oleh kontraktor.

Pengalaman — sebelumnya  vang  permah ditangani  sebelummve (tipe
pekerjoan, estimasi biaya, scheduling, metode pelaksanaan;

Kondisi lapangan provek (sire condition).

Adanya data yg diharapkan berguna untuk penguasaan lapangan proyek
Risiko-risiko vang berhubungan dengan pekerfaan vang ditawarkan (misal
keadaan force majeur, dan sebagainya).

Metode, program dan jadwal pelaksanaan pekerjaan konstruksi vang

ditawarkan dalam kontrak

Faktor mengenai biayva dan keuntungan vang diharapkan.

d.

b.

Keuntungan yang memungkinkan dari pekerjaan yang ditawarkan.
Bobot/sumbangan proyek nanti, untuk pengembalian sumber dava vang

digunakan kontraktor.




¢. Nilai biaya proyek yang ditawarkan
d. Harga penawaran proyck oleh kontraktor-kontraktor pesaing
e Adanya persiapan untuk mengatasi kebutuhan caséi flow |
7. Faktor-faktor lam yang tckait
a.  Adanya iniormasi penawaran para pesaing vang lain untuk menentukan
probabilitas kemenangan

b. Adanya informasi tentang supplicrs yvang dipilih olch pemilik nrovek
g2 ! yang A

¢. Kondisi pasar Unarker condition).

Keberhasilan  dalam  strategi  penawaran  hersaing  varz  kompetitif
ditentukan oleh tingkat penawaran yang cukup tinggi agar dapat mernperoleh
keuntungan pada setiap pekerjaan vang akan dilaksanakannya.  Sebaliknya
penawaran tersebut juga harus lebih rendah dari penawaran kompetitor lainnya,
agar dapat memperoleh pekerjaan itu dari hasil mengikuti tender (Carr, 1983).

Kedua keadaan ekstrem di atas merupakan problem yang harus di atasi
dengan baik oleh kontraktor agar dapat berhasil dalam memenuhi target bisms
perusahaannya. Bagaimanapun juga di antara kedua keadaan ckstrem di atas.
terdapat suatu kesempatan bagi kontraktor untuk memperoleh keuntungan yang
wajar, jika mark-up yang digunakan kontraktor tersebut telah mencapai harpa
penawaran optimum.

Jadi tujuan dari strategi penawaran bersaing sccara singkat adalah mencart
mark-up optimum bagi suatu pekerjaan sebelum mengajukan penawaran dengan
mengetahui terlebih dahulu faktor-faktor dan kriteria-keiteria apa saja yang

berpengaruh  dalam  penentuan  mark-up terhadap  harga penawaran  dimana
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mempunyai ketidakpastian dan menjadi suatu risiko terhadap estimasi Diava
pekerjaan. Oleh Karena itu perlu adanya suatu analisis dengan memberikan

penilaian terhadap risiko tersebut.

4.6.2  Analisis Risiko

Analisis tisiko merupakan suatu metodologi yang mempelajari risiko-
risiko pada suatu proyek. Didalammya dilakukan penilaian terhadap risiko tersebut
untuk  ken udian menguraikannya dengan suatu cara schingga dapat  dilthat
besaran relatifnya dan kemungkinan terjadinva. Ada dua Jenis pendekatan vang
bisa dipakai untuh keperluan tersebut, yaitu pendekatan kualitaiit dan pendekatan
kuantitatif. Sementara sifat penilaian terhadap risiko tersebut dapat dilakukan

secara objektit maupun subjekif

4.6.3 Evaluasi Risiko

Tujuan utsma dari tahap cvaluasi risiko adalah memberikan informasi
dalam memutuskan cara yang paling tepat untuk menghadapi risiko. Dalam tahap
evaluasi risiko  dilakukan kegiatan penentuan alteratil-alteratit vang  dapat
dilakukan agar dapat mengahadapi risiko yang mungkm terjadi dan untuk
kemudian mengideniifikasi keuntungan serta kerugian dari tiap alternatif tersebut,
Hasil akhir dari tahap ini adalah pengambitan keputusan untuk memitih alternatiy

vang terbaik.

4.6.4 Respon Risiko
Respon rnisiko merupakan strategi yang bertujuan untuk melaksanakan

keputusan yang diambil pada tahap evaluasi risiko dan kemudian menjaga




konsistensinya scrta berusaha meminimalisasi efek Kerugian yang ditimbutian

oleh terjadinya risiko. Keputusan vang diambil pada tahap cvaluasi risiko dapat

berupa salah satu atac kombinasi dani strategi-strategi berikut ini :

I

Mitigasi Risiko

Merupakan suatu tindakan preventif’ untuk mengurangi kemungkinan
terjadinya tisiko. Salah satunva dapat dilakukan dengan memodifikasi
material /metode pelaksanaan dalam spesitikasi teknis.

Retensi Risiko

Merupakan tindakan untuk memikul sendiri risiko tersebut dengan
menetapkan  alokasi  biaya tertentu yang  disediakan  untuk
menanggulangi dampak risiko tersebut.

Transfer Risiko

Merupakan tindakan mengalihkan risiko kepada pihak lain melalui

mekanisme jaminan dan asuransi maupun pengadaan subkontraktor.

Terdapat dua hal yang saling bertolak belakang ketika kontraktor harus

menekan Larga penawaran serendah-rendahnya dengan cara meminimalisasi nifai

mark-up agar dapat memenangkan suatu tender, sedangkan di satu sisi biaya

pekerjaan juga harus setinggi mungkin agar kontraktor dapat menvelesaikan

pekerjaannya dan miemperoleh keuntungan yang diinginkan. Sehingga dapat

dilihat bahwa sifat permasalahan itu sendiri scbenamya adatlah bersifat kuantitatit

dimana harus ditentukan suatu angka optimal yang discbut nilat mark-up.

Sehingga lebih tepat jika untuk menganalisis tisiko vang berhubungan dengan

harga penawaran tersebut digunakan pendekatan kuantitatil’ ketimbang hanya
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mengandalkan pendekatan kualitatif saja. Namun pendekatan kualitatif’ tersebut
masih tetap diperlukan untuk mengetahui Kriteria-kriteria penawaran apa saja

yang berpengaruh terhadap penentuan mark-up .

4.7 Pendekatan Kualitatif

Seperti telah dijelaskan di atas bahwa selain pendektan kuantitaif, juga
dipertukan pendekatan kualitatif untuk mengetahui faktor-faktor dan kriteria-
kriteria  penawaran yang  berpengaruh  dalam  penentuan  wmark-up  sccara
riil/kenyataan dilapangan pada sctiap perusahaan Karena pendekatan kuabitatif

merupakan kunci utama untuk melangkah ke pendckatan kuantitatii’

4.8 Pendekatan Kuantitatif

Pendekatan kuantitatit’ merupakan satah satu pendehatm vang digunakan
dalam  menganalisis  suatu permasalahan untuk  pengambilan keputusan.
Pendekatan kuantitatit” terdiri dari berbagai macam metode vang masing-masing
mempunyai kelebihan tersendiri tergantuny permasalahan tertentu vany ditinjau
Melihat hingkungan permasalahan yvang ada, masalah pencmuan mark-up untuk
mencapai harga penawaran optimal dipengaruli oich adanya penifaiar subjektit’
terhadap risiko dan ketidakpastian yang sangat kompleks.

Langkabh-langkah berikutnya yang  dilakukan dalam pembahasan studi
kasus untuk tugas akhir i adalah menggunakan pendekatan secara kuantitatil’
yang merupakan aplikast Hmu Penclitian Operasional dengan pengembangan

model metode teodi utilitas.
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4.8.1 Aplikasi Ilmu Penelitian Operasional

Penentuan nilar mark-up pada harga penawaran dalam suatu strategi
penawaran bersaing dapat dgiterapkan menggunakan analisis risilo vang didekati
secara kuantitatif. Analisis risilo dengan pendekatan secara kuantitatif pada suatu
proyek konstruksi akan selalu mengacu pada suatu aplikasi ilmu yang dinamakan
ilmu penelitian operasional. llmu penelitian operasional merurakan suatu proscs
sistematis untuk memecahkan suatu masalah dengan mengkombinasikan teknik
matematik  dan intuisi  (perpaduan perkiraan, pengalaman dan keberanian
seseorang dalam pengambilan keputusan) sebagai metode untuk memenuhi
twuannya tersebut. Pada prakteknya aplikasi ilmu penelitian operasional
merupakan pendekatan kuantitatif berupa model matematis yang digunakan cntuk

membantu menentukan desain sistem sebagai solusi penvelesaian dari suatu

permasalahan dengan skala yang besar dan kompleks (Sircgar, Alvin, 1999),

4.8.2 Keuggulan Pendekatan Kuantitatif

Penlekatan kuantitatif akan sangat efektif digunakan oleh pengambil
keputusan untuk beberapa kondisi dibawah ini (Levin, 1992), yaitu :

1. Masalah yang dihadapi kompleks dan mengandung banyak variabel.

2. Ada data-deta mengenai faktor-faktor yang mempengzaruhinya.

3. Ada data-data berupa nilai atau utilitas dari berbagai alternatif yang ada

4. Tujuan dari pembuat keputusan dapat dikuantifikasi.

5. Model terapan tersedia untuk situasi tersebut.

Menurut Levin (1992) kelebihan yang didapatkan dengan menggunakan

pendekatan kuantitatif adalah sebagai berikut:
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G4

Pendekatan kuantitatif memudahkan sescorang pengambil keputusan
karcna dapat lebih eksplisit dalam menentukan tujuan, asumsi, dan
batasan suatu masalah.

Pendekatan kuantitatif dengan cepat dapat menunjukan kekurangan
didalam data yang dibutuhkan untuk membantu menyelesaikan solusi
dari masalall yang dihadapi.

Pendekatan kuantitatif dapat digunakar untuk memeriksa kembali
situast dan mengganti kondist awal dimana keputusan diambil, serta
mengujt efek yang diakibatkan oleh perubalian itu tanpa merusak
sistcmatika proses penyclesaian.

Pendekatan kuantitatif membuat scorang pengambil keputusan untuk
lebih seksama memperhatikan tentang hubungan antar variabel di
dalam suatu model permasalahan.

Pendekatan kuantitatif membuat seorang pengambil keputusan dengan
hati-hau mempertimbangkan  variabel-variabel yang mempengaruhi
pengambilan keputusan.

Pendekatan kuantitatif dapat digunakan untuk menggambarkan
permasalahan yang ada dengan mengembangkan suatu model dari
masalah yang diiinjau kemudian diselesaikan dengan menggunakan
aplikasi komputer.

Pendekatan kuantitatif” dengan menggunakan aplikast komputer dapat
membantu kita dengan cepat menemukan solusi alternatif penvelesatan

dart masalah yang sangat kompieks.




4.8.3 Proses Pendekatan Kuantitatif

Proses pendekatan kuantitatif ini dimulai dengan langkah pertama vaitu
pengamatan lingkungan masalah yang bertujuan untuk mendapatkan informasi
selengkap-lengkapnya dari lingkungan yang mempengaruhi masalah tersebut,

Informasi yang sudah memadai dapat digunakan untuk melanjutkan ke
langkah kedua, yaitu penentuan masalah. Dalam pencntuan masalah ini
dilakukan kegiatan menentukan tujuan dan batasan permasalahan sehingga terjadi
pemfokusan masalah.

Langkah ketiga yaitu dilakukan pengembangan model. Pengembangan
model merupakan kunci utama dalam proses pendekatan kuantitatif ini. Model
yang berisi variabel-variabel ini tidak lebih dari representast dari kondisi
sebenamya di dunia nyata.

Untuk dapat menerapkan pengembangan model  tersebut diperlukan
langkah keempat, yaitu Jangkah pengumpulan data masukan. Pada langkah ini
datu-data akan digunakan untuk memberi nilai pada variabel-variabel yang
membentuk model.

Terdapat dua jenis sifat penilaian terhadap variabel-variabel yang
membentuk model tersebut yang dibedakan menurut orientasi dan basis datanya.
yaitu penilaian subjektif dan penilaian objektif. Perbedaan dari kedua penilaian
tersebut adalah :

I. Penilaian subjektif, merupakan penilaian vyang didasarkan pada

perasaan dan intuisi sescorang. Hal ini karena variabel-variabel yang

berpengaruh tidak dapat diukur dan kekurangan data-data masa lalu.
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2. Penilaian objektif, merupakan penilaian yang didasarkan pada data-
data dari  pengalaman (erdahulu dan  varnabel-variabel  vang
berpengarul dapat diukur.

Setelah model dan data tersedia, kemudiaan dilanjutkan langkah kelima
yaitu langkah penyelesaian solusi. Solusi ini harus bisa menghasitkan tujuan yang,
awal yang hendak dicapai. Solusi yang baik adalah solust vang dapat bekerja
dengan baik, tetapi bukan hanya itu yang Kita harapkan darr suatu solusi. Solusi
vang dapat bekerja dengen baik tetapi menghasilkan biaya lebih besar dari
semestinya bukanlah suatu solusi yang berhasil, sebaliknya suatu solusi vang
sesuai dengan anggaran kcuangan kita tetapi gagal dalam pencapaian tujuannya
juga bukanlah suatu solusi yang berhasil.,

Solusi-solusi dalam pendekatan kuantitatif yvang benar-benar bekerja
dengan baik harus menienuhi persyaratan-persyaratan dibawah ini

1. Solusi tersebut harus tepat dan bekerja secara teknis, sesuai dengan
batasan-batasannya dan dapat dioperasikan sesuai dengan lingkungan

permasalahannya.

[

Solusi tersebut harus dapat diandalkan atau dipercaya dan harus dapat

bekerja dari waktu ke waktu di bawah kondist awal yaag dibuat.

3. Sclust tersebut harus dapat berjalan secara ckonomis, harus bernilai
buat perusahaan atau organisasi scsuat dengan biava vang dialokastkan
untuk pembuatannya.

4. Solusi tersebut harus harus berperilaku tepat. Solust ‘erscbut harus

berjalan sesuai dengan perangkat kebijaksanaan perusahaan.. schingga
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rolust tersebut horus mendapatkan dukungan manajemen perusahaan

dan harus bekerja dengan baik sesuai dasar jangka panjang perusahaan.

Sebagai langkah terakhir, langkah keenam adalah implementasi dari

solusi yang didapat. Dalam langkah ini penerapan solusi tersebut harus didasarkan
pada masalah nyata yang dihadapi. Keberhasilan dari suatn mmplemantasi solusi

akan tergantung dari dukungan sistem manajemen yang baik.

Untuk memudahkan penjelasan diatas, proses yaug harus dilakukan dalam

pendekatan kuantitatif dapat digambarkan sebagai berikut :

AKTIVITAS LANGKAH-LANGKATT KELUARAN
Kunjungan lokasi Langkah 1: Informasi vang
Pengamatan , ST . memadar untuk
b o Pengamatan linpkungan masalah o
Penelitian pemrosesan

v

Penentuan tujuan Langkah 2 :
Penentuan batas

IFokus masalah

Penentuan masalah

v

Penelitian operasional Langkah 3 : 1 Model teranan

Model matematis Pengembangan Model dengan batasan-

¢ batasan
Data internal

Data eksternal Langkah 4 :
Fakta/Gpint Pengumpulan Data Masukan

v

Data masukan
untuk operasi
model

Pembatasan Solust vang
) Langkah 5 : S
Percobaan D lesaian Solus; menduhung
. enyelesaan Solus -
Pembuktian yelesatut solust tujuan
Pengkondisian Langkah 6 : Solusi terpakat
Penjelasan Iiplementasi Solusi

Gambar 4.5 Proses dalam Pendekatan Kuantitatif (Levin, 1992)
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4.8.4 Metode Palam Pendekatan Kuantitatif.
Banyak metode dalain pendekatan kuantitatif i, beberapa di antaranya -

1. Konsep Probabilitas

(89

Teori Utihiias

Peramalan

(5

4. Program Lanier

|91

Model Transpoitasi
6. Program Dinamis
7. Heuristik

8. Simulasi

9. Teori Antrian

10. Analisis Markov

Permasalahan yang ada dalam pembahasan laporan tugas akhir ini adalal
mengenai penentuan mark-up untuk mendapatkan harga penawaran vang optimal.
Selanjutnya masalah tersebut akan dibuat dalam suate model harga penawaran.
Sebelumnya telah dijelaskan bahwa model harga penawaran i beierja dibawah
pengaruh risiko dan ketidakpastian. Melihat sitat ketidakpastian tersebut, maka
dalam mengestimasi atau meramalkan harga penawaran, secrang estimator dalam
sebuah perusahaan kontrakor akan sangat tergantung pada sikapnya dalam
menghadapi tisiko (risk attitude). Salah satu metode pendekatan kuantitatif vang

dapat mengakomodasi sikap permasalahan di atas adalah teori utilitas.




4.8.5 Teori Utilitas

Dalam haitannya  dengan adanya vistho, utihtas didetinsihan sebagan
ukuran pembuat Keputusan individu dan ntlar yang memberikan alternatit” Khusus
menjadh milai preferenst pembuat keputusan untuk pengembalian moneter sebagat
lawan untuk mengantisipasi ristko (Robert o Markland dan James Ro Sweigart,
1987). Pada bagian ini akan menguraikan terlebih dahulu menzenar masalah teori
uttlitas secara umum dan keberadaannya dalam analisis keputusan, kemudian dan
pengembangan teort utilitas akan dijelaskan mengenai suatu model yang dapat
digunakan scbagai alat anahisis kuantitanf untuk memecahkan masalah penentuan
mark-up. Uraian model teori utilitas i akan disajikan sesuar dengan langkah-

langkah yang harus dilakukan untuk menggunakan model teori utilitas i,

4.8.6  Analisis Keputusan

Teori utilitas merupakan salah satu metode dalam vendekatan kuantitatit,
Menurut sifat analitisnya dalam pendekatan kuantitatit, teort utilitas merupakan
suatu bentuk dart analisis keputusan (decision analysis). Analisis keputusan dapat
digurakan dalam situast dimana pengambil keputusan mempunya beberapa
alternatif dari tindakan. Analisis keputusan juga digunakan uniuk menganalisis
kejadian-kejadian yang tidak jelas di masa vang akan datany dan dari suat
keputusan yang mempunya: sifat ketidakpastian vang tnggr (Neufville, 1990,
Problem utama dalam suatu analisis keputusan adalah bagamena menuhlhy metode
vang sesuai dengan situasi masalahnya. Hal ini karena teod atilitas merupakan
metode pengambilan keputusan dimana pengambil keputusan dibiadapkian pada

situasi masalah adanya kekurangan data objektif sehingga data masukan yang




dipunyai sebagian besar merupakan pentlaian subjektif yang mengutamakan
perasaan, pikiran, dan pengalaman seseocang dalam mengambil keputusan.

Dalam industri konstruksi, analisis ristko merupakan tindak fanjut dari
kedadakpastian sedangkan anelisis keputusan merupakan kelanjutan dari analisis
risiko yang sangat menunjang kelangsungan usahanya. Alasan mengapa harus
dilakukan analisis keputusan, Mcltin W Litson & Edward . Shaiter, Jr., (1982) -

1. Masaleh dalam industri konstruksi yang sangat komplck

)

Hubungan di antara 2lemen dart masalah tidak linear

3. Elemen dari masalah penuh ketidakpastian

4. Situasi yang berkembang sangat dinamik

5. Sistem nilai manusia merupakan bagian penting dan integral dengan
masalah konstruksi.

Analisis keputusan dapat membantu seseorang pengambil keputusan
mensfrukturisasi masalah dengan mengakomodasi scluruh alternatilt keputusan
yang relevan. Hal itu dapat dilakukan dengan membuat struktur keputusan
menggunakan pohon keputusan (decision treej. Pohon Keputusan merupakan alat
konseptual untuk mengurutkan tiap kemungkinan keputusan yang dibuat dan tiap
kemungkinan konsekuensinya sesuai dengan tiap kejadian yang mungkin terjadi,
Ada empat elemen dasar pada suatu pohon keputusan. yaitu

1. Di : kemuangkinan keputusan i

3]

E; : kemungkinan Konsckuensi kejadiau j

»}

3. Py © probabilitas rerjadinya suatu konsekuensi kejadian .

4. Oy ¢ harga dari Konsckuensi terjadinyva suatu kejadian £
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Gambar 4.6 Struktur Pohon Keputusan

Dari Gambar 4.6 tersebut ada dua elemen tidk (node), vaitu -
D : Tiuk keputusan (Decision Nodes), merupakan momen  tetjadinva
pengambilan Keputusan.
Q c Tiok kemungkinan (Chance Nodes), merupakan periode terjadinva
konsekuenst suatu kejadian.

Prinsip dasar dalam analisis keputusan adalalt pemililian keputusan vang
memberikan nilai rata-rata. “Nilai” ersebut menyaakan sccara tidak langsung
sebagai harga dari tiap konsekuensi kejadian, sedangkan “rata-rata” menvatakan
nilai harapan dari suatu altematif keputusan yang merupakan nilai suatu
konsekuensi kejadian yang telah diberi bobol oleh probabilitasnya. Nilai harapan
tersebut dapat dinyatakan sebagai berikut

EV(D)=>" P;0y (4.2)

“Nilai terbaik’ menyatakan nilai Jrata—rata yang optimal vang dapat Lerupa
nilal maksimum ataupun nilai minimum. Dari rumus nilai harapan di atas dapat
diketahui bahwa nilai berhubungan secara lincar dengan pertambahian unit lharpa

suatu konsekuensi kejadian.
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48.7 Sifat Non linear

Telah  dijelaskan  sebelumnya  bahwa  dalam Konsep  nilai harapan,
hubungan antara nilai dengan pertambahan unii harpa dari suatu konsckuensi
kejadian adalah linear. Namun pada Kenyataannya, manusia schagal pengambil
keputusan seringkali tidak mempunyai atau memberikan nilai yvang sama untuk
tiap unit harga konsckuensi kejadian. IHal itu dapat diilustrasikan dengan kejadian
berikut, misalkan jika satu piring makanan sama dengan satu unit harga
konsekuensi kejadian dan kenikmatan makanan merupakan suatu nilai, maka
ketika lapar, kita akan merasakan kenikmatan makanan pada pirieg pertama,
kemudian kenikmatan itu akan berkurang seiring dengan pertambahan piring
sampal Kita merasa kenyang. Dari kejadian tersebut dapat disimpulkan bahwa
hubungan antara nilai dan harga dari suatu konsckuensi Kejedian adalah bersifat
non linear.

Nilai sepesti itu biase disebut dengan utilitas (utility) dan sikap atau respon
seseorang terhadap nilai tersebut dinamakan tingkat preferensi {preferences). Sitat
non linier pada utilitas di atas sesuai dengan sikap manusia schagai penganibil
keputusan terhadap situasi yang tidak pasti Karena dalam menemukan aliernatit
keputusan dengan tingkat risiko vang berbeda-beda, sescorang biasanya memilih
alternatif vang keuntungan yany sangat keeil walaupun kurang menguntungkan.
karena lebih pasti akan terjadinya dibandingkan dengan alternatil fainnya vang
belum pasti. Sikap seperti itu biasanva discbut schagan sikap vang menghindar

risiko atau tidak menyenangi risiko (risk avoider).



Beberapa orang mungkin juga memilih alternatt yang kKeuntungannya

lebih besar walaupun tidak pasti terjadinya dibandingkan dengan alternatit

lainnva. Sikap scperti itu biasa disebut scbagan sikap yang ey ukan atau senang
risiko (risk preferences).

Misalkan harga konsckuensi kgjadian adalah Xo Maka  fungsi yang
mentransformasikan harga suatu konsckuensi kejadian menjadi milai vaiig
dinamakan tungsi nilai, v(X). Sedangkan fungsi yang menghubungkan uatilitas
dengan harga kounsekuensi kejadian  dinamakan  fungsi utibtas, w(X), vang
merupakan suatu penilaian terhadap tingkat preferenst (preferencess. Selanjutnya
akan dijelaskan masalah fungsi utihtas sebagar salah satu tungst ik vang dapa
digunakan scbagai alat penilaian  subjektit oleh  sescorang  dalam suatu

pengambilan keputusan yang dipengaruhi oleh nisiko din Ketidakpastian.

4.8.8 Fungsi Nilai

Fungsi nilai v(X). dapat diartikan scbagai urutan dart tingkat preferensi
yang berupa kumpulan harga konsekuenst kejadian. NXo Fungst itu miembenhan
angka untuk suatu harpa  Konsckuensi  kejadian. Terdapat  beberapa cara
pendekatan terhadap penjelasan mengenai cksistensi fungsi nifai ini. Salah satu
pendekatan yang akan diuratkan pada bagian i adalah pendekatan aksioma
terhadap utilitas. Eksistenst fungst nilar tergantung dan beberapa aksioma. Untuk
masalah analisis keputusan hanya akan dipakar 3 (tiga) akstoma dasar berikut i
Aksioma | :
Untuk tiap pasangan dart elemen berupa harga kemungkman Konsckuensi

kejadian, X; dan X, tingkat preferenst sescorang dapat terhihat dengan meny ukin
. el I & .




Beberapa orang mungkin juga memilih alternatf yang keuntungannya

tebih besar swwalcupun tidak pasti terjadmya dibandingkan  dergan alternaut

lainnya. Sikap seperti itu biasa discbut sebagai sikap yang menyukan atau senang
risiko (risk preferences).

Misalkan harga konsekuensi kejadian adalah Xo Maka fungsi vang
mentransformasikan  harga suatu  konsekuensi kejadian menjadi nilar vanyg
dinamakan fungsi nilai, v(X). Scdangkan fungsi vang menghnbungkan utilitas
dengan harga konsckuensi kejadian  dinamakan fungsi utilitas, w(Nj), vang
merupakan suatu penilaian terhadap tingkat preferensi (prefereiices. Seianjutnya
akan dijelaskan masalah fungsi utilitas sebagai salah satu fungst mlai yang dapat
digunakan sebagai alat penilaian subjektif oleh  seseorang dalam  suatu

pengambilan keputusan vang dipengaruhi oleh risiko dan ketidakpastian.

4.8.8 Fungsi Nilai

Fungsi nilai v(X), dapat diartikan sebagai urutan dar tingkat preferensi
vang berupa kumpulan harga konsekuensi kejadian. X. Fungsi itu membenkan
angka untuk  suatu harga  konsckuensi kejadian. Terdapat  beberapa cara
pendekatan terhadap penjelasan mengenai cksistensi fungs® nilai ini. Salah satu
pendekatan yang akan diuraikan pada bagian ini adalah pendekatan aksioma
terhadap utilitas. Eksistensi fungsi nilai tergantung dan beberapa aksioma. Untuk
masalah analisis keputusan hanya akan dipakai 3 (tiga) aksioma dasar berikut ini :
Aksioma 1 :
Untuk tiap pasangan dari elemen berupa harga kemungkinan Kkonsekuensi

kejadian, X; dan X,, tingkat preferensi seseorang dapat terlihat dengan menyukai
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satu terhadap lainnya atau dapat juga tidak berpihak di antara keduanya, Simbol

yang digunaxain untuk menyatakan tingkat preterensi (prefercnces) kedua hal di

atas adalah sebagai berikut :

notasi : > untuk menyatakan keberpihakan

notasi : ~ untuk menyataxan ketidakberpthakan, sehingpa

X > X; berarti bahwa pengambil keputusan lebith menvuka Ny daripada X

X; ~ X;  berarti bahwa  pengambil  keputusan  bersthap lebih adak
berpihak/menyukai terhadap salah satu dart Xy ataupun X,

Aksioma 2 :

Tingkat preferensi bersifat transitif (rransitive), artinya apabila ada 3 (tiga)

kemungkinan konsekuensi kejadian Xy, Xa, X3, maka :

Jika X > Xy dan X2 > X3 . maka X, > X;

Jika Xp~ Nz dan X2 ~ X3 . maka X; ~ X3
Sifat transitif inilah yang dapat menjaga rasionalitas dan konsistensi dalam
penilaian yang bersifat subjektit.
Aksioma 3 :
Tingkat pizferensi bersifat monotik (monotic). Aksioma i ckivalen dengan
prinsip Arclumedian dimana nilai dari sesuatu dalami urutan dapet dinyatakan
dalam bobot rata-rata dari nilai ckstrem. Nilai ekstrem tersebut dapat berupa nilai
terbesar ataupun nilai terkect dari Xj, vaitu Nppay dan Xopin. Seliingga untuk setiap
X dan Xj dalan suatu interval tingkat preferensi, Xy = Xi 5 Xj 2 Xuin. (erdapat
suatu angka antara 0 dan | yvang menyatakan nila bobot, yaitu 6 < w < 1. dimana
suatu angka lainnya Xy berada di antara Xj dan X, hal itu bisa dinvatakan dengan:

VXD =woy (NX§) +H(E-whviN)) 1.3
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Apabila batasan berupa tiga dasar aksioma di atas dipakai, maka fungsi
nilai dapat dibentuk. Fungsi nifai it hanya akan memberikan hasil berupa wratan
dari suatu tingkat preferensi. Jika asumsi lainnya tidak dipakai, maka fungsi nila

tidak memberikan hasil yang berupa msentisitas dari tingkat preferenst.

4.8.9 Fungsi Utilitas

Fungsi utilitas w(X) adalah salah satu tungst nidar vang  umitnya
mempunyai arti secara relauf terhadap fungsi lamnya. Fungst vtlitas i berada
dalam suatu interval atau skala utama (cardinal scale). Dengan fungsi utilitas i,
sifat non-linier pada tingkat preferensi seseorang dapat dinilai. Secara garis besar.
keberadaan fungsi utilitas ini akan membawa kita pada kesimpulan bahwa utititas
merupakan suatu pernyataan terhadap sikap pengambil Keputusan ierhadap nsiko
sesuai dengan tingkat preferensinya.

Keberadaan fungsi utilitas ini biasanva dijelaskan dengan tenomena lotere
(lotiery). Lotere ini dalam suatu struktur analisis keputusan micrupakan salah satu
bentuk dari alternatif’ keputusan. Dalain suatu lotere b terdapat sejumiab
konsekuenst  kejadian j dengan harga Xy, vang mungkin terjadi dengan
probabilitas P;. Jika jumlah Konsckuensi kejadian sama dengan n, maka lotere

tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.7 sebagat berikut :

X\,
P,
P, \\X

Gambar 4.7 Skema Lotere L.



Dari Gambar 4.7 tersebut dapat dinyatakan dalaim rumusan sebazar benkin
Li=] Xj. P15 Nizo P2 g eenneee. s Xins P b

Dari rumusan tersebut. jika ternyata hanva ada dua Kemungknan

konsekuensi kejadian, maka notasinya berubah menjadi
Li = [Xi, PrsXia (1 - Py)] (+.5)
Dan ini disebut dengan lotere binari (hinnury lottere).

Dan jika hanya ada satu kemungkinan konsckuensi kejadian maka
notasinya adalah:

Li =X, P] (4.6)

Konsekuensi kejadian tersebut menjadi status quo dengan probabilitasnya
sama dengan satu (pasti terjadi). Lotere seperti ini dinamakan dengan lotere dasar
(elementary lotiery).

Sama seperti fungsi nilai, keberadaan fungsi utilitas ini dibatasi oleh
beberapa aksioma yang sudah dijelaskan sebelumnva terhadap tungsi nilai.
Bedanya terdapat pada aksioma 3 dimana untuk angha w dinyaakan dalam suatu
nilai probabilitas p. Utilitas dinyatakan dengan u(X), vang berarti utilitas dan
suatu harga konsckuensi kejadian X. Jika konsekuensi kejadian werupakan suatu
kemungkinan dengan nilai p. maka utilitas dari kemungkinan Konsckuensi
kejadian tersebut dinyatakan dengan :

u(X, p)=p.u(X) 17

hka terdapat banyak konsckuensi kejadian dalam suatu fotere, maka

utilitas untuk keseluruhan konsekuensi kejadian j adalah merupakan suatu nilai

utilitas harapan (cxpecred utility value) dengan rumusan. vaitu




EUV(L) =Y pju(Xy) (+.8)
/

Dengan adanya nilai probabilitas p, maka aksioma 3 terscbut tentu akan
berubah. Aksiomanya adalah jika Xuao = X > N maka terdapat svatu nilai
probabilitas p* «antuk suatu konsekuensi kejadian X, dimana pengambil
keputusan bersikap tidak berpihak terhadap suatu lotere binart (hinnary lotiere).
dimana ; Ly = [Ximaw P35 Ximin (1 - p) (1.9
dan yang melibatkan konsekuensi kejadian yang paling disukar Xy, dan
konsekuensi yang paling tidak disukai X, dan tidak juga berpihak terhadap
svatu lotere dasar (e/ementary lottere), yaitu :

L2=[Xy pjl (4.10
dan yang melibatkan satu konsckucnsi kejadian dengan harga Xo; schimgga
bersifat pasti karena p; = 1. Aksioma tersebut kemudian dapat dinyatakan dengan
rumusan :
X2,i ~ [ Ximax, pﬁ 5 Ximin] 4.11)

Hal ini masuk akal dengan argumentasi berikut ini, jika kita membert nila
p* = 0 untuk Jotere Ly, maka konsekuensi kejadian Xy; akan lebih disukai Karena
kejadian L, akan bersifat lebih pasti dengan L; = Xyuin dan Xy > Xjyin. D1 fain
pihak jika p™ = 1, maka lotere L lebih disukai karena lotere L, akan bersifat pasti
dengan L; = Xima dan Xiua > Xiin -

Dengan demikian untuk p* = 0 pengambil keputusan lebih menvukai Xo;.
dan untuk p* = 1 pengambil keputusare lebih menvukai Ly Untuk suatu nilar di
antara p* = 0 dan p* = [, pengambil keputusan akan bersikap tidak berpthak

terhadap lotcre Ly maupun konsckuensi kejadian Xy Penentuan nilar p* inilah



sikap pengambi! Keputusan terhadap risiko. 1 otere seperti di atas, biasa discbut
dengan lotere majemuk (compound lotiere).
Secara visualisasi, lotere majemuk tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.8

berikut mi :
X1 s

p_—

1

L,

P,

Gambar 4.8 Skema Lotere Majemuk

4.8.10 Pembentukan Fungsi Utilitas

Dengan  menggunakan tungsi utilitas, kita  dapat  dengan  mudab
menentukan utilitas dari harga suatu konsekuensi kejadian. Masalahnya sckarang
adalah bagaimana membentuk suatu fungsi utilitas dari suatu kejadian tertentu,
Pembentukan fungsi dapat dilakukan dengan tangkah-tangkah sebagai berikut -

. Menentukan utilitas dari harga konsckuensi kejadian vang  paling
disukal, Xmax, yaitu misalkan u(Xpa) = 1 dan utilitas dari harga
konsekuensi kejadian yang paling tidak disukai, X, vaitu misatkan
u(Xmin) = 0. Kedua nilai utilitas inilah yang akan membentuk interval
atau skala yang dinamakan skala wama (cardial scales. Pemilihan
nilai utilitas tersebut adalah bebas. Kita dapat menggunakan nilai

berapa saja, asalkan kita konsisten untuk berada di antara kedua nilai




utilitas tersebut. Dari langkah pertama i kita sudah mendapatkan dua
nilai utilitas.

2. Menentukan harea konsckuensi kejadian X dari suatu lotere Ly vang
berada di antara dua harga konsckuenst kejadian vang (efah ditentihan
terlebih dahulu di langkah pertama. Kemudian menggunakan prinsip
lotere majemuk (compound lotiere), harga Konsckuensi kejadian Ny
tersebut diperbandingkan secara ketidasberpthakan terhadap lotere
seperti pada rumus (4.9) yaitu Ly = [ Xjae P35 Ximin (1= p7)[, schingga
dari sini akan didapat ramusan (4 11) vaita Xoj ~ [Ximas P 2 Ximial-
Proses irial and error dengan mencoba-coba nilar po vang dutawarkan
dari suatu harga konsekuensi kejadian Xoj vang telah ditetapkan sanipat
didapat nilai p® dimana diketahui bahwa pengambil keputusan bersikap
tidak berpihak terhadap suatu harga konsekuenst Xaj  maupun suatu
lotere L. Dari langkah kedua im kita mendapathan satu mifar utilitas,
berdasarkan rumusan :

EUV(L)=> pjuXy) (+.12)
/
Karena perbandingan antara kedua lotere 1w adalah ketidakberpihakan
(indifferent), maka nilai utilitas harapan untuk masing-masing lotere

tersebut adalah sama, schingga :

EUV(L,;)= EUV(L;) (4.13)
Z Pi- u(Xij) = p2. w(Nyy) EREY

Pﬂ . u(xlmux) + (l - Pﬁ) . u(xlmin) =p2. U(XZj) (4.13)




Karena nilai w(Xpay). maka u(Xymi). p's dan py diketahui maka niiai
u(X2) dapat diketaliui. Sebenarmya dengan nilai utilitas ketiga ini kita
sudah dapat wenentukan fungsi utilitas kolincar vang menunjukan
sikap pengambil keputusan terhadap risiko, akan tctapi jika ingin
membuat suatu fungsi utilitas yang benar-benar non lincar dengan
ketelitian yang lebih tinggi harus dicari nilai utilitas lainnva dari suatu
konsekuensi kejadian Xa;.

3. Dari data pada langkah pertama dan kedua, kemudian Kita plotkan nilai
utilitas w(X) terhadap harga  konsckuensi  kejadian X sehingga

membentuk suatu tungsi utilitas.

Seperti cara pembentukan fungsi wtititas di atas ebilh mudah sccara teoritis
dibandingkan secara praktis. Pikiran dan perasaan manusia schagat pengambil
keputusan yang bersifat subjektif biasanva sulit untuk mienterjemahkan suatu nilai
probabilitas p* yang ditawarkan dalam suatu proses aial aid error ersebut untuk
diperbandingkan dengan nilai hasil keputusan Nyj vang sudah ditentukan,

Oleh karena itu, dalam rangka pembentukan fungsi utilitas, maka akan
lebih mudah jika dalam langkah kedua justru nitai probabilitas tersebut ditentukan
terlebily dahulu sebesar V2, karena manusia mempunyai pikiran dan perasaan yany
kuat dan lebih pasti terhadap kemungkinan 50 — 50 dan kemudian menanyakannva
mengenai suatu harga konsekuensi kejadian ekivalen dengan suatu kejadian vang

kemungkinannya 50 — 50 tersebut.




Sehingga dapat dikatakan bahwa dalam  pembentukan tungst utihitas
terdapat  proses  mencari nitar harga  Konschuenst kejadian - Xy dimana

hubungannya adalah : Xo; ~ [Ximax 72 5 Nimine ¥2| ketika Ny > Xy > X

4.8.11 Sifat-Sifat Fungsi Utilitas
Dari uraian mengenai pembentukan fungsi utilitas. fungsi utilitas dapat

dianggap mempunyati sifat-sifat berikut int :

Sifat 1 :
u(X;) > u(Xy) jika dan hanya jika X; > X,

u(X ) = u(X;) jika dan hanya jika X; ~ X3

Sifat2 :
Nilai harapan utilitas lotere L; yang mclibatkan konsekuensi Kejadian Xojay  dan
Ximin adalah sama dengan utilitas dari konsekuensi kejadian Xy ketika Xy ~ Ly
atav untuk Xaj ~ [ Xymav 03 Ximin]. maka :

w{(X;)=LEUV(L) {4.10)

u(xi) = l)ﬁ . (Xim:l\) + (l - l)n) . u(ximin) (1 { 7)

Sifat 3 :

Pilihan terhadap nilai referensi atau nilat relatif pada utilitas dart hasil keputusan
yvang palt g disukar (terbaik) dan vang paling tidak disukai (terjeloky dan prithan
terhadap faktor skala yang menjadi renwang antara utilitas nasil Keputasan vang

terbaik dan hasil keputusan yang terjelek, adalah bebas.




Dalam  Kaitannya  dengan silgup pengambil keputusan  terhadap  risiko,
menurut Robert E. Markland & James R. Sweigart (1987) fungsi utilitas dibagi
menjadi 3 (tiga) sifat dasar yang menggambarkan preferensi sescorang terhadap
ristko yang menghubungkan dengan setiap pembuat keputusan . vaitu :

. Tipe pertama adalah tipikal orang yang senang risiko (Risk Sccker).

S

Tipe Kedua adalah tipikal orang yang tidak senang/inenghindari risiko

(Risk Avoider)

3. Tipe ketiga adalah apabila pembuat keputusan berada di antara scnang
dan tidak senang terhadap risiko/ netral terhadap risiko (Rivk Neutral).

Masing-masing sifat dasar tersebut mempunyai bentuk kurva tersendiri.

Lihat Gambar 4.9 berikut i :

UtilitasD
(Urility)

isk Seeker

=
Harga Konsekuensi Wejadian ( Monetary Puy off’)
($ millions)
Gambar 4.9 Fungsi Utilitas dan Sikap Terhadap Risiko
(Utility Function and Associated Risk Preference)
Sumber : Robert . Markland & James R Sweigart (1987)

1.9 Pemodelan Teori Utilitas untuk Penentuan Mark-up
Model teori utilitas dapat diterapkan untuk  masalah vang  bersifat
multikriteria berisiko dan mengijinkan kontraktor untuk menentukan mark-up

sesuai dengan tmgkat preferensinva  berdasarkan  pikiran,  perasaan,  dan




pengalamannya. Pencrapan teori utilitas untuk penentuan mark-up tersebut

mempunyai langkah-langkah dasar sebagai berikut

Penentuan Kriteria

Pcenentuan Struktur Hirarki Kriteria

v

Pembentukan Fungsi Utilitas Kriteria

v

Penentuan Nilai Utilitas Pilihan

v

Penentuan Bobot Kriteria

v

Penentuan Nilai Mark-up

Gambar 4.10  Langkah-langkah Model Teori Utilitas

Secara garis besar penentuan mark-up ini dilakulian dengan menentukan
nilai utilitas mark-up yang merupakan nilai utilizas untuk keseluruhan kriteria.
Nilai utilitas untuk tiap kriteria didapat dengan  mentransformasikan harga
konsekuensi kejadian pilihan terhadap fungsi utilitas kriteria vang dibentuk
dengan data-data harga konsekuensi kejadian yang terbaik, terjelek, dan netral
dari masing-masing kriteria. Nilai utilitas untuk keseluruhan kriteria didapat
dengan menggunakan konsep nilai harapan bersama dimana merupakan nilai total
dari nilai utilitas pilihan dikalikan dengan bobotnya.

Dengan menggunakan perbandingan lurus, nilai mark-up sebenarnya dapat
dicari, karena nilai ini berkesesuaian dengan nilai utilitas mark-up dimana

intervalnya dibuat sama untuk kejadian terbaik dan terjelek sehingga nilai utilitas
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harapan bersama untuk kejadian terbaik dan terjelek berkesesuaian dengan nilal

mark-up minimum dan nilai mark-up maksimum yang dapat diterima perusahaan.

4.9.1 Penentuan Kriteria

Langkah pertama yang harus dilakukan untuk aplikasi model teori wtilitas
ini adalah penemuan terlebih dahulu kriteria-kriteria penawaran apa saja vang
berpengaruh terhadap pencapaian nilai mark-up. Telah dijelaskan sebelumnyva
bahwa besar nilai mark-up dipengaruhi oleh adanya risiko dan ketidakpastian
vang mungkin terjadi pada suatu proyek Konstruksi, sehingpa tahap penentuan
kriteria ini sebenarnya identik dengan tahapan identifikasi risiko pada sistem
manajemen risiko untuk provek konstruksi. Penentuan kriteria ini mengeunakan
keputusan subjektif berdasarkan pikiran, perasaan, dan pengalaman dari seseorang
pengambil keputusan. Kriteria-kriteria terscbut harus bersifat sebagat berikut:

1. Relevan dengan masalah yang ada secara lokasi mauptn waktu

o

Serinci mungkin tetapi tidak terlalu terperinei schingga kehilangan
sensitivitas pada perubahan pengaruh terhadap kriteria

3. Menyebabkan pengaruh yang signifikan

Masalah penentuan mark-up terkait erat dengan dengan masalah
penentuan  nilai risiko-risiko  pada  proyck  konstruksi  vang semungkinan
mempengaruhi penyimpangan biaya pekerjaan yang telah diestimasi kortraktor,
Kedua keterkaitan  masalah  tersebut menjadi - suatu masalah utama, vaitu
optinalisasi harga penawaran. Beberapa pencliti seperti yang telah disebutkan di
atas mengemukakan pendapatnya mengenai kriteria-kriteria apa saja vang harus

diperhitungkan dalam penentuan mark-up untuk mendapatkan harga penawaran




yang optimal. Tetapi pendapat-pendapat dari beberapa ah!i/peneliti asing itu tidak
relevan secara lokasi dan waktu karena identifikasi kriteria-kritcria tersebut
dilakukan pada proyck-proyek konstruksi diluar Indonesia dan telah dilakukan
beberapa tahun silam. Sehingga dimungkinkan terdapat scbagian Kriteria-kriteria
tidak relevan/cocok dengan. keadaan bidang jasa konstruks; di Indonesia baik
secara faktor sosial, ekonomi maupun budaya. Namun secara umum keseluruhan
kriteria-kriteria yang discbutkan olch para ahli tersebut masih relevan dengan
keadaan yang dihadapi dalam proses tender Jasa konstruksi di Indonesia termasuk

di propinsi DI. Yogayakarta pada khususnya.

4.9.2  Perentuan Struktur Hirarki Kriteria

Seb:lum kita memasuki tahap penzntuan struktur Kriteria, terlebih dahulu
harus diketahui Lriteria-kriteria mana saja yang harus diperhitnngkan. Untuk ity
perlu diambil suatu pendekatan rasionalitas terbatas (hounded rationalinyy dimana
dalam pendckatan ini harus ditentukan suatu angka batasan vang akan
membedakan kriteria yang harus diperhitungkan dengan kriteria yang tidak perlu
diperhitungkan. Esensi dari model pendekatan (the satisfacing model) ini adalah
bahwa pengambil keputusan harus berusaha menyederhanakan masalah-masalah
pelik sampai pada tingkat dimana dia siap untuk memahaminya pada saat
dihadapkan pada masalah yang kompleks. Hal ini dikarenakan sccara manusiawi
pengambil keputusan tidak mungkin memahami dan mencerna semua informasi
penting sccara optimal. Di dalam model ini pembatasan proses pemikiran
diarahkan pada pengambilen keputusan dengan rasionalitas terbatas (hownded

rationality), yaitu proses penyederhanaan model dengan mengembil inti masalah




yang paling csensial tanpa melibatkan selurah permasalahan yang Konkret. Model
pendekatan  (the  satisfacing  model) merupakan  salah  satu  model-model
pengambilan keputusan individual. Pengambilan keputusan baik individual dan
kelompok tersebut tergabung dalam pendekatan  contingency, yaitu model
pengambilan keputusan yang dipilih dan digunakan sesuai dengan situasi tertentu,

Rasionalitas terbatas (hounded rationality) adalah batas-batas pemikiran
yvang memaksa orang membatasi pandangan mercka atas masalah dan situasi.
Pemikiran itu terbatas karena pikiran manuasia tidak memiliki kemampuan untuk
memisahkan dan mengolah informasi vang bertumpuk. Pada dasarnya manusia
sudah berpikir logis dan rasional tetapi dalam batas-batas yang sempit.

Faktor-faktor yang mcnyebabkan timbulnya rasioralitas terbatas, antara
lain informasi yang datang dari luar sering sangat kompetitif” a'au informasi itu
tidak sempuma, kendala waktu dan braya, serta Keterbatasan seorang pengambil
keputusan yang rasional untuk mengerti dan memahami masalah dan informasi
Konsep ini memberi tckanan pada batas-batas dari rasionalitas pengambilan
keputusan, di samping dapat menjelaskan mengapa dua orang vang mengeanakan
informasi sama tetapi bisa menghasilkan keputusan yang berbeda (Suryadi,
Ramdhani, 2000).

Sebagai aplikasi dari  penggunaan pengambilan  keputusan dengan
rasionalitas terbatas adalah menentukan angka batasan dengan cara membagi dua
hasil jumlah total nilai rata-rata kriteria dari penjumlahan nilai rata-rata terbesar
dengan nilai rata-rata terkecil dimana hasil dari penjumlahan tersebut nilai

belakang rata-rata di atas 0.5 dibulatkan keatas sedangkan nilai belakang rata-rata
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dibawah 0.5 dibulatkan kebawah. Pendekatan yang digunakan pada model utilitas
i diambil berdasarkan penilaian bahwa kriteria yaig harus diperhitungkan
adalah kriteria dengan tingkat risiko yang tin gei keatas.

Setelah nilai utilitas tiap kriteria diketahui, maka harus ditentukan
probabilitas masing-masing kriteria tersebut untuk mendapatkan nilai utilitas
harapan bersama dari keseluruhan kriteria untuk kondisi terbaik, terjelek, dan
netral. Dalam hal ini, penentuan probabilitas masing-masing  kriteria secara
langsung sangat sulit dilakukan sehingga diperlukan suatu prosedur dengan
prinsip heiristik patokan (anchoring heuristic) dimana nilai probabilitas tiap
kriteria dianggap sebagai nilai bobot masimg-masing kriteria terhadap seluruh
kriteria. Nilai bobot tersebut ditentukan dengan mematok nilai awal yang
diestimasi untuk suatu kriteria dan untuk kemudian mencari nilai bobot Kkriteria
lainnya dengan membandingkannya dengan nilai awa! yang telah dipatok.

Salah satu metoda prinsip heuristik ini adalah metode AHP Cnalyiic
Hierarchy Process) yang pendekatannya hampir identik dengan model perilaku
politis, yaitu merapakan model keputusan dengan menggunakan pendekatan
kolektif dari proses pencambilan keputusannya. Model AHP dikembangkan oleh
Thomas L. Saaty (1988) ini dapat memecahkan masalah yvang kompleks dimana
aspek atau kriteria yang diambil cukup banyak. Kompleksitas ini disebabkan oleh
struktur masalah yang belum jelas, ketidakpastian persepsi pengambil keputusan
serta ketidakpastian tidak tersedianya data statistik vang akurat.

Kelebihan modcel AP (Aunalyviic Hicrarely: Process) ini menurut (Suryadi,

Ramdhani, 2000) yaitu :




. Struktur vang berhirarki, sebagai konsckwensi dari kriteria vang

dipilih sampai pada subkriteria yang paling dalam.

o

Memperhitungkan  validitas  sampai batas  toleranst inkonsistensi

berbagat kriteria dan alternatil yang dipilih para penganmbil keputusan.

3]

3. Memperhitungkan  daya tahen atau  ketahanan  output  analisis

sensitivitas pengambilan keputusan.

Selain itu AHP menpunyai kemampuan untuk memecahkan masalah vang
multi-objektif dan multi-kriteria yang berdasar pada perbandingan preferensi dari
setiap elemen-elemen dalam hirarki. Jadi model ini merupakan suatu model
pengambilan keputusan yang komprehensif dimana dapat menghubungkan
elemen-elemen dari satu bagian masalah dengan elemen-clemen dari bagian lain
untuk  memperolel  hasil  gabungan.  Prosesnya  adalah mengidentifikasi,
memahami, dan menilai interaksi-interaksi  dari suatu  sistem schagar  satu
keseluruhan. Untuk suatu sistem yang lebih kompleks, dekomposisi dari hirarki
yang ada disusun secara bertahap mulai dari hal yang umum di level atas struktur
hirarki satpai hal-hal yang khusus di level bawahnya. Strukturisasi hirarki ini
memungkinkan untuk memutuskan tingkat perbandingan dari elemen-elemen,
Elemen-elemen yang dibandingkan harus homogen, artinya memiliki kesamaan
level dan merupakan sub-hirarki dari suatu elemen yang sama, berada di level
atasnya. Dengan memecah-mecah realitas menjadi gugusan-gugusan vang lebih
kecil, kita dapat memadukan scjumlah besar informasi ke dalam strukiur suatu

masalah yang membentuk gambaran yang lengkap dari keseluruhen sistem.
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Hirarki sendiri dapat diartikan sebagai pengurman elemen-clemen dari
yang tertinggi sampai yang terendah dari keseluruhan clemen yang ada. AP
didesain untuk dapat digunakan pada penilaian yang bersifat subjektif untuk
menyusun urctan dari prioritas elemen-clemen berdasarkan bobol clemen ving
ditinjau dengan menggunakan perbandingan pasangan antar elemen. Uniuk

mendapatkan nilai bobot dari elemer-elemen, harus ditentukan terlebil dahulu

struktur hi arki dari elemen-elemen.

4.9.3 Pembentukan Fungsi Utilitas Kriteria

Sebelumnya dijelaskan bahwa dengan menggunakan fungsi utilitas, kita
dapat dengan mudah menentukan utilitas dari suatu harga konsekuensi kejadian
dari tiap kriteria. Cntuk pembentukan fungsi utilitas kriteria M, menggunakan
persamaan garis lurus sehingga nantinya akan terbentuk penyederhanaan fungsi
non finear menjaci fungsi utilitas kolinear.

Nilai pada ada utilitas, dimana hubungan antara nilai dan harga dari suatu
konsekuensi kejadian X adalah non linear. Maka untuk pembentukan fungsi
utilitas kriteria ini harus menggunakan persamaan garts lurus, sehingga dimana
nantinya akan terbentuk suatu penyederhanaan fungsi non linear menjadi fungsi
utilitas kolinear, fungsi persamaan garis lurus tersebut adalah |

Y=a.x+Db {4.18)

Sedangkan fungsi Y yang menghubunghan antara nilai dan konschucusi
Kejadian j dari tiap Kriteria i tersebut adalah fungsi utilitas, uw(X) vang merupakan
suatu pentlaian terhadap tingkat preferensi (orefercnces) . mak -

lli(.\i) =A;. \ij + B, (-1.19)




Pembentuhan  fungsi-fungsi  wilitas dapar dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut -

L. Menentukan skala kriteria yvang mcerupakan suatu interval milai dimana
nifai batas atasnya ‘nerupakan harga konsekuensi kejadian terbaik atau
palmyg disukai dan nilai batas bawahnya merupakan harga konsekuensi
kejadian terjelek atan paling tidak disukai, baik kriteria yvang mudah
dikuantifikasi yang satuannva  berdasarkan  sifi Krtteria maupun
kriteria yang sulit untuk dikuantifikasi vang mlai skela kriterianyy
adalah 100-0.

2. Selanjutnya adalah menentukan nilai utilitas vang sesuai dengan sifat |
dari fungsi utilitas. maka pencntuan  nitai atifitas  dari harga
konsekuensi kejadian vang paling disukai dari tiap kriteria i, adalah
Ximay. dan dari harga kejadian vang paling tidak disukai dari tiap
kriteria i, adalah Xjmin. Sedangkan penentuan utilitas dari suatu harpa
konsekuensi kejadian pada satu kriteria X; dari tiap hriteria i, dimana
pengambil keputusan bersikap tidak berpihak kepada salah satu harga
konsckuensi kejadian, adalah iy

3. Penentuan nilai utilitas dari  hasil keputusan yang paling  disukai
(terbaik) dan yang paling tidak disukai (terjctek) dan pilihan terhadap
faktor skala yang menjadi rentang antara utilitas hesil keputusan vang
terbaik dan hasil keputusan vang terelek adalah debas, maks sesua

dengan sifat 3 dari fungsi utilitas yang sudah dijelaskan sebelumnyva.




Dalam model teori utilitas ini, nitai wtilitas tersebut ditetapkan dimana
ui(ximu\) =1 dan i (Njmin) =0
Penentuan nilai utilitas dari harpa konsckuensi kejadian dimana
pengambil keputusan bersikap netral terhadap Kejadian untuk  tiap
kriteria. Nilai tersebut dicari dengan menggunakan sifat 2 dari fungsi
uiilitas, vaitu :

ui(xinct) =p. ui(xinmx) + (l - l)) . ui(ximin) \420)
Karena sikap netral pengambil Keputusan pada satu kriteria, maka p
V2 sehingga dart persamaan (14) didapat :

U(Xie) =% 1+ Y. 0= 4.21)

Pembentukan fungsi utilitas menggunakan  persamaan garis  lurus
(4.19), ui(X;) = A, . Nij + Bi dimana A; dan B; adalal: honstanta dari
tungsi utilitas . Schingga nantinya akan terbentuk penyederhanaan
fangsi non lincar menjadi fungsi utilitas kosincar. Fangsi utititas

kolinear ini terdiri dari dua tungsi lincar, yaitu -

2
o

ui(xij)l = A, X,—_,' + B; (4.

ui(.\';j)g=(,‘i. xi_i+ D, {4.23)

Pada duva fungsi utilitas tersebut ada cempat konstanta vang tidak
diketahui.  Penentuan nilai konstanta tersebut dilakukan — dengan
mentransiormastkan nilai-nilai U\ man )y NG i) 0l N wed), N .

Xi mins dadit Nj e, ke dalam persamaan-persamaan tersebut menjadi -




L):

Uil Ximan i = Aj L Xy + B, .24
Ui(Xine)t = A Xjne + By (+.25)
WX min)2 = Cio Xy + Dy (-1.20)
Ui Xinet)2 = Ciu Xjne + Dy (4.27)

Dari empat persamaan vang ada. maka dapat dicari empat konstanta
tersebut. Visualisasi dari fungsi utilitas kriteria kolinear dapat dilthat pada Gambar
4.11 berikuvt ini :

A

Utilitas u,(X;)

WG = AL X+ B,

(X, = G Xy + D

—

imax

X inct X
HMarga Konsckuensi Kejadian X,

Gambar 4.11  Grafik Fungsi Utilitas Kriteria Kolincar

4.9.4  Pencentuan Nilai Utilitas Pilihan

Penentuan nilai utilitas dari tiap kriteria dilakukan dengan terlebih dahutu
menentukan pilihan harga konsekuensi kejadian tap kriteria. X" vang dipilih
sesuai dengan informast dari provek yang akan ditenderkan. Setclah harga
Konsckuensi kejadian tersebut didapat, kemudian dimasukkan kedalam fungsi
utilitas kriteria untuk mendapatkan nilai militas tap Keiteria, Fungst utilitas vang
dipakai berdasarkan dari nilai pilthan X";;. Jika X' > Xipe maka dipakar fungsi

utilitas wi(X;); dei jika X% < Xjne maka dipakai fungsi utilitas ui( ).




4.9.5 Penentuan Bobot Kriteria

L. Skala Rasio dan Skala Penilaian Perbandingan Pasangan

Penentuan bobot tiap kriteria dilakukan dengan metode AHP atau dalam
metode ini bisa disebut skala rasio. dari perbandingan  pasangan  (pairwise
comparison) pada  struktur  hirarki yang multilevel.  Skala rasio tevsebur
menyatakan nilai bobot dari kriteria. Perbandingan tersebut dapat diperolel dari
penilaian aktual ataupun skala fundamental yang merctleksikan kekuaan relatit
akan suatu piliban nilai perbandingan antar dua elemen kriterig yang diperoleh
dari pikiran, perasaan, dan pengalaman.

Terdapat dua macam perbandingan yang dibuat ofeh manusia vaitu
absolut dan relatif. Dalam perbandingan absolut, elemen diperbandingkan dengan
standar yang dimiliki oleh ingatan sescorang dan (elah dikembanghan melalui
pengalaman. Dalam perbandingan  relatif, elemen diperbandingkan  secara
berpasangan sesuai dengan suatu sifat bersama. Dalam model ini. ALID digunakan
untuk tipe perbandingan relatit' guna mendapatkan skala rasio dari suatu penilaan.
Penilaian relatif wi, i = 1,......... n.untok tap o clemen adalah penilain skata rasio
wi. dari elemen kriteria i dan diperoleh dari membandimakannya dalam pasdangan
dengan elemen kriteria latnnya.  Dalam perbandingan  pasangan  (paimwise
cotmparison), 2 elemen diperbandingkan berdasarkan sifat yang dimihiki bersama,

Pengambilan keputusan terhadap  perbandingan pasangan diaplikasikan
untuk menentukan tingkat perbandingan dua kriteria vang homogen. Nelihat dars
struktur hirarki vang telah dibuat maka Kkriteria yang homogen dapat diartikan

sebagai  kesamaan level pada strukturnya. Untuk  memudalikan pengambii
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keputusan, maka dibuat suatu skala fundamental Skala penilaian perbandingan
pasangan ini berpedoinan skala kuantitatit Saaty (1988) dengan menetapkan skala
kuanutatif' 1 sampai denpan 7 untuk menilai perbandingan tmpkat Kepentmpan
suatu elemen (kriteria) terhadap elemen (kriteria) lain.

2. Solusi Eigenvector untuk Bobot Kriteria

Pada dasarmmya formulasi matematis pada model AHP dilakukan dengan
menggunakan suatu matriks vang direpresentasikan dalam bentuk matriks A
Mi‘salkan, dalam subsistem operasi terdapat n elem=n operasi, vaitu elemen-
elemen operasi A, Ao . A, maka hasil perbandingan sccara berpasangan
clemen-elemen  operasi  tersebut  akan membentuk  matriks perbandingan.
Perbandingan berpasangan dimulai dari tingkat hirarki paling tingel. dimana suaty
kriteria - digunakan  sebagai  dasar pembuatan perbandingan.  Bentuk  matriks

perbandingan pasangan tersebut. vaitu

J
l A] r’\: /‘\‘, A“
Ay 1 di2 aiz . ajy
A‘g do) I azz doy,
Aj djq d32 I d3p
An dp} dyo dpz LITINT

Gambar 4.12 Matriks Perbandingan Pasangan (Saaty, 1988)

Matriks A, merupakan matriks resiprokal dan bersifat posttil. Dan diasumsikan

terdapat n elemen, yaitu w,, w,,...... » Wy vang akan dinilai secara perbandingan.
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Nilai  (judsment) perbandingan  secara berpasangan aniara (w,. w o dapat

dipresentasikan seperti matriks berikut.

—=d, =120 N7 (1.28)

Dalam hal ini matriks perbandingan adalah matriks A dengan unsur-unsurnva
adalah a; dengan 1, j = 1, 2. 0. Unsur-unsur matriks tersebut diperoleh dengan
membandingkan  satu elemen operast terhadap clemen operasi famnva untuk
tingkat hirarki yang sama. Misalnya unsur a;; adalah perbandmpan kepentingan
clemen operasi A; dengan elemen operasi Ay sendiri, schingga dengan sendirinyag
nilai unsur a); adalah sama dengan 1. Dengan cara yang sama maka diperoleh
semua unsur diagonal matriks perbandingan sama dengan 1. Nilai unsur ap adalah
perbandingan  kepentingan elemen operast Ay terhadap  clemen operasi Aa.
Besarnya nilai a», adalah 1/a,,. vang menyatakan tingkat imtensitas Kepentingan
elemen operasi A, terhadap elemen operasi A,.

Bila vektor pembobotan elemen-elemen operasi Ay, A . Ay tersebut
dinyatakan sebagai vektor W, dengan W = (W, W, . . Wy), maka nilai
intensitas kepentingan elemen operasi A dibandingkan A> dapat pula dimvatakan
sebagai perbandingan bobot clemen operasi Aj terhadap Ay vakni W,/'Ws vang,
sama dengan a,», schingga matriks perbandingan pada Gambar 4.13 dapat pula

dinyatakar sebagai berikut -




D¢}

( Al As A, RW
_— e
A :I W /wy Wi/ Wa o Wilwy,
|
As / Walwy Wa/Ws Waiw,
» (4.29)
f : : . A
|
i
I
AT wyiw, Wy Wo . AL
|
Gambar 4.13 Matriks Perbandingan Preferensi
Nilai-nilai wilwi, dengani, j - 1.2 n, dijajagi dari partisipan. vaitu orang-

orang yang berkompeten dalam permasalahan yang dianalisis, Bily maltriks 1
dikalikan dengan vektor koloin W=(W0 Wa W), maka diperoleh hubungan -

AW =W
Sehingga  dari  bentuk matriks  rasio perbandingan pasangan  dan

mengalikannya di kanan dengan W untuk mendapatkan nW sepert pada Gambar

4.14 berikut i -

H] \I'I lll
- — L W W)
Hl 3] 5 \l'”
W, W, W .
—=* ST —= W) = n W) (4.31)
w, W, W,
W H 11!
2. Lo W, Wy
W W, w __ ]

Gambard4.14 Matriks Rasio Perbandingan Pasangan AW = py

Bila matriks A diketalui dan igin diperoleh nila; W maka dapac diselesaikan

melalui persamaan berikut -
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[A=nl]W=0
dimana I adalah matriks Identitas.
Persamaan (4.32) ini dapat menghasilkan solusi yang tidak nol bila {jika dan
hanya jika) n merupakan elgenvalue dart A dan W adalah cigenvekiornya.
Setelah eigenvalue matriks perbandingan A tersebut diperoich. misalnva
A, Aae hy, dan berdasarkan matriks A yang mempunyai Kenmnikan, vaitu a, - |

dengani= 1,2 .. ... , 1, maka :

N
It

(4.33)

Di sini semua eigenvalue bernilai nol. kecuali satu yang tdak nol, vaitu
eigenvalue maksimum, sehingga hanya ada satu A yang dinamakan by, yang
nilainya sama dengan n. Kemudian Jika penilaian yang dilakukan konsisten. akai
diperoleh “igenvalue maksimum dari A yang bernilai n.

U tuk mendapatkan W. maka dapat dilakukan denzan mensubsitusikan
harga eigenvalue maksimum pada persamaan.

AW =G W (4.34)

Jika ap menyatakan nilai pentingnya elemen j dibandingkan dengan
elemen k dan ay menyatakan nilai pentingnya clemen k dibandingkar dengan
elemen i serta a;; menyatakan nilai pentingnya elemen j dibandingkan dengan
elemen i, maka disebut suatu keputusan bersifat konsisten jika

Aj X A = ay (4.35)

Walaupun  begitu, penilaian manusia tidak  sclaly Konsisten.  Artinya

hubungan konsistensi utama yang telah discbutkan di atas tidak terpenuhi -

aji X Ay 7 aji (4.30)
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Kita mengetahui bahwa untuk tiap matriks, sedikit gangguan didatam
koefisien menyebabkan sedikit gangguan juga pada nilai cigenvalues. Misalkan
sekarang A adalah matriks perbandingan pasangan risiko olch suatu penilaan
subjektif, yang mungkin tidak memenuhi konsistensi, dan W' menvatakan
estimasi dari W dikarenakan inkonsistensi. Kondisi itu masih sesuar hubungan :

AW' = Jay W (+.37)

dimana hma adalah nilai eigenvalues terbesar dari A.

Ada beberapa cara yang untuk menghitung dyay. dalam perhitungan mi
digunakan cara (Zhi, 1995):

| Pertama, normalisasi setiap kolom dalam matriks  perbandingan

pasangan
Ui
a'jkz u_‘ j., k= 1,2,............!‘« (438)
}-4161:111'

dimana  a'y. adalah  nilai perbandingan  pasangan - yang tetah
dinormalisasi dan a'j, adalah nilai perbandingan pasangan vang asli.
7 Kedua, tambahkan semua nilai a'jx untuk setiap baris guna memperoleh
cigenvector dari bobot risiko seperti berikut
n
\V'i = Z a'jk l,j = 1, 2,............“ (43‘))
k=l

dimana w’ adalah bobot risiko dan kritena i.

3. Ketiga, normalisasi eigenvector W = Wy Wi W dengan

"=y P =1, 2 peeevenenenes n (4.40)

i=l

dimana w** adalah bobot risitko yang tclah dinormalisasi dari kriteria i.
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4 Terakhir, hitung cigenvalues sebesar Anay -

’l
N ”—‘l(a//")nrm X(“,I_LiL -
oy = 2 - o [T PP PPN | (441
P nxw,

4.9.6 Penghitungan Konsistensi

Mal_riks bobot yang diperoleh dari hasil perbandingan sccara berpasangan
tersebut, harus mempunyai hubungan kardinal dan ordinal, sebagar berikut.
Hubungan Kardinal © aj . au = aj
Hubungan Ordinal A AL AA maka A A
Hubungan di atas dapat dilihat dari dua hal sebagai berikut.

a. Dengan melihat preferensi multiplikatif, misalova bila anggur lebih
enak 4 kali dari mangga, dan mangga tebih cnak 2 kali dan pisang.
maka anggur lebih enak 8 kali dari pisang.

b. Dengan melihat preferensi transitif, misalnya anggur lebih enak dart
mangga. dan mangga lebih cnak dari pisang. maka anggur febih cnak
dari pisang.

Pada keadaan scbenarnya akan  terjadi beberapa penyimpangan dari
hubungan tersebut. schingga matriks tersebut tidak Konsisten sempurna. Hal mi
terjadi Karena ketidakkonsistenan dalam preferenst seseorang.

Dalam teori matriks diketahui bahwa Kkesalahan kecil pada koefisien akan
menyebabkan ~ penyimpangan kecil pula  pada eigenvalue.  Dengan
mengkombinasikan apa yang telah divraikan scbelumnya, Jika diagonal utama

dari matriks A bernilai satu dan jika A Konsisten, maka penyimpangan kecil dan
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a;j akan tetap menuanjukkan eigenvalue terbesar, s, Nilainya akan mendekati n
dan eigenvalue sisanya akan mendekati nol.

Setelah menrdapatkan nilai Amay, penyimpangan dari konsistensi dinyatakan
dengan indeks konsistensi, dengan Jangkah-langkah sebagai ber:kut

1. Hitung nilai Consistency Index (C1) dengan menggunakan tumus

Cl = im;’l
n-—1

(4.42)

dimana n = jumlah elemen matrik vane diperbandimgkan
& fand

2

Langkzh terakhir, selanjutnya hitung nilai Consistency Rario (C'R)

dengan menggunakan rumus :

== 443
RI A0

dimana RI - Random Index

Nilai 2/ ini besarnya tergantung pada jumlah elemen matrik (n), yang
elah ditetapkan dalam suatu rumusan tabel nilai indeks random
berdasarkan jumlah elemen (lihat Tabel 3.2).

Untuk mode! AHP, matriks perbandingan dapat diterima jika Nilai Rasio
Konsistensi < 0,1. Contoh perhitungan lebih detail dapat dilihat pada buku
“Decision Making for Leaders: The A nalytical Hierarchy Process for Decision i
Complex World” karya Saaty (1988).

Seperti telah dijelaskan di atas apabila dari hasil perhitungan tersebut

didapatkan nilai CR < 0,1, maka maka elemen matriks yang diperbandingkan

tersebut dapat diterima (honsisten).
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4.9.7 Penghitungan Bobot Global Kriteria Pilihan

Nilai eigenvector yang telah didapatkan dari perhitungan matematis di atas
merupakan bobot kriteria berdasarkan masing-masiig Jevei hirarki Kriteria.
Sehingga untuk suatu level kriteria yang sama, bobot masing-masing kriteria jika
dijumlahkan nilainya sama dengan 1 (satu). Dengan Kkondisi tersebut bobot Kriterta
yang tidak sama level kriterianya tidak bisa dibandingkan. Oleh karena itu, agar
bobot keseluruhan krietria dapat diperbandingkan, maka perlu dicari bobot global
dimana jika bobot keseluruhan kriteria dijumlahkan juga harus sama dengan 1
(satn). Cara yang digunakan adalah mengalikan bobot level kriteria terendah
dengan bobot level kriteria di atasnya sampai dengan hobot level tertinggi (Zhi,
1995). Apabila keseluruhan kriteria ini dijumlahkan sama dengan | (satu), maka
kriteria-kriteria  penawaran  yang diperbandingkan terscbut  menunjukkan

konsistensi yang tinggi.

4.9.8 Penentuan Nilai Mark-up

Nilai utilitas mark-up ditentukan dengan cara menghitung nilai utilitas
harapan bersama untuk keseiuruhan dari tiap kriteria i. Nilai utilitas harapan
bersama adalah nilai hasil pilihan kontraktor berdasarkan kriteria pilihan yang
telah diprioritaskan berpengaruh  terhadap penentuan mark-up. Nilai utilitas
harapan bersama ini dinyatakan dengan LUV (Ixpected Utilitas Value) yang
dirumuskan seperti pada persamaan (4.44) berikut :

EUV =Y pu, (X) (4.44)
Dalam hal ini, nilar pj. di atasldapat diganti menjadi nilai bobot berupa

skala rasio wi. Hal tersebut dimungkinkan jika dalam menilai perbandingan
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pasangan antara dua kriteria adalah berdasarkan sifat keutamaan (prioritas) suatu
kriteria terhadap kriteria lainnya, sehingga rumusannya akan menjadi
EUV* =Y wu, (X'y) (4.45)
Untuk dapat menentukan nilai mzul'k—up sesungguhnya harus dibentuk
terlebili dahulu nilai utilitas harapan bersama untuk kescluruhan kriteria dari dua
harga konsekuensi kejadian, yaitu yang terbaik dan yang terjelek. Dalam hal int
harga konsc kuenst kejadian tersebut adalah EUV pux dan EUV i

Terbaik © EUVmax = 2000, (Xima) (4.46)

,
Terjelek : EUVmin = 2 w2, (Ximin) (4.47)
.

Karena nilai utilitas dari harga konsckuensi kejadian terbaik dari tiap
kriteria sudah pasti sama dengan [ (satu) dan nilai utilitas dari harga konsckucnsi
kejadian terjelek sama dengan 0 (nol), maka nilai utilitas harapan bersamanya pun
akan sama dengan 1 (satu). Hal ini karena masing-masing kriteria pilihan tersebut
dikalikan dengan bobotnya, dimana bobot untuk  keseluruhan kriteria - jika
dijumlahkan juga akan sama dengan | (satu), maka dengan demikian .

EUV 7 | (448
EUVgin = 0 (4.49)

Jika melihat kembali komponen biaya mark-up terdiri dari keuntungan
yang diinginkan kontraktor ditambah dengan premi risiko (lihat Gambar 4.2).
Apabila dimisalkan bahwa EUV,,, adaloh nilar mark-up terkectt vang dapat
diterima oleh perusahaan kontraktor, artinya nilai ini merupakan nilai mark-up
terbaik dimana risikonya tidak ada dan premi risiko sama dengan 0 (nol). Kondisi

terscbut  menycbabkan  komponen biaya mark-up hanya akan terdirt  dan
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keuntungan minimum yang diinginkan kontraktor. Sedangkan jika EUV iy adalah
nilai mark-up terbesar yang dapat diterima perusahaan kontraktor, artinya nilal
mark-up ini merupakan nilai mark-up terjelek dimana seluruh visiko dianggap
terjadi dan premi risikonyu adalah maksimum. Kondisi tersebut meny:babkan
komponen biaya mark-up akan terdiri dari keuntungan mimimutn yang dinginkan
kontraktor ditambah dengan premi  risiko maksimum. Kedua nilai tersebut
berkesesuaian dengan nilai utilitas harapan bersama untuk keseluruhan kriteria
yang terbaik dan kriteria yang terjelek sehingga dapat dibuat delam satu interval
skala yang sama.

Karena nilai utilitas mark-up juga merupakan nilai uulitas  harapan
bersama yang berada dalam besaran vang san dengan nilai utilitas harapan
bersama terbaik dan terjelek, maka nilai mark-up sesungguhnya dapat Jdicart
dengan mentransformasikan  scjajar  lurus - dan sebanding  dengan  nilal
perbandingan  bersama terhadap interval skala Mua — M, seperti yang

ditunjukan pada Gambar 4.15 berikut :

ELerax EUV EU Vmin
1 0
L i —&
o v —o
1\Imin M ) M max

M ¥ = Nilai Mark-up scsungguhnya.
Gambar 4.15 Transformasi Nilai Utititas Mark-up
Dari Gambar 4.15 di atas, dengan mengetahui nilal Moy dan M in, maka

nilai mark-up sesungguhnya (M*) dapat dihitung dengan rumus berkut




BAB V

HASIL SURVEI PENELITIAN

5.1 Hasil Survei

Pelaksanaan survei dilakukan terhadap perusahaan-perusahaan jasa konstruksi
(kontraktor kelas besar baik BUMN dan swasta) yang berdomisili dan yang
mempunyai perwaki'an di wilayah D.1. Yogvakarta. Daftar nama-nama kontraktor
yang menjadi responden tersebut antara lain

. PT Brantas Abipraya (Persero)

2. PT Adhi Karva (Persero)

(V5]

PT Wijaya Karya (Persero)

4. PT Waskita Karya (Perscro)

5. PT Amarta Karya (Persero)

6.  PT Hutama Karya (Perscro)

7. PT Nindya Karya (Perscro)

8 PT Pembangunan Perumahan (Persero)
9. PT Perwita Karya (Swasta)

10, PT Sukajaya Sarana (Swasta)
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11. PT Karsindo Estatama (Swasta)

12, PT Alfakilo Bhwana (Swasta)

13, P7T Kuda-kuda Total Prima (Swasta)
14, PT Prima Kurnia Scjahtcra (Swasta)

15. PT Yoga Utama Sentosa (Swasta)

Dari survei ini berhasil didapatkan data umum perusahaan  kontraktor
kualifikasi kelas Lesar dengan berbagai jenis kepemilikunnya (BUMN dan swasta).
berbagai sub bidang pekerjaannya dan berbagai responden dengan level manajemen

yang berbeda.

Data kualifikasi kontraktor kelas besar yang berhasil disurvei berdasarkan

kepemilikannya dapat dilihat pada Tabel 5.1 berikut 1 :

Tabel 5.1 Persentase Jumlah Kontraktor yang Disurvei

No Jenis Kepemilikan Jumlah Persentase ( - I
Kontraktor yang disurvei

1 | Kontraktor BUMN (Persero) 8 RN
2 | Kontraktor Swasta 7 46067
Total 15 100




Sub bidang pekerjaan yang ditangani kontraktor-kontraktor kelas  besar

tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.2 berikut ni:

Tabel 5.2 Persentase Sab Bldang_ Pekerj |Mn kontraktor yang Disurvei

T
|

Selain itu dari berbagai responden juga menghasilkan level manajemen vang
berbeda-beda, kemudian digeneralisasi dalam bentuk Tabel 5.3 sebagai berikut:

Tabel 5.3 Persentase Level Manajemen Responden

No Jahatan Responden Jumlah “Persentase ( A; 1‘
T DickurKepala Cabang | 5|33

> Manajer Proyek S R B R
3 Staf Teknik (estimator) 6 40 -
4 | Stat Pelaksana [ T A 1333
| Total I - T L

Lﬁlgnﬁm akton - J
No. Sub Bidang Pekerjaan I iT ~ Persentase ‘
| BUMN | Swasta (Yo) 3
1. | Drainase, dan Jaringan Penéalranf;ﬁ::jfj' ka j_ﬂﬂ:ﬂ jﬁj “1349( )
2. | Jalan, Jembatan, dan Landasan _ﬂmmL 8 5 1 B _17371978 o
3. | Jalan dan Jembatan Kereta Api 58 L— 2 "FW 753
4. Bangunan Gedung (Kantor, Pendidikan, 6 ‘ 7 g 13,98
Rumah Sakit, Hotel, Bank, dsb) dan Pabrik o | o
5. | Bangunan Pengolahan Air Bersih,  Air | 6 1 4 1 10,75
Limbah dan Sistem Perpipaan Saluran l - l I
6. | Pengerukan  Tanah termasuk (/unu’ 3 1 | | 643
. }lc’ﬂ”154)_-39‘\131!@*' |
7. | Dermaga, Penahan Ge»lgml}inw dan lanah 17 5 P2 733
8. | Pengeboran Air Tanah, Lokasi Pumbomn \ 3 0 | 3.23
AAAAA Darat dan Pckerjaan Tanah 1 o 7
9. | Bangunan Bawah Air. Bendung, dan| 7 “ 4 1 F1.85
| Bendungan | | i
10, Perumahan, P ’mbul\aan Arcal / Pemukiman Y 3 \ 4 | 7.53
1. | Konstruksi T ambang dan Pembanokll Tx 4} 7 t 0 I 323
12. | Penggalian/Penambangan - 4\ _14_@[;, 0 I iﬁ,Qg
Total I - I T B




hasil penilaian subjektif kuesioner yang disebark
tersebut akan ditentukan nilai rata-rata tingkat peng
mengandung risiko-risiko untuk mempero

penawaran yang berpengaruh terhadap penentuan mar

Dari scluruh data nilai tingkat pengaruh kriteria penawaran ya

Tabel 5.4 berikut int :
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1 masuk dart
an pada perusahaan-perusahaan
aruh tiap kriteria penawaran yang
leh harga penawaran. Hasil kriteria-kriteria

l-up tersebut dapat dilihat pada

Tabel 5.4 Nilai Rata-Rata Tingkat Pengaruh dari tiap Kriteria Penawaran

No | Namakaiern | RatRat
1| Ukuran proyek / nilai proyck yang ditawarkan 420"
D | Tipe proyek/jenis pekerjaan Lo 4.07% l
3 | Durasi proyek (jangka waktu/jadwal pelaksanaan prby_e}'\jrh_ﬁ 7 A il_l?’*: 7
4 Kompleksitas pekerjaan yang ada dan yang akan dihadapt | 3‘)_“»_*_j
5 | Jenis/kondisi kontrak yang ditawarkan I 4.07%
6 | Ketepatan terhadap estimasi biaya overhead proyek 3,87*
7 | Kondisi lapangan proyek (sif¢ condition) yang akan dikerjakan | 4.33 ]
8 | Pertimbangan keadaan force majeur(kondisi alam, dSb),’.____[_ 3,13
9 | Ketidakpastian dalam estimasi biaya pekerjaan S 307
10 | Kebutuhan cash flow provek yg diperlukan untuk tiap perioda | 3.13
11 | Adanya proyek / pekerjaan lain yg sedang ditangani kontraktor | 247
12 | Adanya penawaran proyck lain yg sdg dilakukan kontrzlkitzij :jbﬂﬁﬁf—ﬁ 77777 7
13 | Keadaan keuangan perusahaan (financial resource) 307
14 | Kemampuan/keahlian para stal (supervisor) perusahaan 3.67F |
15 | Kebutuhan perusahaan untuk meraih pekerjaan yang ditawarkan 3,93*
16 | Jumlah dan kualitas sumber daya yg tersedia yg diperlukan 3,93%
17 | Keuntungan yg memungkinkan dari proyek yang ditawarkan 387
18 | Hubungan dengan Sub-kontraktor I EESE
19 | Hubungan dengan Suppliers B 327
20 | Tingkat teknologi yang dipaka pada proyck yang ditawarkan | 3.53%
21 | Ketepatan terhadap cstimasi biaya overhcad umum 340
22 | Hubungan/pengalaman sebelumnya dengan pemilik proyck | 340
73 | Informasi identitas/reputasi/kredibititas pemilik proyek ] 4.00%
24 | Hubungan yg terjalin/pengalaman sebelumnya dgn konsultan 28T
75 | Informasi mengenai identitas / reputasi konsultan yang terpilih |~ 2.80
26 | Sejarah keuntungan (yg dicapai sbimnva atas proyek sejenis) 2387
57 | Sejarah kegagalan (yg dialami sebelumnya atas proyek s'cj‘_e—ﬁigta 300
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28 | Kondisi pasar proyek konstruksi L 3.87*
29 | Tingkat kompetist (adanya informasi ttg jumlah kompetitor) 4.27%
30 | Ramalan/harapan jumlah proyek yang akan datang 3,07
31 | Fluktasi harga material yang terjadi 4. 13%
32 | Adanya institusi financial/institusi pemberi pinjaman dana 2.60
33 | Kondisi perekonomian secara umum (kondisi moneter rasioral) 3.67%
34 | Tingkat inflasi 4,20*
35 | Nilai kurs rupiah terhadap mata uang asing 4.40%
36 | Suku bunga pinjaman bank/kredit bank 3,27
37 | UU dan PP ttg tender/lelang proysk 3,27
38 | Situasi stabilitas politik nasional secara umum 3,40
39 | Lokasi proyek (akses/jangkauan masuk ke lokasi proyek) 4.00*
40 | Ketersediaan pekerja 3.53% -
41 | Kemampuan/ketrampilan pekerja 3_,40“_' 7
Keterangan :

Tanda * = Kritsria-kriteria penawaran yang berpengaruh terhadap penentuan mark-up

dimana mempunyai angka batasan diatas rata-rata

Beberapa kriteria tambahan yang disampaikan oleh beberapa responden dan
belum terdapat dalam Tabel 5.4 adalah sebagai berikut:

a) Adanya eshalasi dalam kontrak kerja

b) Sistem pembayaran yang disertai dengan uang muka

<) Survei sumber daya dan validitas dokumen tender

d) Kebijakan yang diterapkan pada daerah setempat (otonomi dacrah)

Penentuan batas rata-rata pentlaian subjektif kriteria dengan pendekatan
rasionalitas  terbatas ditentukan dengan  suatu angka  batasan  dimana  akan
membedakan kriteria yang harus diperhitungkan dengan kriteria yang tidak perlu

diperhitungkan sehingga akan terfokus permasalahannya dengan mengambil int
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masalah yang paling esensial tanpa mclibatkan scturuh permasalahan yang konkrel
(kriteria-kriteria penawaran yang mempunyai angka batasan diatas rata-rata). Cara

pendekatan rasionalitas terbatas ini dapat dilihat pada bab 3

S.2  Penentuan Kritena

Untuk menentukan kriteria-kriteria mana saja vang harus diperhitungkan,
maka diambil suatu pendekatan rasionalitas terbatas dimana harus ditentukan suatu
angka batasan yang akan membedakan kriteria yang harus diperhitungkan dencan
kriteria yang tidak perlu diperhitungkan (lihat bab 4). Esensi dari metode pendekatan
ini adalah bahwa pengambil keputusan pada saat dihadapkan pada masalah vang
kompleks, berusaha menyederhanakan masalah-masalah pelik sampoi pada tingKat
dimana pengambil keputusan tersebut siap untuk memahaminya. Hal i dikarenakan
secara manusiawi pengambil Keputusan tidak mungkin memahami dan mencerna
semua informasi penting sccara optimal. Di dalam modcl ini pembatasan proses
pemikiran diarahkan pada pengambilan keputusan dengan rasionalitas terbatas
(hounded rationality), yaitu proses penyederhanaan model dengan mengambil int
masalah yang paling esensial tanpa melibatkan seluruh permasalahan yvang konkret.

Rasionalitas terbatas adalah batas-batas pemikiran yang memaksa orang
membatasi pandangan mereka atas masalah dan situasi yang dihadapinya. Pemikiran
tersebut terbatas dikarcnakan pikiran manusia tidak memiliki kemampuan untuk

memisahkan dan mengolah informasi yang menumpuk didalam pikirannya Bagi para
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pengambil keputusan daripada mempertimbangkan cnam atau delapan kriteria, lebih
baik cukup be erja dengan dua atau tiga alternatif untuk mencegah hekacauan.

Pada dasarnya manusia sudah berpikir logis dan rasional, tetapt dalam batas-
batas yang sempit. Faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya rasionalitas terbatas.
antara lain informasi yang datang dari luar sering sangat kompedtif atau informasi
tersebut tidak sempurna, kendala waktu dan biaya, serta hoterbatasan scorang
pengambil keputusar yang rasional untuk mengerti dan memahami masalah dan
informasi yang ia dapatkan.

Pendekatan yang digunakan pada model teori utilitas ini diambil berdasarkan
penilaian bahwa kriteria yang harus diperhitungkan adalah kriteria dengan tingkat
pengarull yang mempunyai tingkat risiko vang tinggi Keatas. artinva angka batasan
yang diambil adalah diatas 3,5 karena angka ini mienunjukkan angka rata-rata dan
kriteria-kriteria penawaran vang mempunyai tingkat pengaruh risiko vang sedang
sampai dan tingkat pengaruh ristko vang sangat tinggt.

Berdasarkan pendekatan di atas. kriteria-kriteria vang akan diperhitungkan
hanyalah Kkriteria-kriteria penawaran dengan nilai tingkat pengaruly vang mempunyvai
risiko rata-rata >3.3 (Lhat Lampiran 3). Kriteria-kriteria tersebut dianggap berisiko
tinggi dan perlu diperhatikan oleh kontraktor di Indonesia padu umumnya dan di
wilayah D.I. Yogyakarta pada khususnya.

Kriteria-kriteria yang tinekat pengaruh kritertanya mempunyan risiho 3.5

tidak akan diperhitungkan dalam model teori utilitas im Karena selain untuk



mengkomprehensifkan  permasalahan, juga karena scmakin vanyak kriterta, maka
semakin sulit pula untuk menghayati persoalan dengan baik dan jumiah perhitungan
yang diperlukan dalam analisis akan meningkat dengan cepat schingga menyebabkan
proses perhitungan menjadi sulit dan tidak efektit.

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 5.4 kriteria-kriteria  yang
diperhitungkan (bertanda *) dan akan dipakai pada model teori utilitas ini adalah :

1. Ukuran proyek / nilai proyek yang ditawarkan

2. Tipe proyek / jenis pekerjaan

3. Durasi proyek (jangka waktu / jadwal pelaksanaan proyck)

4. Kompleksitas pekerjaan yang akan dihadapi

5. Jenis / kondisi kontrak yang ditawarkan

6. Ketepatan terhadap estimasi biaya overhead proyei

7. Kondisi lapangan proyek (site condition) yang akan dikerjakan

8. Kemampuan / keanlian para staf (supervisor) perusahaan

9. Kebutuhan perusahaan untuk meraih pekerjaan yang dituwarkan

10. Jumlah dar kualitas sumber daya yang tersedia dan yang dipertukan

11. Keuntungan yang memungkinkan dari proyek yang ditawarkan

12. Tingkat teknologi yang dipakai pada proyck yang ditawarkan

13. Informasi mengenai identitas / reputasi / kredibilitas pemilik proyvek

14. Kondisi pasar proyck Konstruksi

15. Tingkat kompetisi (adanya informasi tentang jumlah kompetitor)

16. Fluktasi harga material vang terjadi



17. Kondisi perekonomian secara umum (kondisi moneter nasional)
18. Tingkat inflasi

19. Nilat kurs rupiah terhadap mata vang asing

20. Lokasi nroyek (akses / jangkauan masuk ke lokast proyen)

21. Ketersediaan pekerja / buruh

5.3 Penentuan Struktur Hirarki Kriteria

Untuk menentukan struktur hirarki kriteria sangat dibutuhkan pembuatan
rerangka  sistematis  untuk  mengidentifikst - kriteria-kriteria - penawaran  vang
mempunyai  risiko terhadap penentuan  harga  penawaran untuk  suatu proyek
honstruksi dalam hal i permasalahan kaitannyva adalah penentuan mark-up. karena
kriteria penawaran terscbut mempunyvai risiko dalam pelaksanaan provek Konstruksi
vang menutup masalah vang begitu luas dan banvak tahapan serta sangat kompleks
satu sama lamnya. Salah sat cara vang dapat dilakukan untuk menvosun struktur
hirarkt kreieria penavaran yvang  mempunvar osiho - adalaly dengan melihukan
penggolongan  kriteria-kriteria  penawaran,  vang  didapatkan  dart hastl surver
berdasarkan asal terjadirya kriteria yvang mempunyai risiko tersebut, vaitu

1. Dart luar proyek (faktor cksternal), dibagi menjadi dua faktor

a. Faktor ckonomi dan sosial politik

b. Taktor geografi
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2. Dari dalam proyek (faktor internal), dibagi menjadi tiga faktor
a. Fakto proyek

b. aktor perusahaan

Berdasarkan penggolongan tersebut dapat disusun suatu struktur hirarki
kriteria penawaran yang mempunyai risiko terhadap penentuan mark-up dapat Tihat

pada Gambar 5.1 berikut :
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Dilihat dari faktor sumber pengaruh suatu kriteria terhadap peneniuan mark-

up dalam penentuan harga penawaran, maka dari kriteria-kriteria tersebut sebagian

besar pengaruhnya bersumber dari faktor internal | terdiri darn

o

()

9.

10.

1.
12

o

13

Ukuran proyek / nilai proyek vang ditawarkan

Tipe provek / jenis pekerjaan

Durasi proyek (jangka waktu / jadwal pelaksanaan proyek)
Kompleksitas pekerjaan yang ada dan vang akan dihadap

Jenis / kondisi kontrak yang ditawarkan

Ketepatan terhadap estimasi biava overhead proyek

Kondisi lapangan proyek (site condition) yang akan dikerjakan
Kemampuan / keahlian para stat (supervisor) perusahaan
Kebutuhan perusahaan untuk merath pekerjaan yang ditawarkan
Jumlah dan kualitas sumber daya vang tersedia dan vang diperfukan
Keuntungan yang memungkinkan dari proyek yvang ditawarkan

Tingkat teknologi yang dipakai pada proyek vang ditawarkan

_Informasi mengenai identitas / reputasi / kredibilitas pemilik proyek

Sedangkan vang bersumber dari eksternal terdiri dari kriteria .

(8]

L2

s
-+

Kondisi pasar proyek konstruksi

Tingkat kompetisi (adanya informasi tentang jumfah kompetitor)
Fluktasi harga material yang diperfukan / terjadi

Kondisi perekonomian secara umum (kondisi moneter nastonal)

Tingkat inflas:



6. Nilai kurs rupiah terhadap mata uang asing
7 Lokasi proyek (akses / jangkauan masuk ke fokasi provek)

8. Ketersediaan pekerja / buruh

Persentase masing-masing sumber pengaruh tersebut dapat difthat pada Tabel
5.5 sebagai berikut :

Tabel 5.5 Persentase Sumber Pengaruh Kriteria

Sumber Pengaruh Persentase (Vo)
Faktor Eksternal ‘38;7}”("‘)» - 1}
Faktor Internal 7 - h 61.90 7 }
Total R [T,

Dari hasil persentase tersebut dicoba untuk dibuat suatu dugaan bahwa
persentase faktor internal (faktor proyek dan faktor perusahaan) mempunyai kriteria-
kriteria permasalahan yang lebih komplek / rumit dan diidentifikasikan scbagal
sumber risiko yang sering dihadapi dalam penentuan harga penawaran, khususnya
dalam hal ini terhadap penentian mark-up. Sumber pengarih faktor eksternal
cenderung masih disebabkan pengaruh krisis ekonomi sebelumnya yang terjadi di
Indonesia, din.ana secara tidak langsung berimplikasi ambruknya duma konstruksi
nasional. Schingga sampai saat ini, sumber ini masih perhitungkan oleh kontraktor
dalam menghadapi proses tender. Kejadian tersebut vang diduga menyebabkan
responden-responden  memberikan  penilaian relatif tngei pada  kineria-Kriteria

penawaran di atas.



BAB VI

APLIKASI MOBDEL TEORI UTILITAS

6.1 Pendahuluan

Model yang terbentuk untuk suatu metode tertentu dalam pendekatan
kuantitatif hanya akan berhasil digunakan untuk mencapat tujuan, jika model tersebut
dapat diaplikasikan untuk suatu masalah tertentu yang relevan. Oleh Rarena itu, untuk
menguji penggunaan model teori utilitas, maka model ini akan di ujicoba untuk
diterapkan pada suatu kasus tertentu. Untuk menjaga relevansi masalah, dalam hal ini
studi penelitian yang dipilih diisini yaitu mengenai estimasi nilai mark-up pada suatu
proyek konstrt ksi tertentu dari suatu proses tender oleh sebuah perusahaan kontraktor
kelas besar (BUMN) di Yogyakarta.

Dalam pembahasan ini, perusahaan kontraktor yang dijadikan tempat untuk
studi penelitian PT BRANTAS ABIPRAYA (Perserc). Yaitu scbuah perusahaan
kontraktor besar ternaina di Indonesia yang berdiri tahun 1962 pada suatu proyek
konstruksi tertentu. Pada tahun 1980 jenis kepemilikan perusahaan kontraktor ini

diubah menjadi Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang berkantor pusat di Jakarta.

119
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PT Brantas Abipraya (Persero) scbagai kontraktor vang professional sudah
tidak diragukan lagi karena telah mencrapkan standar mutu internasional, memtlik
kredibilitas/reputasi yang baik dan memiliki berbagai pengalaman d dunia konstruksi
nasional. Hal ini terbukti kontraktor ini telah menyandang/memiliki "SERTIFIKA'T
1ISO 9002”7 vang dikeluarkan oleh  LLOYDS REGISTER  QUALITY
ASSURANCE sejak tahun 1998.

PT Brantas Abipraya ini berkantor pusat di JI. DI Panjaitan Kav. T4 Cipinang
Cimpedak Jakarta Timur dan mempunyai kantor cabang di beberapa kot besar di
Indonesia yang membawahi kantor-kantor unit yang ditunjuk di wilayahnya, antara
lain sebagai berikut :

1. Kantor Cabang Jakarta membawahi wilayah Jakarta sendirr, Banten, Jawa

Barat, Lampung.

2. Kantor Cabang Surabaya membawahi Jawa Timur  Jawa ‘Tengah,
Yogyakarta, Bali, seluruh Nusa Tenggara.
3. Kantor Cabang Medan membawahi seturuh Sumatra kecuali Lampung.

4. Kantor Cabang Banjarmasin membawahi seluruh Kalimantan.

th

Kantor Cabang Ujung Padang membawahi scluruh Sulawest. Irian dan
Maluku.

Selain mempunyai reputasi/kredibilitas baik, perusahaan Kontraktor mi juga
mempunyai engalaman  mengerjakan/menangant - banyak - proyes pada hampir

sebagian besur wilayah di Indonesia dengan berbagai sub bidang pekerjaan
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konstruksi. Sub-bidang pckerjaan kontraktor vang ditangani olch PT BRANTAS
ABIPRAYA (Persero) adalah scbagai berikut -

1. Drainase, dan Jaringan Pengairan Pertanian

2. Jalan, Jembatan, dan Landasan
3. Jalan dan Jembatan Kereta Api

4. Baﬂgunan Pabrik dan Bangunan Gedung (kantor, pendidikan, rumah sakit,
hotel, supermarket, dan sebagainya)

5. Bangunan Pengolahan Air Bersih, Air Limbah &Sisteni Perpipaan Saluran

6. Pengerukan tanah termasuk (fand clearing). Reklamasi

7. Dermaga, Penahan Gelombang dan Penahan Tanah

8. Pengeboran air tanah, Lokasi Pengeboran Darac dan Pekerjaan Tanah

9. Bangunan bawah air, Bendung, dan Bendungan

10. Perumahan, Pembukaan Arcal / Pemukiman

Sedangkan lnput Aplikasi Mctode ‘Teort Utlitas yang  dyadikan Studs
Penclitian dalam pembuhasan laporan ini adalah provek-proyek vang dikerjakan ofeh
PT Brantas Abipraya (Persero) di wilayah Yogyakarta yang ditncnangkan melalui
proses tender (penawaran bersaing).  Proyek-proyvek  yang dikerjakan ofeh PT
Abipraya (Persero) tersebut antara lam

I Pelebaran Jembatan Gondolavu Jalan Jendral Sudaman Yogavakarta

b2

Pembuatan/Pembangunan Jembatan Kali Pentung. Gadimg Gunung Kidut.

3. Pembuatan/Pembangunan Jembatan Durungan, Wates, Kulon Progo.



Proyck-proyek tersebut tergabung dalam satu pakel pengerjaannya (Joint
Operation) dengan proyek yang dikerjakan bersama P Waskila Karva (Perscron,
Sedang proyek-provek yang dikerjakan PT Waskita Karva tersehut vaitu Proyek
Pelebaran Jembatan Gamping Yogyakarta dan Proyck Pelebaran sembatan Pedhes.
Jalan Wates Yogyakarta.

Kontraktor-kontraktlor besar (baik Swasta maupun BUMN) yang ikut sebagal
peserta tender dalam penawaran Paket Proyek OP-46 Jembatan Jenderal Sudirman
Cs. Yogyakarta yang didanai JBIC (99%) dan APBN (1%) tersebut antara fain

1. PT Brantas Abipraya (Persero) dan PT Waskita Karva (Persero) — 10O

2. PT Adhi Karya (Persero)
3. PT ilutama Karva (Persero)

4. PT Kumagai Gumi Co. Ltd (Kontraktor Swasta dart Negara Jepang)
5  PT Yasa Patria Perkasa (Kontraktor Besar Swasta dari Jakarta)

6. PT Surnber Mitra Jaya (Kontraktor Besar Swasta dan Jakarta)

7. PT Nindya Karya (Persero) dan PT Istaka Karva (Persero) > 1O

8. PT Perwita Karya (Kontraktor Besar Swasta dert Yogvakarta)

9. PT Wijaya Karva (Persero)

10. PT Duta Graha Indah (Kontraktor Besar Swasta dari Jakaita)

11. PT Pembangunan Perumahan (Persero)

12, PT Kadi International (Kontraktor Besar Swasta dari Jakarta)

13. PT Jaya Konstruksi MP (Kontraktor Besar Swaswa dar: Jakarta)



14. PT Bangun Cipta Kontraktor (Kontraktor Besar Swasta dan Jakaria)

15. PT Karya Jasa Kanti Konstruksi (Kontraktor Besar Swasta dari Jakarta)

16. PT Agra Budi Karya Marga (Kontraktor Besar Swasta dart Jakarta)

Data-data paket proyek yang dimenangkan melalui proses tender tersebut vaitu

1.

(W]

(V3]

9.

Nama Paket

No. Kontrak
Tanggal Kontrak
Nilai Kontrak
Sumber Dana
Masa Kontrak
Masa Pemelharaan

Kontraktor

Konsultan

10. Pemilik Proyek

- Proyek OP-46 Jembatan Jenderal Sudirman Cs,
c01-26/0P-46/BR/A/444, 1001

24 Oktober 2001

SRp. 10.052.429.532,00-

“APBN 196 dan IBIC (Loan) 99%

- 375 hart kaiender

- 365 hari kalender

PT BRANTAS ABIPRAYA  (Main Contractor)

PT WASKITA KARYA (Member Contractor)

- Pasific Consultant International and Assoctates

. Departemen Pemukiman dan Frasarana Wilayah
Dirjen Prasarana Wilayah  Bagian  Proyek

Pengeantian Jembatan Propinst D 1 Yogvakarta

Data yang diambil dani kasus ini sebagian besar acalah penilaian subjekuilr dan

sebagian kecil adalah data objektif atau faka. Data pentlatan subjeknif” didapatkan

dari kebijaksanaan perusahaan dan penilaian estimator berdasarkan mformasi dan

karateristik proyek jembatan tersebut. Data penilaian subjekul” digunakan untuk



RS

penilaian kriteria-kriteria yang sulit untuk dikuantifikasi seperti faktor sosial, fakior
politik, dan lain sebagainya. Sedangkan data objektif digunakan pada suatu penilaian
terhadap kriteria-kriteria vang mudah dikuantifikasi.

Untuk elanjutnya pada bab ini akan diuraikan aplikasi fangsung dart langkah-

langkah yang I arus dilakukan dalam modcl teort utititas.

6.2 Pembentukan Fungsi Utilitas Kriteria
Fungsi utilitas untuk tiap knteria vang telah ditentukan. dibentuk dengan

mengaplikasikan langkah-langkah berikut

6.2.1 Penentuan Skala Kriteria

_'I‘clah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa skala Kriteria merupakan suatu
interval nilar dimana ntlar batas atasnva merupakan harea konsckuensi kejadian
terbaik atau paling disukai dan nilai batas bawahnya merupakan harga konsckucensi
kejadian terjelek atau paling tidak disukar. Untuk Kriteria-Kriteria yang mudah
dikuantifikasi, nilai  skala kniteria  ditentukan  menggunakan  pentfaian dan
kebijaksanaan perusahaan. Berdasarkan sifat tiap kriteria, maka satuan untuk kriteria-

kriteria yang mudah dikuantifikasi dapat ailihat pada Tabel 6.1 berikut ini



Tabel 6.1 Skala Kriteria-kriteria yang Mudah Dikuzniifikasi

Skala kriteria ditentukan dengan imemakai nilai 0 100 untuk Kriteria-keitena
vang sulit dikuantifikasi. Sehingga nilai skala untuk harea konsckuensi kejadian
terjelek adalah O dan nilai skala vntuk harga Konsckuensi kejadian werbaik adalah 100,

Untuk memudahkan penilaian harga konsckuensi kejadian netral dan harga
konsekuensi kejadian pilihan estimator, di antara nilai skals di antara 0 dan 100
didefinisikan sejumlah nilai skala untuk suatu harga konsckuensi hejadian dengan
suatu keterangan yang menunjukan intensitas tingkat preferensi relauf terhadap harea
konsekuensi kejadian terbaik maupun harga konsekuensi kejadian terjelek. Sehingga
dalam skaia interval 0 — 100 terdapat beberapa nilai sub. interval untuk keseluruhan

kriteria., yang terdiri dari 5 (lima) sub. interval 100, 80, 60, 40, 20, 0.Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 6.2 berikut inj -

— e _
Hirarki Nama Kriteria Definisi ‘[ Skala Kriteria
e
1.1.5 Tingkat inflasi Berapa tingkat inflasi vang [ Persen (%0)
terjadi !
B N T T N B T et
1.1.6 Nilai  kurs  tukar  rupiah | Berapa  nilai  tukar ruprah | Ruprah (Rp)
terhadap mata uang asing terhadap dollar
2.1 Ukuran proyek (Nilai proyek | Berapa nilai provek  vang Rupiah (Rp)
ve ditawarkan) dikerjakan o L -
213 Durasi/jangka waktu proyek Berapa Jangka waktu | Bulan (131n)
pelaksanaan provek ‘
2.2.4 Keuntungan yang bisa diraib/ | Berapa tingkat  Reuntungan | Persen (%)
memungkinkan  dari nilai | vang diinginkan/diharkan :
_proyek yang ditawarkan
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Tabel 6.2 Skala kriteria-kriteria yang sulit dikuantifikasi

Hirarki Nama Kriteria Definisi Skala Kriteria
1.1 Pasar Proyvek Koastraks: Berapa jumlaly provek Saeat Banvak - oo I
provek konstrokst yvang Banvak - &0
ditanvarkan pada st \oak Banvak on
proses render Sedikat o
Sangat Sedikn 20
8 S hdik A San Sekas 0
[.1.2 Tingkat Kompetsi Berapa jumbah keompentor St Bamak Foo
ving, mengikuti proses Sanyak 80
render Veatk Banvak 60
Sedikir j
Sangns Sedik 20
o Cohdak Ado samacsckal - (4
F13 Flukruast Harga Material \pakah hargn nuternal Tidak pernah berubah = foo
bangunan cenderung Sanuat faring, Y
berubahv-ubah Jarany it
\pak Sermg it
Serig, 24
Saneat Sering 0
1.1.4 Kondist Perckoncmian Bagamuana kondisy o Sangar Bk = [ad
Nastonal perckonomuin nastonal Batk S0
seCn umum Apak Bk Ot
Aeak Burok 1
Burak == 20 ;
Saneat Buruk = i
1.2.1 Lokasi Proyek Bagnmuna jangkauan, Sangat Baik = oo
akses nhasuk ke dabam Bk S
lokast provek Aeak Bk (0
Voith Buruk 40
Buruk 20
L Sangat Buruk = 0
1.2.2 Ketersedian pekerja/buruh Bagamuana kerersedian Sangat Bak = n
pekeria/buruh lokal yang Bk = 80
dibutuhkan provek \eak Batk = 60
konsiruksi Veak Burak = 44
Buruk = 20
'''''''' saneat Buruk - 0
2.1.2 Tipe Proyek /Jents Pekerfuan Bagaimana kenuampioan Saneat Mudoh o ton
Lontraktor dakun Murdah St
menghadapt ipe Voak Mudaly = oo
provek/jems pekerpam \eak Sule = 4o
ving ditangiun suhr = 2o
o Sanwit Sulin = i
2.1.4 Kompleksitas Pekerpan Bagaamana dengan sangat Baonvak = jog
kompleksiras pekerpun Banyvak = 80
vang dihadupr oleh \oak Banvak = 60
kontrakior Sedikr 0o
Sangat Sedike =0 20
= 0
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i 2.1.5 Jenis/Kondisi Kontrak vang Bagamun dengan jens St Menguntingkan fito)
Ditawarkan Konrrak yvang dimwarkan NMenguntung S0
bugn kontrikiror Vesh Menganitimehan i
Vo NMeragion fin
Merngtkan 0
Sanear Merupihan
2.1.6 Retepatan estimasi brava Bagamuma kerepatan Sanvar Tepn 10
overhead proyek estimanor dadim RETHUE S
mengestinust hiava \ostk Tipgr 01l
overhead proyek \pak Rendub jut
Rendaby 24
Sanpat Rendah = 6
2,17 Kondisi Lapangaon Provek Bagamana kondis Sangat Bk, e
(S Condimon) Lpangan proyek yang 13k o
ditainginn \pak Bk Gtd
Apaik Buru i
Burak = 20
o Nanpat Buorol 0
Identitas/ Reputast/ Kredibilias Bagamuana dengan Sangt Bak Fottd
Pemulik Proyek identitas dan Bk Y
kl\:dihi]itis/n'l“utﬁi \gak Badk = o
pemidik provek \aal Burah e
Burnk 20
B Sanear Burok {i
2.2.1 Nemampuan/ Keahlun Seat Bagammana kemampus Sangat Bk - s
(Supervisor) Perusahaan stat perusahaan dalam Bk N
melaksanakan provek \pak Bk = oo
Apab Burak = 40
Buruk — 20
Sangat Burik i
222 Keburabun Perusahaan unruk Bagiunuina kemungkinan Sangat Bade = oo
Meraily Pekerjaon perusabuin untuk Bk Nt
mendapatkan/merath Veak Bak = ob
provek tersebut Voak Buruk e
Buruk 20
- Sangat Burak = 0
223 Jumlah dan Kualias Sumber Bagamuna dengan jumlah Sangat Memenubn I
Day: vang tersedin dan yang dan konlisas sumber dava Memenubi St
dipertukan vang, tersedin dan \pak Memenud (it}
diperlukan Kuraag Memenubn 44
Tidak Memenuhs = 24
R Sangat Ddak Memenuhs 0
225 Tingkat Teknologs yang dipakar | Bagumana penerapan Sanpat Mudah i
pada Proyek reknologs vang, dipakan Mudab S0
pada pelaksanean provek \eak Modih G
Nook Suh o
ST
St Sulbi i
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6.2.2 Penentuan Harga Konsekuensi Keiadian Xina, Nimins dan Xine

Langkah selanjutnya adalah penentuan harga konsekuensi kejadian terbaik

Ximay, harga konsekuensi terjelek Ximin, dan harga konsekuensi netral Xi.. Nilai

tersebut  didapat dengan cara penilaian subjektif berdasarkan kebijaksanaan

perusahaan secara umum yang menjadi pegangan dalam mengestimasi harga

penaviaran suatu provek konstruks: Harga konsekuers heradizn mr Janar Jirenruias

menggunakan contoh suatu kriteria sebagai berikut

Misal kriterianya adalah nilai tukar rupiah terhadap mata vang asing (dollar), maka :

a.

Nilai Ximax dan Xiyin merupakan nilai batasan maksimum dan minimum
dart kebijaksanaan perusahaan berkaitan dengan nilai tukar rupiah
terhadap dollar. Untuk pcrusahaan kontraktor PT BRANTAS ABIPRAYA
(Persero), kebijaksanaan perusahaan dalam hal ini memperhitungkan nilai
tukar rupiah terhadap dollar berkisar pada nilai maksimum Rp. 9700.00
sampai nilai minimum Rp. 10.600,00 schingga penilaian vang diist adalah
Contoh :

1) harga konsekuensi kejadian terbaik X, = 9700

2) harga konsekuensi kejadian terjelek Ximin — 10600

Nilai X, merupakan nilai keinginan netral dari kebijaksanaan perusahaan
berkaitan dengan nilai tukar rupiah terhadap dollar. Sehingga jika
kebijaksanaan perusahaan tanpa bermaksud untuk terlalu berharap nilai
tukar rupiah sama dengan Xim.. = 9700 dan juga tidak berharap bahwa

nilai tukar ruprah terhadap dellar sama dengan X 10000 maka sceara
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netral ternyata kebijaksanaan  perusahaan berstkap bahwa niar tukar

rupiah terhadap dollar kira-kira yang paling scsuai adalah Rp. 10.350.00

sehingga Xipet = 10350

Hasil jawaban kebijaksanaan perusahaan terhadap kritenia-kriteria penawaran

pada PT BRANTAS ABIPRAYA (Persecro), dapat dilihat Tabel 6.3 berikut ini

Tabel 6.3 Harga Konsekuensi Kejadian Terbaik, Terjelek, dan Netral Kriteria

No Hirarki Nama Kriteria X Xinet Niwin
111 Pasar Proyek Konstruksi - i 100 40 0
2 1.1.2 Tingkat Kompetisi 100 E R
3 1.1.3 Fluktuasi targa Material 0o ] 200 G
4 1.1.4 Kondisi Perek¢nomian Nasional 100 40 0
S 115 Tingkat Inflasi 0 9,19 s>
6 1.1.6 Nilai Kurs Rupiah thp mata uang asing (dollar) Y700 10350 10660
7 1.2 Alses / Jangkauan Masuk Lokasi Proyek 100 00 {2
8 1.2.2 Ketersediaan Pekerja / Buruh 100 60 )
9 2.1.1 Ukuran / NilaiProyek Nao” 1oroxae” | axio
10 212 Tipe Proyek / Jenis Pekerjaan 100 60 o
11 213 Durasi Proyek 8 12 [
12 214 Kompleksitas Pekerjaan 100 30 0
13 215 Tenis / Kondisi Kontrak vg Ditawarkan 100 80 0
14 216 Ketepatan Estimasi Biaya Overhiead Proyek 10U 40 o
15 2.1.7 Kondist Lapangan Proyek 100 o0 0 ‘
16 2,18 Identitas / Reputast / Kredibiltas Pemilik Proyek 100 80 { f
17 221 Kemampuan / Keahlian Stat Perusahaan 100 o0 0 ;
18 222 Kebutuhan Perusahaan untuk Meraih Pekerjaan 100 40 8
19 223 Jumlah dan Kualitas Sumber Daya vang tersedia 100 30 {
20 224 Keuntungan dari Proyek yang ditawarkan 20 2.5 1
21 225 Tingkat Teknologi yang dipakai pada Proyek 100 80 0




6.2.3 Penentuan Nilai Utilitas dari Xinass Nimins dan X
Untuk contoh aplikast ini, ntlar utilitas dart tap harga konsekuenst kejadian
ditentukan sesuai dengan penjelasan pada bab sebelumnya. vaitu :

ui(ximn\) =] N ui(ximin) =0 : ui(xind) =1

6.2.4 Pembentukan Fungsi Utilitas Kriteria
Felah dijelaskan pada bab scbelumnya bahwa pembentukan fungst utilitas
dilakukan dengan menggunakan dua persamaan garis lurus yang wkan membentuk
fungsi kolinear, dimana :
ui(Xij)l = A;. XU + Bi (412)
ui(Xi‘i)z = ('.'; . ,\';j + Di (4?3)
Nilai konstanta A, B, C, dan D dapat dican dengan mentranstormasthan nifa
Ximaxs Ximiny dan Xinee terhadap nilal vy Ximay) = 1, Uil Ximin) = 0, dan ul Nipe) = 2
Contoh perhitungannya dapat diambil kriteria ntlai tukar rupiah terhadap

dollar, dimana diperolch data sebagai berikut :

Xima‘ =9700 ui(xi ma,\‘) =1
Ximin © 10600 Ui X min) = U
Xinct = 10350 ui{xi llct) — 1/2

Sehingga dari hasil masing-masing subtitusi kecnam data tersebut akan
menjadi persamaan garis lurus scperti pada persamaan (6.1). persamaan (0.2),

persamaan (6.3) dan persamaan (6.4).




ui(xi max )1 =A.Xj ma T B (4.24)

1 -=9700A + I3 6.1

(X ey =A.X{i,. T B (+.25)
Ve = 10350A + I3 (6.2)

UiXimin)2 = C. Ximin+ D (4.206)
0 =10600C +D {6.3)

U(Xinet)2 =C.Xjpet D (4.27)
Y2 =10350C + D (6.4)

Jika persamaan (6.2) disubsitusikan ke persamaan (6 1) dan persamaan (6 4)

disubsitusikan ke persamaan (6.3), maka akan didapat nilai -

[ 8]
T

A =-0,00077 . B = 846154 . C = 0002 - D _

Penggambaran fungsi kolincar dari persamaan garis furus terscbut adalah:

Utilitas ui(X;j) i

w(Xy) - 0.00077 X, + 8,461 54

228 S
Ui(XiﬂZ— - (.002 Ny 212
0 § >
Xi"“,\ = 9700 '\i net 10350 Ajmin 0600

Harga Konsekuensi Kejadian Xj;

Gambar 6.1  Fungsi Utilitas Kriteria Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dollar




Hasil perhitungan untuk nilai tiap konstanta fungsi utifitas keiterie dan sikap
dari fungsi utilitas yang ditinjau berdasarkan sikap terhadap risiko. seperti berikut in -

Tabel 6.4 Nilai Konstanta dan Sifat Fungsi Utilitas Kriteria

| No. | Hirarki Nama Kriteria Ai Bi i Di | Sikap |
| Risiko
1 L1 Pasar Provek Konstruksi 0.00833 0.16667 00125 ( HR
2 1.1.2 Tingkat Kompetisi 0.025 L3 000623 0 SR
3 I.1.3 | Fluktuasi Harga Material T 0623 T 0a7s T Tooas 0T T TR
4 114 Kondist Perckonomian Nasional 0.00833 0.16667 00125 0 HR
3 1.1.5 Tingkat Intlasi -0.03441 ! 030675 331902 HR
6 1.1.6 Nilai Kurs Rupiah terhadap dollar -0.00077 846154 -0.002 212 HR
7 1.2.1 Akscs / Jangkauan Masuk Lokasi Provek 00125 -0.25 -0.0U833 U SR
8 1.2.2 Kclcx.scdiaan Pekerja / Buruh 0.0125 -0.23 -0.00833 0 SR
9 211 Ukur m Provek 384610 -3.385 Fo” 9.7 1R
10 2.1.2 Tipe Provek / Jenis Pekerjaan 00125 025 | 000830 0 SR
1 213 Durasi Provek -0.423 2 -0.23 33 HR
12 2.14 Kompleksitus Pekerjaan 0.025 -1.5 (.00623 0 SR
13 215 Jenis / Kondisi Kontrak ve Ditawarkan 0.023 -1.3 0.00623 0 SR |
B 216 Ketepatan Estimasi Biava Overhead Prvk 0.00833 0.16667 0.0125 0 HR
13 2.1.7 | Kondisi Lapangan Proyck 0.0123 S0.25 | -0.00832 0 SR ‘4[
16 2.1.8 Identitas/Kredibiltas Pemilik Provek 0025 % -1.3 0006253 {0 SR ?
17 221 Kemampuan / Keahlian Staf” Perusahaan 00125 -0.25 -0.00833 0 SR
18 222 Kebutuhan Prshin utk Meraih Pekerjaan 0.00833 016667 | G123 0 HR
19 223 Jumlah& Kualitas Sbr Daya vg tersedia 0,025 -15 0.00625 0 SR
20 224 Keuntungan dari Proyvek vang ditawarkan 0.06667 -0.33333 0.2 -2 HR
21 225 | Tingkat Teknologi vg dipakai pada Prk 0.025 SIS 000625 0 TSR
!

Keterangan dari Sikap Risiko :

Suka Risiko

Hindan Risiko

i

SR
HR
N = Nelral

i
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6.3 Penentuan Nilai Utilitas Pilihan

Penentuan nilai utilitas pilthan dart tiap kriteria dilakukan dengan terlebih
dahulu menentukan pilihan harga konsekuensi kejadian tiap kriteria X7 vang dipilih
sesuai dengan informasi dari proyek vang akan ditenderkan. Penentuan pitihan harea
konsekuensi kejadian int dilakukan oleh estimator perusahaan kontraktor tersebut.
Sctelah harga konsckuensi kejadian tersebut didapat. kemudian dimasukan ke dalam
fungsi utilitas kriteria vang telah terbentuk untuk mendapatkan nilai utilitas uap
kriteria. Fungsi utilitas yang dipakai berdasarkan dari nilai pilihan X% Jika tungsi
kolinearnya bergradien positif atau nilai konstanta A positif dan X% > Ninee dipakai
fungsi utilitas wi(Xyj1. jika X < Xjue dipakai fungsi utilitas u(Xp)2. Scbaliknya jika
fungsi kolincarnva bergradien negatil” atau nilai konstanta A neeatit. X'y Ny
dipakat fungsi utilitas uy(Xy), jika X% < Xiner dipakai fungsi utilitas (N

Contoh penentuan nilai utilitas pilihan ini dapat dilihat untuk kriteria nilai
tukar rupiah terhadap Jollar dimana berdasarkan informasi dari proyck, diestimasikan
pada saat pelaksanaan proyek. nilai tukar rupiah adalah Rp. 10.000.00. Schingga nifai
X" = 10.000. Karena fungsi utilitas kriteria nilai tukar rupiah terhadap dollar ini
bergradien negatif dan X*.-j = 10000 < Xinee = 10350, maka vang dipakai adalah fungsi
utilitas ui(Xj)1 = -0,00077 X + 8,46154. Dengan mensubtitusi nilai X" = 10000 ke
dalam fungsi tersebut, akan didapatkan nilai utilitas pilihannva u(X*;) = 0.76154

Dart hasil jawaban estimator dan proses perhitungan, didapatkan hasilnya

dalam Tabel 6.5 berikut ini :




Tabel 6.5 Nilai Utilitas Kriteria Pilihan

No. Hirarki Mama Kriteria i\“ii wi(X55) :
‘l 1.1.1 Pasar Proyek Konstruksi 60 0.66647 7 \
2 1.1.2 Tingkat Kompetisi 80 0.5
3 1.1.3 Fluktuasi Harga Material 40 0,625
4 114 Kondis: Perekcnomian Nasional 20 0,25
5 1.1.5 Tinglkat Inflasi 0 !

6 1.1.6 Nilai Kurs Rupiah 10000 0, 70154
7 121 Akses/Jangkauan Masuk Lokasi Proyek 80 0,75
8 122 Ketersediaan Pekerja/Buruh 80 0,75

9 2.1.1 Ukuran Proyek 12x10 1,2302
10 2,12 Tipe Proyek/Jenis Pekerjaan 80 0,75
11 213 Durasi Proyek 12 0.5

12 2.1.4 Kompleksitas Pekerjaan 0 0,25
13 2.1.5 Jenis/Kondisi Kontrak yg Ditawarkan 60 0.37S
14 2.1.6 Ketepatan Estimasi Biaya Overhead Provek 60 0,66647
15 217 Kondisi Lapangan Proyek 80 0,75
16 2.1.8 | ldentitas/Reputasi/Kredibiltas Pemilik Proyek 30 0.5
17 221 Kemampuan/Keahlian Staf Perusahaan 80 0,75
18 222 Kebutuhan Perusahaan untuk Meraih Pekerjaan 20 0,25
19 223 Jumlah dan Kualitas Sumber Daya yang tersedia 80 0,5
20 224 Keuntungan dari Proyek yang Ditawarkan [5 0,66072
21 225 Tingkat Teknologi yang dipakai pada Proyek S0 0.5

6.4 Penghitungan Bobot Kriteria Pilihan dan Penghitungan Konsistensi
Penentuan bobot kriteria ini dilakukan dengan mctode AHP  (Analvsis
Hicrarchy Process). Seperti yang sudah diterangkan pada bab 3 scbelumnya, untuk

dapat mengaplikasikan metode AHP i dibentuk terlebih daholu matriks-matriks

perbandingan pasangan untuk kriteria-kriteria yang berada di level hirark yang sama.




Entri dari matriks tersebut merupakan nilai dari skala fundamental vane disi oich
penilatan subjektifs manajer yang mewakili kebijaksanaan perusahaan berdasarkan
perasaan, pikiran, dan pengalamannya dalam menilai kriteria-kriteoa penawaran
Untuk mendapatkan bobot kriteria. maka perfu ditentukan nilai cigenvalue
maksimum Ap,, dari masing-masing matriks. Dari cigenvector W tersebut. kemudian
dapat dicari nilai Apa. dengan cara yang (elah dyclaskan pada bub scbelumnya.
Eigenvector W inilah yang menjadi nilai bobot kriteria untuk suatu level kriteria
tersendirt. Berikut ini adalah matriks-matriks perbandingan pasangan vang telah diisi
oleh jawaban dari manajer yang mewakili Kebijaksanaan perusahaan. Contoh
perhitungan berikut i diambil satu matriks untuk level 1@ Sumber Asal Kriteria,
Untuk perhitungan matriks-matriks lainnya digunakan cara vang sama dan
dalam pembahasan ini akan langsung disajikan solusi cigenvectornya, nilai ks Ny

nilai konsistensi indeksnya dan nilai consistency rationva.

1. Matriks Perbandingan Pasangan Level 1 : Sumber Kriteria

Faktor Eksternal ,\
—— { e
1 0.333

! Faktor Ekstemal

1
|
1 Faktor Internal 3.00

Hasil perhitungan matriks i
rgenvector, W - (0,25 :0.75)
Figenvalue maksimum, Aga, = 2

Nilai Consistency Index (CH 0




Nilai Consistency Ratio (CR) =0

Perhitungannya adalah sebagai berikut

a) Normalisasi setiap kolom dalam matriks A :

b)

a Jk

3'jk= j« k=12,

2.,

m=1

| .
a'y = =0,25
~
P+ 3
0,333
aiq = ’ﬁ — = 0,25
0,333+
3
d'g] = = = 075
3+1
I

0,25

Sehingga: [a',] . = [o 75

<

0,1 — data konsisten (dapar diterimaj Ok!

Jumlahkan a'y tiap baris untuk mendapatkan eigenvector W' berupa bobot

kriteric (dengan bobot total = n) :

"7

W= Z i

k=1

W' =0.25+0,

o

5=0,5

W'Hh=075+075=1,5

0,5
Ht ) = ’ !
[ ] 2 [_LSJ Ok




¢) Normalisasi eigenvector W7 untuk mendapatkan cigenvector W' berupa

bobot kriteria (dengan bobot total 1) :

W,
W’"i"" n_ i= 1. 2, ............. ]
S
i=l
W' = _05 =0,25
05+1.5
Ok!
W'y = o =075
1L,s+05
" 4,{0’25 AP et inilah v i ol GO
[ I f]w =1 Nilai eigenvector inilah yang menjadi skala rasio W
= LO-.75 ’

d) Hitung nilai eigenvalue maksimunt, .y -

e
- [(({,/'k ),,Y,, X (“ 1)//>'1 J_[ )
}vmax = 1 = l, 2, .......... n

P nxy'
0,25 10,25 |
o333 77 B |
0,75 10,75
km:\x = —- - + - - 2
2x0,25 2x0,75

e) Setelah mendapatkan nilai ay.y , hitung nilar Consistency Index {(Cly dengan
menggunakan rumus :

. Jmax-n
] = ——m——

-1

dimana = n = jumlah elemen matrik vang diperbandingkan




2.

1538

(] = =0 dimana dalam halini n =2

f) Langkah terakhir, hitung nilai Consisiency Ratro (CR) menggunakan rumus

R/
dimana RI - Random [nedex

Nilar R/ dalam hal im besarnva tergantung pada jumiah elemen matrik (n),
yang telah ditetapkan dalam suatu rumusan tabel nidar indeks random
berdasarkan jumlah eleren (Saaty. 1988). Lihat Tabel 3.2 pada halaman 32
Apabila hasil perhituagan i didapatkan nil CK < 0.1 maka maka ¢clemen
matrik yang diperbandingkan tersebut dapat diterima (konsisten;.

0 . o
('R = 6 =0 <0, — data konsisten (dapat diterima), Ok!

Matriks Perbandingan Pasangan Level 2 : Kriteria icaktor icksternal

| Ekonomi Geograli ;

dan Sosial Politik - ‘ |

Ekonomi dan Sosial Politik 1 3.00 !
Geografi 0.333 1 ‘

Hasil perhitungan matriks i

Eigenvectqr, W=(0,75:025)
Eigenvalue maksimum, Ay =2
Nilai Consistency Index (CT) - 0

Nilai Consistency Rato (CR) 0 < 0.1 —> data konsisten (dapat diterima), OK!
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3. Matriks Perbandingan Pasangan Level 3 @ Kriteria Fakior Fkonomi dan

Sosial Politik

Pasar | Tingkat er Fluktuasi Kondisi | 7I7mgt:ni\xi(n}\m\ 3
Proyek Kompetisi Harga Ekonomi | inflast | Rp thp
Konstriksi ) Material Nasiopal © dollar
Pasar Proyek ‘
Konstruksi ! (333 3,00 .00 j 400 3.00
|
W:Fingkal T !
Kompetisi 3,00 1 |00 400 } 500 S.00
! i
Fluktuasi . | ¢
Harga Matenial 0,333 1,00 1 1.00 | 3.00 .00
Kondisi : : i ‘
Perekonomian 1,00 0.25 1,00 i ; 200 0,333
Nasional
!
Tingkat Inflasi 0,25 0,20 0,333 0,30 i 1 : 0,50
| ;
Nilai Kurs Rp. T | T‘ 7 - ; B -
thp Mata Uang 0,333 0,20 1,00 o300 | 2000 1
asing B I \ i

Hasil perhitungan matriks ini :

Eigenvector, W= ( 0,2162 ;0,3525 , 0,1488 1 0.1055 . 0,0512 10,1258 )
Eigenvalue maksimum, sy = 6,495

Nilai Consistency Index (£1) = 0,099

Nilai Consistency Ratio (CR)= 0,08 < 0.1 —data konsisten {dapat diterima),Ok!
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4. Matriks Perbandingan Pasangan Level 3 : Kriteria Faktor Geografi

Akses Masuk ke Lokasi _l;lg)\ii

 Akses Masuk ke
_ Lokasi Proyek

I

Ketersediaan
- Pekenja/Buruh
(.25

Ketersediaan Pekerja/Buaruh

et
| i

4,00

Hastl perhitungen matriks ini
Eigenvector, W=(0.2:0,8)

Eigenvalue maksimum, imay =

Nilat Consistency Index (CT) = 0

Nila: Consistency Ratio (CR) = 0 < 0.1 — data konsisten (dapat dnerima), Ok!

Matriks Perbandingan Pasangan Level 2 @ Kriteria Faktor internal

U ey Perasahan
Proyek ‘\ I 0.50
Perusahaan l 200 ' T

Hastl perhitungan matriks ini :

» N

Eigenvector, W = ( 0,333 ; 0.667 )

Eigenvalue maksimun, ima, =

2

Nilai Consistency Index (CI) =0

Nilai Consistency Ratio (CR) =0

< 0,1 = data konsisien (dapat diterima), Ok!
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6. Matriks Perbandingan Pasangan Level 3 : Kriteria Fakior Provek

|

| Ukuran/ | _'fi;Te‘W"m[’)TEEiV‘V"’}'\TSHY}'{IEL{T’7"J'cn’isf 1 Ketepatan T Kondisi | tdenties
1{ Nilas | Proyek/ “ Proyek | sitas 1 Kondisi Esumast Eapanzan  “Rrediy
Proyek [ dems [ Pekerjaan 1 Kontrak S Biava 0 Proyeh fitas
. - | i L ‘ : Py
| Pekerjaan | ! i Overhead R MCTTHIN
—— e _--—“_»Jr~ e e | : | .
| | i ‘
Ukuran Proyek 1 {r 3,00 ‘I 3.00 f 3.00 ] 3,00 ‘ 2,00 3 2.00 ; 200
1 i | ! ‘ :
——— ————e B S R e —d o [
Tipe  Proyek T | r j T !
Pekerjaan ] f 1,00 ! 1,00 ( 3.00 | 2.00 ! 3 00 i 200
| ! | i
e U R e S
| Durasi Proyek 1,00 j l ’f 1,00 r; 3,00 i 2.00 1,00 | 6.00
i i
Kompieksias I S e
Pekerjaan 1,00 1,00 ; 1 3,00 i 10U 1.00 0,00
___ —_— : -
Jenis/Kondisi j IT !
Kontrak 0,333 033 | 0333 I ey 050 L Lo
ditawarkan f j
— ————— e [ e} - - — — } -
Ketepatan T | ! ? |
Estimasi Biaya 0,50 0,50 f 0,25 f 0,167 1 LU 6.0t
Overhead L f ‘
—— - e e ] ————— i S ——— ——y —. — — I
Kondisi ‘] 1 | ]
Lapangan 0,333 oo 100 200 3000 | I L6000
Proyek , _ SR N S
Identitas/Kredi ‘

bilitas/ Pemilik 0,50 [f 0,167 0,167 ’) 1,00 f 0167 | o167 | (

—_ T S S S

Hasil perhitungan matriks inj -

Eigenvector, W = ( 02485 - 01445 20,1334 10,1458 10,0829 - 0.0734 20,1264
0,0449 )

Eigenvalue maksimum, kg, = 8.497

Nilai Consistency Index (ChH=0,071

Nilai Consistencv Ratio (CR)=0.,051 <0.1— data konsisten (dapat diterima). Ok!




7. Matriks Perbandingan Pasangan Level 3 : Kriteria Faktor Perusabaan

’r‘KEnampuan | Kebutuhan Dum]ah Tingkat ‘T TingkatTekno
/Keahlian ' Prshn | &Kualitas SD | Pengembalian ‘, logi yg dipakai
Staf I Meraih “ vy Tersedia Reuntungan | pada Proyek
Perusahaan Pekerjaan L /Dip‘d’!ﬁ[&ﬁjvV*¥v%”}»’féigﬂ‘l’ir{l'_érlp_‘irlerl}? e
Kemampuan | i ; |
/Keahlian Staf I | 0,333 j 1,00 ; (.333 | 3.00
Perusahaan o N T S
Kebutuhan  Prshn - T ‘T !
Meraih Pekerjaan 3,00 1 1 3 2.00 | 3,00 3.00
| i
Jumlah & Kualitas ; ) j ‘ :
SD  yg  Tersedia 1,00 ! 0.50 { 1 | 0,333 | 3.00
/Diperukan | ] i j
TingkatPengembali 1 ‘ ]
an Keuntungan yg 3,00 f 0,333 f 3,00 : f | S00
diharapkan P R S
TingkatTeknologi < y J
vg dipakai pada 0,333 f (0,333 f 0.333 0.20 | |
Proyek ]| |

Hasil perhitungan matriks ini -

Eigenvector, W =(0,1314 ;03698 : 01448 - 0.2888 : 0.0632
Ergenvalue maksimum. hman = 3373

Nilai Consistency Index (C1) - 0,093

Nilai Censistency Ratio (CR)=0,083 <0.1 -data konsisten (dapat diterima), Ok!

Sebagai tambahan perhitungan matriks menggunakan 5 elemen sebagai berikut -

o8

1) Normalisast setiap kolom dalam matriks A

a 7k

0
Z a my

ni=1

a'jk = j, k= ].2,........."
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N 0.657 o
W = = {1314
0,657 + 1,849 + 0,724 + 1444 + 0326

g
W', = 1849 = 03698

0,657 + 1,849+ 0,724 + 1 444 + 0326

) 72
W', = 0.724 = (1448

0.657 + 1,849 + 0,724 + 1444 + 0,326
W, = 1444 ~ ().2888
0.657 + 1.849 + 0,724 + 1444 + 0,320
37
W' = 0,326 = 0.0652
0.657 + 1,849 + 0,724 + 1.444 + 0.326

[0.1314]
0,3698
[W"sa = | 01448 | Nilai eigenvector inilah vang menjadi skala rasio W
0.2888

10,0652

4) Hitung nilai eigenvalue maksimum, Ay

- l-(\a/l" )n\n X (”Y”/ )Hr!! l

A _ S S .
foamax = £, " =1, 2hennne n
i=l X
i
CERETS ! j
‘ 0. 3098 l Fooseos |
[ 0.3333 1T 0.3 3 1 018 g | RI B. : v oooaa
’u 288N ‘ [0 28RN ‘
)"Illil,\= L(.‘ LU0S2 J P uhN2 |
R L
S x 013149 S0 LK '
(()41314 71 PO
i |
i 03698 E ISR ‘
[1 0.5 | EEERR] % TIRERC I l 0 333 2 3 ! 0ol
(), 2888 ! ChO2RNN
| 00632 i (1 (1S ;
- i - '
5 o O LR = EERAN
TR ETE
[SIRRIERA
i

i
L
lo333 o3 vz o2 o e
f(>AZXNH
i

0065y |

3 % 00632




5) Sctelah mendapatkan niloi Panan | hitung il Consisiency fndey (¢ /) dengan
menggunakan runvus

i Amax- n
(1l = —
n—1

dimana == jumiah elemen matrik vang diperbandingkan

. , 5 , A o B
Cl = 22—~ =0.0933 dimana dalam halimi n 5

6) Langkah terakhir, selanjutnya hitung milai Consisiency Raro (CF) dengan

menggunakan rumus

¢
="

Rl
d'mana RI = Random Index

Nilai R/ dalam hal i besarnya tergantung pada jumlah clemen matrik ().
yang telah ditetapkan dalam suats rumusan tabel nilai indeks random
berdasarkan jumlah clemen (Saaty, 1988). Lihat Tabel 3.2 pada halaman 32,
Apabila hasil perhitungan ini didapatkan nilai €2 < 0.1, maka maka clemen
matrik yang diperbandingkan tersebut dapat diterima (konsisten),

0,0933

e 0.0833 <0,1  — data konsisten (dupat diterima). Ok !

(R =
6.5 Perhitungan Bobot Global Kriteria
Nilai eigenvector yang telah didapatkan dari perhitungan matematis di mas

merupakan bobot kriteria berdasarkan level hirarki keiteria masing-masing. Schinpea
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untuk suatu level kriteria yang sama. bobot masing-masing kriteria 1ika dijumlahkan
nilainya sama dengan | (satu). Dengan kondisi tersebut bobot kriteria vang tduk
sama level kriterianya tidak bisa dibandingkan.

Oleh karena 1tu, agar bobot keseluruhan krietria dapat diperbandimgkan, maka
perlu dicari bobot global dimana jika bobot kescluruhan kriteria diyumlahkan akan
sama dengan 1 (satu). Cara yang digunakan adalah mengaltkan vobot level kriteria
paling terendah dengan bobot level kriteria di atasnya sampat dengan bobot level
tertinggi. Apabila keseluruhan kriteria ini jika dyumlahkan sama dengan 1 (satu).
maka kriteria-kriteria tersebut menunjukkan bahwa konsistensi kriteria baik {(tinggi).

Hasil perhitungannya dapat dilihat dalam Tabel 6.6 berikut ini




(49

Tabel 6.6  Bobot Global Kriteria Pilihan

0. 1445
0.1334
; 0.1458
0.0829
0,0734
L 0.1204
0.0449

T
I
|
i
5 ]

NKIE
| 0.3693%
‘(ll448
0.2888

6.6 Penentuan Nilai Utilitas Mark-up

I

[
1

Bobot 3 Bobor f (.lobal

e

Bobot

0.0405
0.0661
0.0279
0,0198
0,0096
0.0230

0.0375
0,1500

000621
0 ()'3()]

\()‘364
0.0207
0.0183
0.0310
00112

0.0657
0.1850
0.0724
0.1445
0.0320

1,0000

S

Nama Kriteria

l\

|
Pasar Provek Konstruksi ;
Tragkat ‘«Lompui\;i ,
Flukwasi Harga Material i
Kondisi Perekonomian Nasional |
Tingkar Intlasi '
Nilai Kurs Rupiah

Akses/Jangkauan Masuk |okasi
Netersediaan Pekerja/Buruh

Uknran Provek

Tipe Proyel/Jenis Pekerjaan
Durasi Proyek A
Nompleksitas Pekerjaan ‘J
tenis Kontrak ye Ditawarkan {‘
r

|

|

|

Netepatan Usiimast BOP
Kondist Lapanean Provek
ldentitas/Reputast Pemilik Prvk )

C Nemampuaa Keahlian Stat Prsha
Kebutuhan Prshan Meraih Pekrn
Jumiah dan Kualitas SD tersedi
l\wmunmm] dart Proyek

l«’kl Teknologr ve di pakai Pryk

_T“mm“mm_“““" :

Nilai utilitas mark-up ditentukan dengan cara menghitung nilai utilitas

harapan bersama untuk keseluruhan Kriteria dari tiap kriteria / dengan rumusan




EUV =" wu (X'y) (0.5

dimana w; adalah bobot global dari masing-masing kriteria dan X% adalah harga
konsekuensi kejadian pilihan dari estimator berdasarkan informasi atau Karakteristik
dart suatu proyek konstruksi. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada Tabel 6.7
berikut ini :

Tabel 6.7 Nilai Utilitas Mark-up Kriteria Pilihan

Hirarki Nama Kriteria .A{,__f’(i\;ﬁvii):_..%.M_.____,..._A,,A. )W
1.1.1 Pasar Proyek Konstruksi o Vh09694]7 ”0*9495”7 ~0,0270
1.1.2 Tingkat Kompetisi 0,50 0.0661 0,0331
1.1.3 Fluktuasi Harga Material 0.625 0,0Q7TWFI |
1.14 Kondisi Perekonomian Nasional 0,25 0.0198 0,0050 #
1.1.5 | Tingkat Inflasi T 1,00‘;'Too%‘7).ooooj
1.1.6 | Nilai Kurs Rupiah 0,76154 [ 0,0236 | 0,0180
1.2.1 Akses/Jangkauan Masuk Lokasi Proyek ’ 0.75 ! 0.0125 ) (),O@
1.2.2 | Ketersediaan Pekeria/Buruh ] 0,75 [ 0,050 ' 0,0375 j
2.1.1 | Ukuran Proyek ‘ 1.2302 ) 0.0621 ; 00764
2.1.2 Tipe Proyek/Jenis Pekerjaan ' 0.75 ‘f 0.0361 I 0.0271
2.1.3 | Durasi Proyek 0.50 ‘ 0,0333 ’ 0,0167
2.14 | Kompleksitas Pekerjaan 0.25 [ 0,0364 ] 0.0091
2.1.5 Jenis/Kondisi Kontrak vg Ditawarkan 0,375 0,0207 0.0078 |
216 Ketepatan Estimasi Biaya Overhead Proyek 0,60647 0.0183 0,0122 |
2.1.7 Kondisi Lapangan Proyek 0,75 0,0316 0,0_374
2.1.8 | Identitas/Reputasi/Kredibiltas Pemilik Proyek 0,50 } 0,0112 o,oosoq
2.2.1 Kemampuan/Keahlian Staf Perusahaan ! 0,75 *} 0.0657 ‘ 0.0493
222 Kebutuhan Perusahaan utk Meraih Pekerjaan , 0.25 0.1850 0.0463 |
223 Jumlah & Kualitas Sumber Daya ye tersedia 0.50 0.0724 0.0362
224 Keuntungan dari Proyek yang ditawarkan T 0.00672 S0 ldds 00003
225 Tingkat Teknologi yang dipakai pada‘Proyek ’ 0.50 ()‘(%WTOI(S‘

L EUV® = 0.580




Dari Tabel di atas diketahui bahwa nilai utilitas mark-up adalah :
EUV* = 0,580

Nilai mark-up dibentuk dengan menggunakan data nilai utilitas harapan bersama
untuk keseluruhan kriteria dari dua harga konsekuensi kejadian, vaitu terbaik dan
terjelek. Dalam hal ini, harga konsckuensi kejadian tersebut adalah EUV,.. dan
LUV Telah dijelaskan pada bab 3 sebetumnya bahwa nilai kedua harga
Konsekuensi kejadian tersebut adalah -

EUV, =1

EUV,i =0
Selain itu ada dua data lagi yang didapat, vaitu :

M.uin adalah rilai mark-up terkecil vang dapat diterima perusahaan Fontraktor.
artinva nilai ini merupakan nilai mark-ap terbaik dimana tinekat pengaruh dar
kriterta penawaran vang mengandung risiko tidak ada atau premi nstkonya sama
dengan 0 (nol). Kondisi tersebut menyebabkan komponen nilai mark-up hanva akan
terdiri dari keuntungan minimum yang diinginkan Kontraktor.

M adalah  nilai mark-up terbesar yang dapat  diterima perusahaan
kontraktor, artinya nilai ini merupakan nilai mark-up terjelek dimana seluruh tingkat
pengaruh dari kriteria penawaran yang mengandung risiko dianggap terjadi dan premi
risikonya adalah maksimum. Kondisi tersebut menyebabkan komponen nilai mark-up
akan terdiri dari keuntungan minimum vang diinginkan kontraktor ditambah premi

ristko maksimum.




{52

Kedua nilai tersebut dinyatakan dalam persen terhadap buaya pekerjaan yang
telah diestimasi oleh kontraktor.

Karena M,,;, dan M., berbanding lurus dengan nilai utilitas harapan bersama
untuk keseluruhan kriteria yang terbail dan tegelek, maka nilai - mark-up
sesungguhnya dapat dicari dengan mentransformasikan secare fangsung dengan
perbandingan yang sama terhadap interval skala M., — Mo, seperti pada Gambar

6.2 berikut ini :

EUV, . EUV " cuv, .
1 0.58 0
o— 5 —@
o v —@

Mmin M ) I\/Im:m

¥ o
M " = Nilar Mark-up sesungguhnya.

Gambar 6.2 Transformasi Nilai Utilitas Mark-up Kriteria Pilihan

Schingga dengan mensubtitusikan EUV* = 0,580 ke persamaan (4.50) didapat
persamaan baru (6.6) :
M " =My - EUV® [(Ma - Min)] (+.50)
M ™ = M - [0,58 (Minay — Min)]
= (M= 0,58 Myan ) + 0,58 M,

- 0742 I\‘]mux + 0758 }\lmin (()6)

Dengan mengetahui Mp,, dan M., maka nilai mark-up sesungguhnya dapat

ditentukan. Aplikasi model teori utilitas pada proyek OP-46 Jembatan Sudirman ini




diasumsikan kebijaksanaan perusahaan T Brantas Abipraya  (Persero) dalam
memberikan nilai mark-up untuk memenangkan tender menggunakan batasan M.,
dan M, nya scbagai berikut

Muaw 15 %

Muin= 5%

Maka dengan mensubtitusikan Moy = 15 % dan My, = 5 % ke persamaan (6.6)
maka akan didapat hasil nilai mark-up sesungguhnya sebesar -

M =0,42 My, + 0,58 M,

=(0,42x0,15)+ (0,58 x 0,05)
= 0,092
=02 %

Jadi nilai mark-up untuk proyek tersebut adalah sebesar 9.2 % dari total biava
pekerjaan yang telah d;estimasi. Sehingga jika mengacu pada model narga penawaran
(Smith, 1995) yang dipakai pada pembahasan tugas akhir ini, maka rumusannya
adalah sebagai berikut
Harga Penawaran = Estimasi Biaya Pekerjaan + Mirk-up

- Estimasi Biaya Pekerjaan ¢ (9200x stimasi Biava Pekerjaan)
= (1+0,092) x FEstimasi Biava Pekerjaan

1,092 x Estimasi Biaya Pekerjaan

Berdasarkan hasil aplikasi mengounakan model teori utilitas pada uji coba

oo

penentuan mark up pada Proyek OP-46 Jembatan Sudirman Cs.. maka dengan
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mengacu tujuan dari penelitian ini bahwa untuk mencari nilai mark up diperfukan
langkah-langkah pencrapan model teori utilitas (that  Gambar 4.10) dimana
penjeiasan dari masing-masing langkah tersebut telah dijelaskan pada bab 4. Namun
untuk menjalankan model penentuan mark up tersebut bisa lebih aplikatif (dinamis)
tentunya diperlukan input-input (berdasarkan penilaian subyektif, situasi dan kondisi)
pengguna tanpa memerlukan perhitungan yang rumit dari pengguna model dalam
upaya untuk mencari nilai mark up yang diinginkan olch kontraktor. Oleh karena ity
perlu dibuat suatu model yang memudahkan para pengguna model (aplikatif) untuk
mencari nilai mark up. Solusi model yang aplikatif untuk mencari nilai mark up yang

diinginkan oleh kontraktor davat dilihat pada diagram alir berikut ini -

Mulai )

7
Ada Penawaran Proyek ) T
(Perusahaan terdaftar Penentuan Nilai M,,,,, dan M,,,,, (
sebagai Peserta Tender) .

Penentuan Kriteria-
kriteria Penawaran / Moy s Myin /

— Penentuan EUV*

Nilai EUV* Penentuan Nilai Mark up
dengan Teori Utilitas

/ Nilai Mark up /

Selesai >
~—
Gambar 6.3 Model Aplikatif Mencari Nilai Mark up Mengeunakan Teort Utilitas




7.1

BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

. Berikut ini 21 Kriteria penawaran dengan nilar utilitas tertingg:

sampai

terendah dari level kriteria secara keseluruhan vang diudentifikasi perhy

diperhitungkan  dalam penentuan mark ap  untuk  memperoleh

harga

penawaran oleh kontraktor-kontraktor kelas besar di D 1. Yogvakarta

1) Kebutuhan perusahaan meraih pekerjaan vange ditawarkan
2} Keuntungan vang memungkinkan dari provek vang ditawarkan

3)  Ketersediaan pekerja buruh

4) Jumlah dan kualitas sumber daya vang tersedia dan vang diperlukan

3)  Tingkat kompetisi para pesaing

6)  Kemampuan'keahlian para staf (supervisor) perusahaan
7y Ukuran provek nilai provek vang ditawarkan

8)  Kondisi pasar proyek konstruksi

9)  Lokasi proyek (aksesjangkauan masuk ke lokasi proyek)
10)  Kompleksitas pekerjaan yang akan dihadapi

') Tipe proyek/jenis pekerjaan vang ditawarkan
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12)  Durasi proyek (Jangka waktu/jadwal pelaksanaan provek )

I3)  Tingkat teknologi yang dipakai pada proyck vang ditawarkan

I4)  Kondisi lapangan proyek (site condition) yang akan dikerjakan

I5)  Fluktasi harga material vang terjadi

16) Nilai kurs rupiah terhadap mata uang asing (dollar)

17)  Jenis kontrak yang ditawarkan

18) Kondisi perekonomian secara umum (kondisi moneter nastonal)

19) Ketepatan terhadap estimasi biaya overhead provek

20) Informasi mengenai identitas/reputasi/kredibilitas pemilik provek

21) Tingkat inflasi

Hasil penelitian dengan menggunakan aplikasi model teori utilitas pada
proyek OP-46 Jembatan Jenderal Sudirman Cs Yogyakarta menghasilkan
perkiraan nilai mark-up (keuntungan dan premi resiko) sebesar 9.2 % dari
estimasi biaya pekerjaan,

Dalam penentuan mark up pada tender yang kompetitif Ketajaman intuisi
(perpaduan perkiraan, perasaan, dan keberanian) kontraktor untuk meraih
pekerjaan dan pengalaman-pengalaman sebelumnya untuk memenangkan
tender tetap diperlukan, Namun mengandalkan pendekatan kualitatif IR
tidak cukup, oleh karena itu harus diperlukan pendekatan Kuantitatil seperti
yang telah dibahas dalam laporan tugas akhir ini, yvaitu model tcori utilitas.
Model teori utilitas adalah salan saty bentuk model vang mengeunakan

pendekatan kuantitatif berupa model matematis vang masih memerlukan




input-input dari pengguna model dalam menjalankannya (bersifat dinamis)
sebagai upaya memberikan solusi mencart nilai mark-up vang diinginkan
oleh kontraktor untuk memperolch harga penawaran. Pengeunaan model ini

gguna dan masih berada dalam

oo

tergantung dari penilaian subycektl dari pen
kerangka analisis Keputusan dengan memperhitungkan  kriteria-kriteria
penawaran yang mempengaruhi penentuan mark-up scbhagai acuannya,
7.2 Saran-saran

I. Untuk  menghasilkan data-data yang lebih akurat, Ienghap dan lebih
mewakili seluruh kriteria-kriteria penawaran yang mengandung risiko. vang
dihadapi oich kontrakior dj Indonesia sebaiknva survei Juga dilakukan pada
perusahaan jasa konstruksi dengan kelas yvang sama di kota-koly besar
lainnya di Indonesia. Tal ini untuk mengujr apakah terjadi karakteristik
tertentu dart tiap-tiap dacrah'w tayahnva

2. Salah satu indikator Keunggualan suatu model terhadap model laimmva dalam
metode pendekatan kuantitatif adalah kemampuannva bekerja secara tehnis
terstruktur dan sistematis untuk mengakomodast Kriteria-kriteria penawaran
yang diperhitungkan schagai resiko untuk memenangkan tender. Dengan
keunggulannya dapat diperiksa kembali dengan cepat. terstruktur, dan
sistematis sesuai situasi dan kondisi awal di- mana keputusan diambil tanpa
merusak sistematika proses penyelesaian maka scbathnva dibuat dalam
suatu program tertentu menggunakan bantuan aplikast program komputer

=
=

sehingga nantinya model teori utilitas ini menjadi lebih unggul.
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_KL;'ESIONER UNTUK KONTRAKTOR

« SELURUH JAWABAN AKAN BENAKR-BENAR DIJAGA KERATIASIANNYA ™

Kepada Yth:
Bapak/Ibw/Sdr/i. Pemilik / Manajer / Kepala Cabang Perusahaan

di tempat

Dengan Hormal,

Dcngz}l;‘ini kami memohon kesediaan Bapak/lbwSaudara/i untuk berkenan meluanykan
waktu secukupnya guna mengisi angket/kuesioner penclitian ini sebagaiamana terlanipir Data vy
diperoleh dari angket penelitian inl semata-mata digunakan untuk kepentingan dmiah, vakm dalam
rangka penyusunan skripsi sebagal salah satu syarat untuk menyelesatkan pendidihan S-1 puresan
Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia.

Harapan karni Bapak/lbu Saudara/i bersedia memilhih kemangkinhan jawaban vang padiey

sesuai dengan kebijaksanaan perusakaan selama ini dalam menilai tingkat pencaroh dari hriteris-

kriteria vang mempengaruhi penentuan harga penawaran dalam proses tender.

Kegunaan maksimal dari jawaban Saudara/Bapak/lbu dapat dicapar dergan mengist seluiuh
pertanyaan kuesioner ini. Kebenaran dan kejujuran dalam mengemukakan pendapat sangat puli kans
harapkan, Karena akan sangat membantu dalam mencapal sasaran penelitian i

Atas partisipasi Bapak/lbu/Saudara/i dalam pengisian Kuesioner i, Kamr mengbcaphan

banyak terima Kasih.

DATA RESPONDEN :
1. Nama Perusahaan
2. Jabatan Responden

5. Tanda tangan

(Stempel/Cap Perusahaan)

Kuesioner ini terbagi dalam 2 (dua) bagian utama, yaitu .

Bagianl Rerisi kondisi perusahaan kontraktor secara umum.
Bagian JI Berisi pertanyaan-pertanyaan tentang Kriteria-kriteria yang berpengaruh terhadap

penentuan harga penawaran dalam proses tender. Kriteria yang berpengaruh

tersebut dinyatakan dalam tingkat pengaruh yang digenerahisasi sebagat berikut

Sangzt Tinggi (nilai =35)
Tinggi (nilai =4)
. Sedang (nilai =3)
Rendah (nitai =2)
Sangat rendah (nilai =1)

Penilaian tinekar pengaruh kriteria-kritecia diatas berdasarkan penvalaman, perasian, dan




BAGIAN | : Berisi pertanyaan-pertanyaan tentang kondisi perusahaan secara umum.

Silahkan menjawab dengan memberikan tanda silang (X) pada tempat vang telah disediakan

a. Sub Bidang pekerjaan kontraktor (jawaban bisa lebih dari satu)
..) Drainase, dan Jaringan Pengairan
..) Jalan, Jembatan, dan Landasan

..) Jalan dan Jembatan Kereta Api

(
(
(
(...) Banganan Gedung (Kantor, Pendidikan, Rumah Sakit, dsb) dan Pabrik
(...) Bangunan Pengolahan Air Bersth, Air Limbah dan Sistem Perpipaan Suluirzm
(...) Pengerukan Tanah termasuk (fund clearing), Reklamasi «
(...) Dermagad, Penahan Gelombang dan Tanah
(...) Pengeboran Air Tanah, Lokasi Pengeboran Darat dan Pekerjaan Tanah

.7) Bangunan Bawah Air, Bendung, dan Bendungan

..) Perumahan, Pembukaan Arcal / Pemukiman

(
(
(...) Kontruksi Tambang dan Pembangkit
(

..) Penggalian/Penambangan

a. Kepemiliken Badan Usaha

(...) Swasta (...) BUMN { ..) Koperasi

v

b. Kualifikasi perusahaan (Kelas Kontraktor)
..) Besar [B] - kemampuan melaksanakan pekerjaan diatas Rp. 10 Milyar

..) Menengah 1[M-1]: kemampuan melaksanakan pekerjaan diatas Rp. 3 Milvar s d TO N

(
(
(...) Menengah 2 [M-2]: kemampuan melaksanakan pekerjaan diatas Rp. 1 Milyar sid 3 Milva
(...) Kecil [K-1] - kemampuan melaksanakan pekerjaan diatas Rp. 400 Juta s:d T Nilvar
(...) Kecil [K-2] - kemampuan melaksanakan pekerjaan diatas Rp. 100 Juta s'd 400 Juta
{

) Kecil [K-3] - kemampuan melaksanakan pekerjaan sampar dengan 100 Tt

¢. Apakah perusahan Bapak/IbwSaudara/i selama I tahun terakhir, berapa kali pernah menuihut
tender / pelelangan proyek ?
(...) lebih dari 10 kali (...)3-10kali (...) kurang dari 5 Kals () Belum pernah

d. Selama mengikuti tender/pelelangan proyek dalam 1 tahun terakhir, berapa kali perusahann
Bapak/IbwSaudara/i dapat memenangkan proyek (kontrak kerja) ?
(...) lebih dan 10 kali (...)5-10 kali (...) kurang dari 5 kali (. Belum pernah




ian T Bagian ini berist pertanyaan-periiny s iheiperd
"ICriterin-kriteria vang Berpe qearull terhadap Penentuan ilarga Pe

hkan memitih salah satu tnghat pengaruh dard Kriteria-kriteria di bawah i dengan menberikan

ka yang telah digeneralisasi sesual dengan tingkat pengaruhnya.
claian tingkat pengaruh dibawah ini berd

lasarkan pengalaman, perasauan, dan pikiran dart responden yang betr

nawaran dalam Proses Tender™

nda silang (V)

canehutan

Tingkat Pengar ul

[riteria-Kriteria yang Berpengaruh Sanpat | VinggilSedang Rendahl S
Tingel _ | l\’vml.i:
.. Faktor Proyek
1. Ukuran plO)d\ nilui proyek yang ditawarkan s . 3 2 o
2. Tlpe proyck / jenis pokerjaan s N 2 47“”1“ |
73 Durasi proyek (jangka waktu / jadwal pelaksuiaan provek) 5 - 3 N
4. Kompleksitas / tingkat kesulitan pekerjaan yang ada dan kemungkinan yang akan
dihaaapi . ) 1o 2o b
5. Jenis / kondisi kontux yang ditawarkan 5 o A R
6. Ketepatan terhadap cstimast biaya overhead proyek N N A
7. Kondisi lapangan provek (sife condinon ) yang akau dikerjakan 3 ! A T ‘
8. Pertimbangan keadaun force majens (gangauan cuach, beneana atwmmn, huru-Ifara) 3 T R
9. Ketidakpastian walam estimasi biaya pekerjaan (yang dimungRinkan ketidak- o
cukupan informasi didapat, misal : informasi harga satuan upah dan bahan) N i B .
). Kebutuhan cas/i flow proyek yang dipedukan untuk tiap pertoda 3 8 S o
Faktor Perusahaan ' T
Adanya proyek / pek:rjaan lain yang sedang ditangani kontraktor s 4 A N ‘
. Adanya penawaran proyek lain yang sedang dilakukan oleh kontraktor 3 4 3 [N 11
}\eﬂdarm keuangan perusahaan (finencial resource ) 3 i 3 ] lvﬂ;
l\ emampuan / keahhan para staf (supervicor) perusahaan S 4 R : “
Kebutvhan (keputusan) perusahaan untuk meraih pekerjaan yang ditawarkan 5 4 K R ‘<
TJumtah dan kualites sumber daya (tenaga kerja, material, peralatan) yang tersedia 1

) dai yang diperlukan untuk pekerjaan yang ditawarkan 3 4 A 2 |
l\cumum.'dn yang memungkinkan dari proyek yang ditawarkan untuk mencapat . )
target bisnis perusahaan 5 4 3 2 !

;. Huvbunszan dengan Sub-kontraktor g 4 3 2 Lo
). Hubungan dengen Suppliers 5 4 3 2 o
). Tu.{,k'}' teknologi yang dipakai pada proyek yang ditawarkan (metode, peratatan) 5 A 3 2 . |
.. Ketepatan terhadap estimasi biaya oves Jiead umun 3 E A 3 2 | )

Faktor Pemilik Provek
Hubungan yang ierjalin / pengalaman sebelumnya dengan pemilik proyek 5 1 4 3 2 |
Tnformasi mengenai identitas / reputasi / kredibilitas pemilik proyek IR 3 2 ! i

Taxtor Konsultan !

. Hubungan yang terjalin / pengalaman sebelumnya dengan konsultan 3 4 3 2 !

_Informasi mengenai identitas / reputasi honsultan yang terpilih 5 3 2 IJ

‘aktor Sejarah ‘

. Seiarah keuntungan {keuntungan dicapai sebelumnya atas proyek sejenis) 3 1 3 2 !

. Sejarah kegagalan (kegagalan yang dialaini sebelumnya atas proyek sejenis) 5 4 3 2 |
‘aktor Ekonomi dan Sesial Politik "
}\OndlSI pasar proyek konstraksi 3 1 3 2 1
. Tingkat kompetisi (adanya informasi tentang ]umlah kompetitor) s 3 ST
_Ramalan / harapan jumlah proyek yang akan datang ) 4 3 2 [
_Flukiasi harga material vang diperlukan / terjadi s 1 3 2 |
_Adanya institusi financial | institusi pemberi pinjaunan dana 5 1 3 2 l’wl

. Koudisi perckonomian secara umuim kondist moneter nasional) 3 4 R 2 | 1

', Tingkat inflasi 3 1 3 2

] —

. Nilai kurs rupiah terhadap mata uang asing 3 4 3 2 !

). Suku bun_za pinjaman bank / kredit bank 3 4 3 2 P

0."Jndang-Undang dan Peraturan “emerintah tentang tender proyek 3 4 3 2 |
1.Situasi stabilitas politik nasional secara umum s 4 3 2 |




- I l"inglxxvtl l’c}_lguj"_nh J

Kriteria-Kriteria yang Bcrpcngaruh Sangaty Tinggi| Sedang chd;lhl Sugat |

' Tinse) et

.. Faktor Geograf? 3
I, Lokasi proyek (jarak / akses / jangkauan masuk ke lokasi provek) L s A l ,

2. Ketersediaan pckerja N 4 R R

3. Kemampuan / ketrampilan pekeija (sulit tidaknva mendapatkan kemampuan j

/ ketrampilan yang dibutuhkan) 3 1 ; S >

Silahkan menambahkan kriteria-Kriteria lainnya yang Bapak/Ibu/Saudara/i anggap relevan herpengaruh terhadagp
penentuan harga penawaran dalam proses tender. (yang belum terdapat dalam daftar diatas selaticus menentukan

tingkat pengaruhnya)

I . - ; : T
2 3 } 3 R ;
3. . : ‘ : — T
4 . —“‘g | S 5 | -
’.-5—.—‘ 5 ) A N n f 7
6. . 5 | R R - I i
L s P 3 > T

atatan .
engharapkan Bapal/Ibu/Saudara/i berkenan memeriksa kembali, apakah masih ada jawaban yang belum ferisi
ecuali Jabatan Respouden). Setiap jawaban dari Bapal/Ibu/Saudara/i berikan terhadap pertanyiamn-pertiny

resioner ini merupakan masukan yang sangat berharga bagi kami dalam menyelesaikan penclitian il

CTERIMA KASHT ATAS PERHATIAN DAN KESEDIAAN MELUANGRAN WARKTUNYAY



FORM PENGISIAN INPUT APLIKASI

«“ SELLURUH JAABAN AKAN BENAR-BENAR DIJAGA KERAHASIANNYA ¢

Kepada Yth.:

Manajer / Kepala Cabang

PT. BRANTAS ABIPRAYA (Persero)
di1 tempat

Dengan Hormat,

Dengan in. kami memoion kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk  berkenan
meluangkan waktu secukupnya guna mengisi angket/kuesioner penelitian ini sebagaiamana
terlampir. Data yang diperoleh dari angket penelitian ini semata-mata digunakan untuk
kepentingan ilmiah, yakni dalam rangka penyusunan skripsi sebagai salah satu syarat untux
menyelesaikan pendidikan S-1 jucusan Teknik Sipil, Fakuitas Teknik Sipil dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia.

Harapan kami Bapak/IbwSaudara/i bersedia memilih kemungkinkan jawaban yang
paling sesuai dengan kebijaksanaan perusahaan. Kegunaan maksimal dart jawaban
Saudara/Bapak/lbu dapat dicapai dengan mengisi seluruh pertanyaan kuesioner ini karcna
akan sangat membantu dalam mencapai sasaran penelitian ini.

Atas partisipasi Bapak/lbu/Saudara/t ~ dalam pengisian  kuestoner ini, kami
mengucapkan banyak terima kasth.
DATA RESPONDEN :
1. Nama Responden

2. Jabatan Responden

3. Tanda tangan

(Stempel/Cap Perusahaan)




FORM PENGISIAN INPUT APLIKASI

Form pengisian ini merupakan prosedur pemberian input data pada analisis model teori

utilitas untuk mendapatkan output model berupa nilai utilitas mark-up.

Form ini berisi 3 (tiga) bagian utama, vaitu

Bagian A:

-
-

Bagian B:

T

»

Bagian C:

BAGIAN A

Penilaian Pilihan Estimator

Penilaian Kebijaksanaan Perusahaan

Penilaian Perbandingan antar Kriteria

Bagian ini mensyaratkan perusahaan kontraktor untuk memberikan penilaian  berupa

kebijaksanaan perusahaan terhadap suatu kriteria tertentu. Bagian ini terdiri dari 2 (dua) tabel

pengisian kebijaksanaan perusahaan , yaitu:

a. Tabel pengisian kebijaksanaan perusahaan untuk kriteria-kriterianya mudah untuk

dikuantifikasi schingga kontraktor dapat menentukan sendiri batasan maksimuni,

batasan minimum dan pznilaian netral dari kebijaksanaan perusahaan tersebut.

Tabel pengisian kebijaksanaan perusahaan untuk kriteria-kriteria yang sulit untuk

dikuantifikasi sehingga digunakan bantuan skala kriteria dimana batasan maksimum

dan batasan minitaumnya telah ditetapkan. Perusahaen Kontraktor hanya akan

memberikan pengisian berupa penilaian netral terhadap kriteria-kriteria int.

(a) Tabel Pengisian Kebijaksanaan Perusahaan terhadap Faktor Eksternal & Internal

I 5 -
Hirarki Nama Kriteria Definisi [ Skala Kriteria | Nilai
1.1.5 Tingkat inflasi Berapa tingkat inflasi | Persen (%) Batasan Maksimum = ... O
vang terjadi | Penilaian Netral = ... %%
f ___| Batasan Minimum = %0
1.1.6 Nilai kurs tukar rupiah | Berapa nilai tukar { Rupiah (Rp) Batasan Maksimum = Rp...
terhadap mata uang rupiah terhadap dollar | Penilaian Netral = Rp.. .
asing o Batasan Minimum = Rp
2.1.1 Ukuran proyek (Nilai Berapa nilai proyek ' Rupiah (Rp)  Batasan Maksimum = Rp...
proyek yg ditawarkan) | yang dikerjakan Penilaian Netral =Rp...
o Batasan Mimmum__ = Rp.
213 Durasi/jangka waktu Berapa jangka wal tu Bulan (Bln) Batasan Maksimum = ... Bln
provek pelaksanaan proyek Penilaian Netral = Bln
| Batasan Minimum = Bln
224 Keuntungan yang bisa Berapa tingkat Persen (%) | Batasan Maksimum = .. %0
diraih/ memungkinkan | keunfungan yang | Penilaian Netral = 2y
dari nilai proyek yang diinginkan/diharkan ‘ Batasan Minimum = ... %y
ditawarkan R -

1o



(b) Tabel Pengisian Kebijaksanaan Perusahaan terhadap Faktor Eksternal & Internal

Hirarki | Nama Kriteria Defiunisi Skala Kriteria Nilai
1.1.1 Pasar Proyck Berapa jumiah Sangat Banvak = 100
Konsteukst orovek-proyck Banvak = Ry
konstrukst vang Agak Banyak o4 " penilaian -
ditawarkan pada Sedikir = 40
saat proses tender Sangat Scdikit = 29
1 ik e Swma Sckal 7o 0
1.1.2 ‘Tingkat Berapa jumlah Sangatr Banvak = 100
Kompetist kompetitor yang, Ranvik = 80 ‘
mengikutt proses Ak Banyvak o4 Penilaian -
tender Scdikie = A0 '
Sangat Scdiky =0 20
N Tidak Ada Sama Sckal = 01
1.1.3 I'luktuust Harga Apakah harga Tidak Pernah Borubah 100
Material material bangunan Sangat Jarang, i)
cenderung berubah- Jarang = GO o ]
: S Penilaian = .
ubah Agak Scring = 40
Sering = 20
Sangat Sering = 0
1.1.4 Kondist Bagaimana kondisi Sangat Batk = 100 T
Perckonomian perckonomian Batk = 30
Nasional nasional sceara Agak Bak = o0 | Penilaian =
umum Agak Buruk = 0 )
Buruk = 20
Sangat Buruk = 0
1.2.1 Lokasi Proyek Bagaimana | Sangat Batk = 100
jangkauan/ akses Baik = 80
masuk ke dalam Agik Bak = 60 Penilaian =
lokast proyek Agak Buruk = 40 o oo
Buruk = 20
Sangat Buruk = U
1.2.2 Ketersediaan Bagaimana Sangat Baik = 109
pekerja/buruh ketersediaan Baik = 80
pckcr}:lﬂ)uruhi rite Agak Btk = 601y e
dalam bidang Agak Buruk = 40
konstruksi Buruk = 20
Sangat Buruk = 0 L o
212 Tipe Bagaimana Sangat Mudah = 100
Proyek/Jenis kemampuan Nudah = 80
Pckerjaan kontruktor dalam \gak Mudah = 60 Penilaian =
mengahadapt tipe Aeak Sulit = 40 h '
proyek/jenis Sulir= 20
pekerpan vang ; Sanpat Sulic = (
dirangnni i !
214 Kompleksitas Bagaimana dengan | Sangat Banyak = 100
Pekerjaan kompleksitas Banyak = 80 l
pekerpin yvang Aeak Banyak G0 1 Penilaian
dihadapt oleh Sedikie = 0| )
kontrakror sangit Sedikat 20 l
Fidak Ada Sana Sckali =0

Y]



215 | Jenis/Kondist Bagiumana L{Jﬂé;tll | Sangat Menguntungkan = 100 t
Kontrak yang jents kontrak yang Menguntungkan = 80 1
Ditawarkan ditawarkan bagt Agak Menguntungkan = 60 & Penifaian =
konfraktor Agak Merugikan = 40 AR
Meruprkan 20 }
Sangat Merugtkan = 0 o
Ketepatan Bagaiman Sangat Linggr= 100 ‘
estimast braya kerepatan estimator Tingpl 7+ B0
overhead proyek | dalam mengestimass Agak Tingar = 00 1y o -
hiaya overhead Agik Readah = 40
proyek Rendah 20
. - _,,:\;:‘,,‘,’E:_‘,?,_,l,{,ﬁ'I,‘},{i},},,‘, b ‘, i
2.1.7 Rondisi Lapangan Bagaimana kondist Sangar Bako= 160
Proyek lapangan proyek Baik 80 ‘
(Site Condirion) ¢ vang diangan ok Butk =00
. \pik Buruk 4o Pentlaian -
Barvk = 20 ‘
o S Buruk - 0
2. Identitas/ Bagaimana LiL:g‘:\” Sangat Bak - 100 t
churzlsi/l\'l'cdihi idenritas dan Batk = 80|
Itas Pemilik kredibilitas /reputast Agak Bak = 60 1 Penilaran =
Proyek pemilik proyek \pak Burok =10 | emiaan =
Buruk = 20
e S Bk = D
2.2 Kemampuan/Ke | Bagaimuna Sangat Bake - (06
ahlian Staf kemampuan stat Bk = 80
(Supervisor) perusahaan dalam Agnk Batk = 60 Penilaian =
Perusahaan mehiksanakan Agak Burek 0
proyek Buruk = 20 |
_ o I Sangat Burdb = 0} o
22 Keburuhan Bagaimana Sangat Bak = 100
Perusahaan untuk | kemungkinan Bak = 80
Meraih Pekerjaan | perusaluan untuk Agak Bk = 60 Penilaian =
n'wndnp;\rlmn/mcr;)i \gak Buruk = 400 T
h proyek tersebut Buruk = 20
o I Sangar Buak =0
2.2. Jumlah dan Bagaimany dengan \ Sangat Memenuhi Lo
Rualitas Sumber jumlah dan kualitas Memenubi K0
Duya yang, sumber daya yang \pak Memenuhe =000y e
rersedin dan yang, | tersedia dan Kurang Memenche =40
diperlukan dipertukan Tidak Memerahy 20 ‘
Sangat Lidak Memenuhe = 0] o
225 Tingkat Baganuna Sangat Mudah = 160
Teknologt vang penerapan teknologs Mudabh = 80 ‘
dipakai };_'Ki;, ) vang dipakat pada Vo Mudahy =0ty
Provek pelaksuiun proyek \pak Sule o
’ Suln o !
| _Sana Sulit 0 w




FORM PENGISIAN INPUT APLIKASI

li “« SELURUH JAWABAN AKAN BENAR-BENAR DIJAGA KERAHASIANNYA “
—_w

Kepada Yth.:

Estimator Engineer
PT. BRANTAS ABIPRAYA (Persero)

di tempat

Dengan Hormat,

Dengan ini kami memohon kesediaan Bapak/lbu/Saudara’i untuk  berkenan
meluangkan waktu secukupnya guna mengisi angket/kuesioner penelitian ini sebagaiamana
terlampir. Data yang diperoleh dari angket penelitian ini semata-mata digunakan untuk
kepentingan ilmiah, yakni dalam rangka penyusunan skripsi sebagai salah satu syarat untuk
menyelesaikan pendidikan S-1 jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknih Sipil dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia.

Harapan kami Bapak/Ibu/Saudara/i bersedia memilih kemungkinkan jawaban yang
paling sesuai dengan kebijaksanaan perusahaan. Kegunaan maksimal dar1 jawaban
Saudara/Bapak/Ibu dapat dicapai dengan mengisi seluruh pertanyaan kuesioner ini karena
akan sangat membantu dalam mencapai sasaran penelitian ni.

Atas partisipasi Bapak/Ibw/Saudara/i dalam pengisian  Kkuesioner ini, kami

mengucapkan banyak terima kasth.

DATA RESPONDEN :
4. Nama Responden
5. Jabatan Responden

6. Tanda tangan

(Stempel/Cap Perusahaan)

P



BAGIAN B

Bagian

ini mensyaratkan perusahaan kontraktor untuk memberikan peattatan berupa pilthan

estimator terhadap suatu kriteria tertentu berdasarkan mformasi dari suatu proyek tertentu.

Bagian ini terdiri dari 2 (dua) tabel pengisian pilthan estimator, yaitu:

a.

Tabel pengisian pilithan estimator untuk kriteria-kriteria yang  mudah  untuk
dikuantifikasi.
Tabel pengisian  pilihan  estimator  untuk  kriteria-kriteria  yang  sulit  untuk

dikuantifikasi

» Nama Paket :Proyek OP-46 Jembatan Gondolayu, Jalan Jenderal Sudirman C.S. Yogya

» Kontraktor : PT. BRANTAS ABIPRAYA (Persero)

» Konsultan : Pasific Consultant International and Associates

» Pemilik : Departemen Pemukiman dan Prasarana Wilayah

Dircktorat Jenderal Prasarana Wilayah  Bagran Proyek  Penggantian

Jembatan Propinst Dacrah Istemewa Yogyvakarta.

(a) Tabel Pengisian Pilihan Estimator terhadap Faktor Eksternal dan Internal

Hirarki Nama Kriteria Definisi Skala Kriteria Nilai
115 Tingkat inflasi Berapa tingkat mtlasi !
yang terjadi Persen (®o) 1 Palihan Bstimator "
- - - T e —_— B SR [ - ‘}
1.1.6 Nilai kurs tukar rupiah | Berapa nilai tukar !
terhadap mata uang rupiah terhadap dollar Rupiah (Rp) ¢ Pilthan Hstimator -+ Rp
. asing s
2.1.1 Ukuran proyek (Nilai Berapa nilat proyek
proyek yg ditawarkan) | yang dikerjakan i Rupiah (Rp) ' Pilihan Lstimator - Rp
|
|
— PR |
213 Durasi/jangka waktu Berapa jangka waktu j
proyek pelaksanaan provek | Bulan (BIn)  + Pilihan Esanator Bin
i |
|
224 Keuntungan yang bisa Berapa tingkat
dirath/ memungkinkan | keuatungan vang Persen ("o) 5 Palihan Estimator =~ ¢
dari nilat provek vang diinginkan/diharkan
ditawarkan




(b) Tabel Pengisian Pilihan Estimator terhadap Faktor Eksternal dan Internal

E Hirarki

Nama Kriteria

~ Definisi

Skala Kriteria

i

Nilai

1.1.1 Pasar Proyck Berapa jumlah Sangat Banvak = 100 : |
KNonstruksi provek-proyek Banyak UM ;
konstruksi yang Agak Banvak = 60 1 pilihan Estimator - ‘
ditawarkan pada Sedikip = g | 0 man bstmator ;
saat proses tender Sangat Sedikir = 207
Tidok Ada Sama Sckali = “—l 7
1.1.2 Tingkat Berapa jumlih Sangat Banvak = 100 )
Kompetist kompetitor yang, Banyak = &0
:;S%;Ium proses Agak 13\121(\1]&’ ~ (Ei; Pilihar Estimator
Sangat Sedikie == 20
S Tidak Ada Sanmuesekdi 9]
1.1.3 Fruktuast HHarga Apakah haren Tidak Pereah Berubah o 1660
Material mutertal hangunan Sangat Lanng st
;T:Ji:mng hevub b \gak l\i]l:li : (;:: ! Plihan Fstimator
Sering = 20 }
Sangat Sering =0
114 Kondist Bagaimana kondis Songat Bak = 100
Perckonomian perckonomian Bk - 80
Nastonal nastonal secara Agak Baik = 60 - o
L \giﬁk Buruk = 10 Pilihan Estimator
Buuk 20
Sangat Buruk = i
1.2.1 Lokasi Proyek Bugumana Sangat Bauk = 100 ‘r .
jangkauan/ akses Batk = 80
masuk ke dalam Aoak Batk = 00 e
) : i Mlihan Estimator
lokast proyck Agak Buruk -1 1
Buruk = 201 :
Sanga Beruk = £ |
1.2.2 Ketersediaan Bagaimana Sangat Baik = 100
pckerja/buruh ketersediaan Bauk = 80
ekerja/buruh 7 rire Agak Butk = 60 e
Snl;lm bidang Agak Buruk = 40 Pilihan Estimator =
konstruksi Buruk = 20 ‘
Sangat Buruk = 0 | B
2.1.2 Tipe Bagumana Sangat Mudah = 100 "
Proyek/Jenis kemampuan Mudah = 80 |
Pekerjaan kontraktor dalam Agak Mudalh = 6 Pilihan Estimator =
menghadapi tipe Agak sulir = 40 - o
proyek/jenis Sulit = 20
pekerjaan yang Sangat Sulit = 0]
ditangani B » - : )
214 Komplekeitas Bagaimana dengan Sangat Banyak = 100 '
Pekerjaan kompleksitas Bunyak = 80
ckerfaan yang Agak Bunvak = 60 | .. N _
gihudﬂpi oleh ¥ Sedikit = 40 Pilihan Estimator =
kontrakror sangar Sedikir = 20
Tidak Ada Samu Sckale = 01




S.near Menguntungkan

2.1.5 \]u;;/l\'undxs‘r* E Bagatmina dmg},m” 00
Kontrak yang jenis kontrak vang Menguntungkan S
Ditawarkan ditawarkan b Agik Menguntungkan = 9 Pilihan Estimator
kontraktor | Agak Merugikan = 40 -
» Merugtkan = 20
- { Sangat Merugikan =70 B
2.1.6 Kerepatan Bagaimuana ‘ Sangat Fogern= 100
estimast biava keteparan estimator Tinggr 80
overhead proyek Jalam meagestimast \uitk Finggy 60 Pilihan Estimacor
braya overhead Agak Rendah 40 )
proyek Rendahy = 20
— S Sangat Rendah = 0
2.1.7 Kondist Lapangian Bagamnuana kondist sangat Badk 100
Proycek lapangan proyek Bak = 80 |
yang, dirangun \u\ill{gfiii}\ B} (‘:: i Pilihan Estimator =
S i
Buruk 20
L Sangat Burak = () .1
2.1.8 Identitas Bagammana dengan Sangat Bark Tl o
/Reputasi wentitas dan Badk 80
/Kredibiltas kredibilitas/reputas: ; Apak Bak = o0 | Pilihan " stimator
Pemilik Proyek pemilik proyek \pak Burak = 10 i At St
; Buruk = 20
Sangat Burak - 0]
2.2.1 Kemampuan/Ke | Bagaumana Sangat Bak = 100
ahliin Stat kemampuan st ‘ Bk K0
(Supervisor) perusaluan dalam \eak Bauk = 00 Pilihan Estimator
Perusiahaan melaksanakan \gak Bueuk = 40 tihan Lstimator
proyek Buruk - 20!
Sanat Burok = 0
222 Kebutuhan Baginmana Sangat Bak = 100 ‘ B o
Perusaliaan untuk | kemungkinan ] Bk S
Meraih Pekerjaan | perusalian untuk | \aak Bk = o0 Pilihan Estimator -
mendapatkan/mera ; \oak Buoruk =40 | thiman Estimator
h proyek tersehut Burnk 20
) - sangat Burok = 0
223 Jumilah dan Bagaimana dengan Sangat Memenuhi = H00
Nuithtas Sumber jumbih dan kualiras NMemenuln - 80
Daya yang sumber dava vang \eak Memenuhn 0 o0 Pilihan Estimator
rersedin dan vang | tersedindan Nuriay Memenul 10 o
diperlukan diperlukan Trdak Memenun 20
Nl Trdak Memenuabn - 0 )
225 Tingkar Bagatmana Sangat Mudah too
Teknolog yang, penerapan reknology Mudah = R0
dipakai paca vang, dipakar pada ok \Iu‘d.lh ol Pilihan Ustimator -
Preaek pelaksanian proyek \eak Sulit o
sulit = 20
- Sangit Subt 70 ; B )




BAGIAN C

Dalam bagian ini manajer yang mewakili kebijaksanaan perusahaan kontraktor ditsyaratkan

untuk memberikan penilaian terhadap perbandingan antar dua kriteria menggunakan skala

penilaian sebagai berikut:

Intensitas Keterangan J o 'I’iérnjelasan
Kepentinggn | ...~ i o
1 Kedua kriteria sama pentingnya | Dua clemen menyumbangnya sama besar pada
L osifat itu
3 Kriteria yang satu I_gbl_h pentmgid;lrl;(ui‘llrili)élli;mbaingdn déngan Kuat VIVIVICIVIVA\'()I\OI]S satu
kriteria lainnya ( kriteria atas kriteria vang lainnya
5 Kriteria yang satu jelas sangat penting f Kriteria vang satu dcngiainv [ua?ﬁdiuol\ongdan
daripada Kriteria lainnya l dominannya telah terlihat dalam praktik
7 Kriteria ang satu mutlak penting daripada | Bukti yangml'hé‘x&okohg I\rrifél"ier;yy"z?ﬂé satu atas |
kriteria lainnya yang lain memiliki tingkat penegasan tertinggi
yang menguatkan
2,4,6 Nilai-nilai diantara dua uilai pertixilib;;;m I{ Egmpl'()AlAli{imdriip;Eljlirlkaih antara 2 p&fi]iﬁ)kﬁhg;ln yang |
yang berdekatan } saling berdekatan
Kebalikan Jika untuk aktivitas j (baris) mendapzxtﬁs;w angka bTL{dTblelE{;rlgL‘lll dari aktivitas —1;'7(7}\?70151'11):ankd
nilainya diletakan pada aktivitas i (kolom) elemen dibawahnya dan nilai untuk aktivitas i (kolom) |
bila dibandingkan dengan aktivitas j (baris) merupakan kebalikannya

Elemen yang ada di kolom sebelah kiri (aktivitas i) sclalu dibandingkan dengan

elemen-clemen yang ada di baris puncak (aktivitas j) dan nitainya diberikan kepada clemen
dalam kolom tersebut. sewaktu dibandingkan dengan elemen dalam baris. Tika elemen dalam

kolom itu dianggap kurang menguntungkan, pertimbangan (penilaian) kita merupakan suatu

pecahan pada baris. Nilai kebalikannya dimasukkan kedalam kedudukar pada clemen kedua,
dimana nilai tersebut tampil dalam kolom, ketika elemen pertama dalam kolom tadi

dibandingkan dengan clemen yang ada dalam baris puncak




Contoh Pengisian :

Jika terdapat tiga kriteria
- Pasar Konstruksi
- Peraturan Pemerintah

- Fluktuasi Harga Material

Kemudian kita membuat matrix perbandingan seperti berikut

Matrix Perbandingan Ganda

J " Pasar | Peraturan | Fluktuasi Hurga
\. Konstruksi Pemerimtah | Matertal ;
I T : 1
i ‘_,, Il
Pasar Konstruksi 1 A “ B
Peraturan Pemerintah l » | C |
Fluktuasi Harga Material | | !
i | N

Dalam model ini manajer yang mewakili kebijaksanaan perusahaan kontraktor harus
membandingkan keutamaan antara dua kriteria dalam hal pengaruhnya terhadap
penvimpangan biaya penawaran proyek dengan cara memasukkan nilai skala penilaian pada
kotak A, B, C.

Selanjutnya dengan perasaaan, pikiran, dan pengalaman manajer vang mewakili
kebijaksanaan perusahaan kontraktor dianggap bahwa :

1. Nilai pada kotak A adalah perbandingan antara kriteria Pasar Konsturksi dengan
kriteria Peraturan Pemerintah.

Jika kriteria Pasar Konstruksi lebih penting daripada kriteria Peraturan Pemerintah.

maka skala penilaian A= 3 dimana kriteria Pasar Konstruksi 3x lebih penting daripada

kriteria Peraturan Pemerintah.

[

Nilai pada kotak B adalah perbandingan antara kriteria Pasar Konstruksi dengan

kriteria Fluktuasi Harga Material.

o




Jika kriteria Pasar Konstruksi dengan [luktuasi harga material dianggap mempunyai
nilai yang berdekatan antara kriteria sama penting dengan lebih penting, maka skala
penilaian B = 2 dimana kriteria Pasar Konstruksi mempunyat nitai 2x diantara dua

nilai pertimbangan vang berdekatan dengan kriteria Fluktuasi Harga Matenal,

Nilai pada kotak C adalah perbandingan antara kriteria Peraturan Pemerintah dengan
kriteria Fluktuasi Harga Material.

Jika kriteria Peraturan Pemerintah sama penting dengan kriteria Fluktuasi Harga
Material, maka skala penilaian C= I dimana kriteria Peratucan Pemerintah I~ sama

penting dengan kriteria Fluktuasi Harga Material.

Jika untuk aktivitas j (baris) mendapat satu angka bila dibandingkan dari aktivitas 7
(kolom), maka nilinya diletakan pada aktivitas i (kolom) elemen dibawahnya dan
nilai untuk aktivitas i (kolom) bila dibandingkan dengan aktivitas j (baris) merupakan

kebalikannya
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riterin-ICaiteria yanyg Berpenguruli AR BA | AM] wi wﬂn( k] st ] ] e [y P RK Wi K o mm\,}
2 dan para responden kontrsktor umum kelas besar) NETX2] X3 XA NSEAG| XT ] X3 X9 [X10[ X141 X12] X13] X14] X 15 ELIWM
:mn proyek/nilal provek vang dittwarkan N 5 ) 5 3 5 1 513 ; 4,20 ‘
wyck/ic’us pekenaan 5 3 2 3 3 5 i ) 4 3 i
wasi proyek (ingka wakuvjadwe) pelaksannan provek) S § 3 ) o 3 1 4 B 2
.ompleksitas pekerjaan van o ada dan yung akan dihadaps 3 3 3 4 S 44 5 P N [ 2
«enis/Konaist kontrak yang ditawarkan ) 4 3 ) 3 5 4 4 5 3 2
Ketepatan techadap estinasi biaya overfiead provek 3 2 4 3 5 5 5 5 5 3 /
Kondisi lapangan proyek (sie confition ) yang akan dikerjakan 3 4 3 4 4 5 5 B -4 3
—I-’crtimbungun keaduan foree majenr (kondisi alum, dsb) 5 2 3 4 S o4 2 4 4 B 2
Ketidakpastian dalan estimasi biava pekerjuan 2 3 2 4 3 4 5 4 l 2 2 2 J
Kebutuhan cash fluw proves vang diperlukan untuk tap pertoda 2 3 4 ) );_5 7 3 40 CLJ ,‘_J
ktor Perusahaun ‘ [
Adanya provek/pekerjaan latn ving sedang ditimgant kontraktor i 4 M | 3 7 o 3 .“’)_{ ¥' )
Adanvi penavwaan provek i viosdp dhilakakan olely kontrakor | ! y y s 4 4 ! ! [
Zeadaun keuangan pcrusu'h:.il(_j_iuuncml resoree ) 2 3 4 3 1 5 ) 3 4 3 l - l 3
Lemampuan/keablian pars Wl Gupervisor ) perusabisan 5 3 4 J 5 P 5 3 5 ‘ 3 [I |
<chutuhun perusahaan untok merath pekergaan vang ditiwvarkon {3 S 4 J 3 Ed 5 5 5 ) 1 ) J
amlah dan Kualitas sumber daya v tersedia v dipertukan 5 4 3 3 S|4 1865731 4 L B R 4 4 3 5 Ly 3.6 {'
euntungan vg memungkiean dao provek vang ditawarkan 5 | 3 3 1 5 5 5 / 3 ‘ 3 I o ] 2 4 5 0 I,BZ‘Z}
ibungin Jdengan Sub-Kontaktor 2 4 2 i | 5 2 3 3 4 I 3 ' E l RS { SR kY l 21 i,;
ibingan dengan Suppliers 2 1 2 ! ! 5 5 3 s I I P [ f N fo J] 327 !
ekat wknoleg = ang dipukai pada provek vang ditawarkan 5 3 2 3 3 o 1 3 4 4 ? { 3 ' 5 I y ’ 1
tepatan terhdap estimasy biaya verfead wmum N 3 ! ; .‘1 5 Y] ! 3 N } { 5 I 1
or Pemilik Proyek [ ﬂ‘
bungan/pigali nn sebolumana dengan pemilik pros ek 3 3 4 1 ! o 4 3 J’_l . ‘ & i
onimas’ identitas reputasi Kiedioilis perailik provek 5 5 2 3 > 1o 4 3 4 3 J B E 3 J - ;
or Kowsultn ~ | L |
buneai vang teridin/pesaaian.an sebelumnva dengan i\nnm 2 2 3 A P2 3 i } - 2 o :
orriss mengenal uiunlxl;m'xqm ot konsotum vung terpihh 2 2 l 3 3 ] JT 2 3 ' | ':' :
tor Sejaral ’ ’ ) ‘\
farch keuntungan (ve dicenud sehelumnva atas Provel sepenis 3 1 2 B 2 { 1 4 J o oo y ;
M}&Eg,nlzm O il selbeiummva atas proves, sejens) 5 ! , 3 ] ! 1 - I 1 l ¢ I t ], - S J eIl ‘
tor Ekonow i dan Sosial ')(LHU—L_ I I I Jﬁ’i i ‘I :
ndist pusar provek Konstruksi 3 2 | 5 Sl o] 5] 4 5 ’ 4 ‘ ¥ ‘ Sy i
ngkat kompetist tadanva iaformrast enteme jemlal Rompetitory |3 N Bl 4 3 ST 8| 4 J 4 ( J T_ B e [ R ‘
malandiarapan jundah provel L ang ahan datung K | ) 3 | ! o 3 4 Il ! / J[ P i— L i R ‘\
Ktasi harga malerial vang diperlukan/teriad b 4 3 5 3 5 5 4 4 ] 5 5 B I J [ £l } 41_1 i
lanya institusi financiad fmstitus pember pinjamin dina N 2 2 1 ] 5 1 3 3 I ! ! ’ i . e i . J
noisi perekonc.ian secara wmam (kondisi moneler nastonal) s 4 3 3 1 5 5 3 5 4 J f 4 a5 I J,GZ |l
ighat inflasi Sy el sfsis s s]|s]el o] | i“f | a0
ai kurs ruiah terhadap mata uang asing 3 | 4 3 3 5 5 5 544 I 3 5 4 f 4 J < or * 440 f
ww bunge pmjaman bunkkredit bank 5 4 2 2 v 5|5 3| 4 4 1’ R ( Jod ’ Ji l 3.27 1“
dor PP 1o tender/lelung proyek 5 2 3 i i 41313 K 4 1[ v ! i L*—! - ;} L ]} 327 ’\
wsi sabilitas politik nas*onud secard unium 5 2 3 3 3 3 2 1 ! 5 I 7'“1[ 3 i]A o [ Ea I J . L;‘Ju\ ‘
or Geografi I T ] ' ;
asi proyek Gikses/angk i masuk ke lokasi rovek) N 4 4 L > 2 o4 5 o B i - i b Yo U 400
._L':.'scdi:mn pekeriit N 3 | 3 3 3 1 3 3 i ! s }77* _,_J, i 17 i “‘“,’ ’ 353 ]
mampuan/Aetrampilan pekerjo 3 3 3 3 > - ! K] 4 - o - i i : R J
a terheil = 2,27 ~ 2,3 ] | I J f i
dterbesar = 4 dd ~ 44 I v vl . i “
442 6,7 ~ 7,00 [ 1 1
2=350 !
a-kriteria yang berpengarub > 3.5 [ I ,‘
fiteria Perawaran yang Beepengaruh ] ’ {1
L FOLTI37) 1260 151 ] 125) 1757 144 153 ] 165 UJLIIJ 1320 144 150‘[14612167’ 134 ‘!

K= Adhi Kara, BA = Brantay A bipraya, AM = Amurta Karya, Wl = Wijuyu Karya, PP = Panbangunan Peruniahuan,
K= Perwita Karya, SK = Sukajaya Sarans AB = Alfakilo Bhawana, KI2 = Karsindo Estatama, YU = Yoga Utama Sentusa

KK = Knda-Kuda Total Prima, WK = Waskita Karya, NK = Nindya Karya, S = Prinia Kurnia Sejanteru, HK = Hutma Kara
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PR AART B RARSNCAINAAIN PRI AN v A DARERATL
(BAPPEDA)

N
\

Kepatihan Danuerjan Yogvakarta 5521
Telepon : (0274) 586583, 562811 Psw. 209 - 217, Fas (0274) 5867170

SURAT KETERANGAN / IJIN

Nomior . 07.0/.

Membaca Surat - Dekan FTSPUIT Yk No: 177/0ek, 20/F75n FUGR R
Tanggal: 11-02-2702 Ferihml: [din =ermlician
Mengingat o 1. Feputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 Tahun 1630 Loninang Pedomens Tondatann

cumber dan Potensi Daerah:

Feputusan Meneri Daiam Megeri Nomo. 81 Tahun 1083 lentang odo

Penyelenggaraan Pelaksanaan F enelitian dan Pengembangan di Ling kungan Decarmen

Dalarn Megeri:

3. Keputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta N P TE G  a
Tatalaksana Pemnberian izin bagt scuap instansl Pervesrah nen P,
melakukan Pendataan / Penelitian.

n

izinkan kepada

ama . Alex F2roh Sodri Cs Nogdhs: ©@5% 10114
1mlat Instansi © Jl. Kariurang i 1L, 4 Yogyakarts
Ju e e e §
AODEL PEUENTUSN M ARK <U» 4 LNGOUNAK sl 0L "Gin T
<asl CoBpopined Loy
iktunya o Mulai tan | - - o S . .
y gga 12 =072=2002 Sl Haewle 07

:ngan Ketentuan :
Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat (Bupatiy Walkota kepaln Oaerah)
untuk mendapat petunjuk seperiunya.

Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan vang berlaku selempat

Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimaowa MOgyedlann (Oo Rt Hadan
Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta)

lzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu restabian Pemennial L bhanya
aiperiukan untuk keperluan ilmiah.

Suratlzinini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan,

Suratlzinini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentun tersebuf di

nudian diharap para Pejabat Pernerirtah setempat dapat memberi bantuan seperli

nbusan Kepada Yth: Cikeluarhar o vogyakanta
Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal TreOF ek
(Sebagai. 5. -an) B o
Ka.Badan Kesatuan dan Perlindungan

Masyarakat Propinsi DIY

Walikota Yogyskeita c/q Ka, Bappeda A GUBERNUR
: . DAF AL TS TIMEWA YOOYARARTA
fapati Rantu,Cuanang Kiaul, slessn, o KEPALABAPPEDA PROPIMST 1Y

dan Lulon Hropo Cqe Bappada

Fa, Binss Kivpraswil Prop, DIY e
- Dekan FTSPF-UTIT Yogvekartn . LT T gy e ’
| Pertingeal -/




(Y, GABUNGAN PELAKSANA KONSTRUKSI NASIONAL INDONES] A
;_:’"E_g ? GAPENSI (National Contractors Assceiation of Indonesia )
crrent o DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

2 v\w‘w
4:.‘.".,&/ Sekretariat : JI. Raya Ring Road Timur Sunten Banguntapan Yogyata-ta Telp/ Fax. (0274) 385616

Yogyakarta, 21 Marct 2002

Nomor C23°GP.DIY Seke 'l oo
Lamp S (satu)
Hal - Rekomendasi

Kepada Yth.

Bapak/Ibu/Saudara/i

Pimpinan Perusahaan Jasa Kontruksi
Anggota GAPENSI D.I Yogyvakarta

Dengan hormat,

Sehubungan dengan Surar Dekan Fakultas Toknik Siph dan Porencanaan Unnen
Indonesia Yogyakarta No. 177/Dek 2011812 FGA Be Profl 2002 wngent 11
(totocopy terfampir).
Bersania ini kami sclaku Prmpinan Organisasi Profest BPD GAPENST Dy mohon Lepada
Bapak/Ibu'Saudara/i Pimpinan Perusahaan Juea Kontrukst Angeota GAPENSE G DEY unigh dapn
kirenya memberikan bantuan informasi dun data yang dipertulan dalan: raneka niens clesarhas
Pendidikan Program S rata 1 Jurusan Teknik Sipth dengan judub Tugas Akhir “Model Ponenti:
Mark-Up Menggunakan Metode Teori ilitas” bagi mahasiswa tersebut di buvwah ing

I. Nama : Alex Faroh Sodri
No. Mhs 95310119
Alamat s JL Kaliurang Km. 6.8 Gg. Timtim No. -26, Sleman
2. Nama : Dedy Sumaryanto
No. Mhs 95310138
Alamat : Ploso Kuning V RT 22/05, Minomartan;, Neaolik, Steman

Demikian Kiranya Surat Rekomendasi i dapat dipergunakan schagaimanag mestieva, dan atas
vantuan serta kerjasamanva drucapkan banvak terima kasih.
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Tembusan
Lo Yith Dekan Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan iy ersitas shan Indonesie Vo alari




DEWAN PIMPINAN DARRADL TINGRATL T O YOGYARARILIA

GABUNGAN PENGUSAHA KONTRAKTOR NASIONAL INDONESIA
(GAPEKNAL)

SURAT KETERANGAN
No. 84/S Ket/DPD-G-DIY/111/2002

Yarig bertanda tangan di bawah ini :

Nama - DR.Drg. RHM. Bambang Widayanto, MBA
Jabatan . Ke .ua Umum Dewan Pimpinan Daerah Tk | Gapekns
Daerah Istimewa Yogyakarta

Menerangkan bahwa

1. Nama . Alex Faroh Sodri
No. Mhs. : 95310 119

2. Nama . Dedy Sumaryanto
No. Mhs. : 95310 138

Adalah mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Sipl wan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia fogyakarta yang sedang melakukan penyusunai
Tugas Akhir.

Surat Keterangan ini diberikan untuk dapat membantu kelancaran tugas kedus
mahasiswa tersebut daiam memperoleh datafinformasi yang diperlukan,
dilingkungan pengusahz konstruksi anggota Gapeknas DIY.

Demikian surat keterangan ini kami berikan, untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 23 Maret 2002
DPD TK. | GAP ‘

Drg. RHM. Bambang Widayanto, MBA

mi Ynavakarta Tein (01274) 8BR1652. E-mail : th1-diy@aga, oknas-diy.co
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PT. BRANTAS ABIPRAYA (PERSERO)

Proyek OP-46 Jembatan Sudirman Cs, D.I Yogyakarta
Perum Jombor Baru Blok VI No. 21 Yogyakarta Telp./Fax. (0274) 868612

Yoovianartn 8 Aprl g
No. 2 092/0P-46/0/1V /2002 Kepada Yih,
Lamp :
Hal @ Ijin Penelitian pada Proyvek Dekan Fakultas Tehuiie Sipit & Perencssan

FT. BRANTAS ABIPRAY A Universitas Istam Indonesio
JIL Kaliurang Km, 14,4

Yogvakarta
Dengan Hormat,

Schubungan deagan surat Bapak Dokan Fakultas ok S Uinnersites b
Indonesio nomor - 201/Dek 20/TSP/ TG A/Be. Pa/til/ 2007 octthal  persoionn

data/permohonan ijin penelitian bagi mahasiswa tugas aknir |

I. Nama : A'ex Faroh Sodri Noo Mbis, o Us 30149

2. Nama : Dedy Sumarvanto No. Mhs. 0 Y5310 138

Dengan i Rame samnatkan bahwa kami Gdak keoeratan armhasisn g tersebd
melakukan studi penelitian pada Provek OP-46 Jembatan Sudirnian s D] Youvakarta

Perlu kami sampatkann pula. bahwa kami Udak menvediahan st oorGon 1panun.
! - li

Demikian surat pemberitahuan ini. atas perhationnva kam, samparkan banyvak e
kasih.
PLBRANTAS ABIPRAY A (Persers,
PROYER OP-45 R SUDIRMAN (..
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ANDANG RISHARY ANTO /
Kepala Provek

Kantor Pusat  : JI. DI Panjaitan Kav. 14 Cipinang Cimpedak Jak-Tim 13340 Telp. (021 851620 (Hunting) Fax. (021) 8516095




PT. BRANTAS ABIPRAYA (Perscro)

Proyek OP-46 Jembatan Sudirman Cs, D.I' Yogyakarta
Ferum Jombor Baru Blok VI No. 21 Yogyakarta Telp./Fax. (0274) 868612

SURAT KETERANGAN STUDI PENELITEAN

Nomor : 108/ 0P-46/0/\ / 2002

Pada hari ini Kamis tangeal Tiga Puluh bulan Mei wihun bDus Riby Bua vong

bertanda tangan di bawah inj -

Nama ¢ Andang Risharvanto
Jabatan ¢ Kepala Proyek OP-46 Jembatan Sudirman (s,

PT. BRANTAS ABIPRAY A (Persero) DY ogvakarta

Menerangkan bahwa mahasiswa berikat ini :

I. Nama ¢ Alex Faroh Sodri

NIM 95310119

Jurusan o Tekrik Sipit Manajemen Kontrutasi
2. Nama : Dedy Sumaryanto

NIM 95310138

Jurusan : Teknik Sipil Manajemen Kortruksi

Telah benar-benar melaksanakan Studi Penelitian pada Provek OP-46 Jembatan
Sudirman Cs. D.L Yogyakarta dari tangeal 10 April samapsi denean 30 Mei 2002,
Demikian  Surat Keterangan  ini dibuat  dan dapat diperounckan s g

Hiting

semestinya.

PLOBRANTAS ABIPRAYA {Persero)
PROYEK OP-46 JET SUDIRVIAN (s

-

/'/ \{/’* '

C o
s

ANDANG BISHARYANTO
Wepaia Proyvek

Kantcr Pnsat @ J. DI Panjaitan Kav. 14 Gipinang Cimpedak Jak-Tim 13340 Telp. (021 8516290 (Hunting) Fax. (021) 8516095

Hnama Baan: hta\\umn hranta e not id
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FAKULTAS TERNIK SIPH A v,

Nomor DO Kajur Te. 20/B g Fn/ 12001 hEATSS
Lamp. e
H a l . BIMBINGAN TUGAS EKHIR

Kepada Yth:
Bapak /lbu. : Ir. Lalu Makrup, MT.
Di -
Yogyakarta.

Assalamu’alaikum Wr, Wb,
Dengan ini kami mehon dengan hormat kepada Bapak /Ibu agar innhasiswa Jurusan
Teknik Sipil , Fakultas Teknik Sipil & Perencanaan tersebut dibawah inj -

1. Nama - Dedy Sumaryauto
No. Mhs. © 95310 138
Bid.Studi : TSM
Tahun Akademi 0 20012002 ( gasai)

2. Nama . Alex Faroh Sodri
No. Mhs. C 9531011y
Bid. Studi TSM
Tahun Akademi 0 200172002 (gasal)

Dapat diberikan petunjuk —petunjuk , pengarahan serta bimbingan dalan
melaksanakan Tugas akhir .
K.edua mahasiswa tersebut merupakan'satu kelompok dengan dosen pembimbing sbb

Dsoen Pembimbing 1 o v Lalu Makrup, MT.

Dosen Pembimbing II. : Fitri Nugraheni, ST, MT.

Dengan mengambil topil- -

Studi Tentang Strategi M emenangkan Tender ( Competitiv e Bidding Straiegyi )

Demikian atas bantuan serta kerjasamanyz diucapkan terima kasily

Wagsalamu’alaikum Wr. Wb,

MS.

. Mund'dhir,
Tembusan :

¢  Mahasiswa Ybs.
s Aarsip




UNIVERSITAS ISLAMM 1.
FAKULTAS TERNIK SIPHL DAN 11 AN
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FLI-U-AA-FFPLI-07
Nomior : 09/Kajur. Ts. 20/Bg Pn/¥I2001 Yogyakarta, 14 Nopemtier 2001
Lamp. D
Hal : BIMBINGAN TUGAS AKHIR

Kepada Yth:
Bapak /Ibu. : Fitri Nugraheni, ST, MT.
Di-
Yegyakarta.

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Dengan ini kami maokon dengan hormat kepada Bapak /lbu agar mahasiswa hwusan
Teknik Sipil , Fakultas Teknik Sipil & Perencanaan tersebut dibawah i :

1 Nama . Dedy Sumaryanto
No. Mhs. 95310 138
Bid.Studi :TSM
Tahun Akademi 0 2001/2002 ( gasal)

2. Nama . Alex Faroh Sodri
No. Mhs. © 95310 119
Bid. Studi : TSM
Tahun Akademi . 2001/2002 (gasal)

Dapat diberikan petunjuk —petunjuk , pengarahan serta bimbingan dalam
melaksanakan Tugas akhir .
Kedua mahasiswa tersebut merupakan satu kelompok dengan dosen pembimbing sbb

Dsoen Pembimbing . . Ir. Lalu Makrup, MT.

Dosen Pembimbing 1. : Fitri Nugraheni, ST, MT.

Dengan mengambil topik :

Studi Tentang Strategi M emenanghan Tender ( Competitive Bidding Strategi )

Demikian atas bantuan serta kerjasamanya diucapkan terima kasih.

. e
Wassalamu’ alaikum Wr. Wb. EEVTI
/ i 4@. cekan
: / % o e s
£ty Jirusar T eknik Sipil
i e S \:;:","‘:,» . -
K.\ i T \' g i/ o
A S/ 74
W IR/ H. Munddbir, M.
Tembusan : Ny NG =

®  Mahasiswa Ybs.
s Arsip
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